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Kim Jongin, selama delapan belas tahun hidupnya selalu 
hidup dalam lingkaran yang sama, monoton. setiap hari 
yang dia lakukan hanya pergi sekolah, bekerja kemudian 
pulang dan tidur. 


itu semua sudah menjadi rutinitasnya sejak tiga tahun yang 
lalu sejak kedua orang tuanya meninggal. 


"apakah kau sudah menentukannya Jong?" pria mungil di 
samping Jongin menatap penuh penasaran 


"entahlah Baek" jawaban jongin membuat pria yang di 
panggil Baek mendecak sebal 


"bukan kah kau bilang ingin kuliah??" 
"i-iya tapi.. SNU" 


"jangan khawatir. jika aku saja percaya pada kemampuan 
mu, apakah kau akan meragukan dirimu sendiri?" Jongin 
diam menimbang langkah mana yang sebaiknya ia pilih 


"ayolah Jong-"dan Baek atau Baekhyun itu pun kembali 
membujuk 


"kau tau kan, aku sulit menerima lingkungan baru" 
Baekhyum terdiam. benar, Jongin sebenarnya bukan pria 
introvet hanya saja ia sulit menyesuaikan diri di lingkungan 
baru 


"bukan kah ada aku" Jongin menoleh dan mendapati 
Baekhyun yang menatapnya dengan senyum di bibir 


Jongin hanya terdiam dengan seulas senyum kecil di 
bibirnya, tangannya bergerak untuk membalas genggaman 
tangan Baekhyun di atas telapak tangannya, Baekhyun 
adalah temannya, teman terbaik yang ia punya. 


"jadi, apakah kau akan mengikutiku ke fakultas bisnis?" 
Jongin menggeleng 

"aku ingin sesuatu yang baru" 

"dan...??" 


"aku akan pergi ke fakultas psikologi" Baekhyun 
membulatkan matanya Psikologi?? apa Jongin sudah gila! 


"tapi Jong, kau.." 


Jongin kembali menatap kedepan seulas senyum kembali 
menghampiri bibir penuh Jongin sementara Baekhyun masih 
menatapnya tidak percaya 


"Tapi kau.. kau takut pada rumah sakit" 


Jongin mengangguk tapi kemudian menatap Baekhyun 
dengan tatapan serius nya 


"Anggap saja, aku ingin sembuh" 
"apakah sudah selesai semua?" 


"ya tuan, kita hanya tinggal memberi perintah untuk segera 
mengirim nya" pria dengan long coat coklat itu 
mengangguk dengan sebilah rokok di bibir tipisnya 


"tuan" seorang pria lain datang 
"sudah waktunya anda menghadiri rapat" 


"baiklah" si tuan mengangguk kemudian menatap kembali 
pada salah satu pekerja nya 


"kirim kan barang nya jam satu siang nanti" 


"baik tuan" setelahnya pria dengan rambut panjang hampir 
menyentuh bahu itupun pergi masuk ke dalam mobil sedan 
hitam nya 


"mengapa kau melakukannya?" 


"entahlah... mungkin itu ku lakukan karena rasa terimakasih 
karena kau telah menolong ku sebelumnya atau.. mungkin 


karena aku merasa.. kita mirip" sebuah senyum manis 
terlukis di bibir si tan membuat pria pucat di depannya 
hanya mampu menatapnya dalam diam. 


"tidak masalah, justru karena kau dan aku tidak saling 
mengenal maka semuanya akan menjadi lebih mudah." 


"karena kita orang asing,maka ku biarkan kau bersandar 
padaku. Sekali saja" 


dia orang asing yang tiba-tiba datang dalam hidup ku, 
selalu meletakkan ku dalam posisi yang sulit namun sialnya 
aku selalu tak punya pilihan lain selain kembali padanya. 


yah ini aja prolog nya, dari sini kalian pasti udah nebak 
kisah cinta yg bagaimana kah ini.. 
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"Karena itulah untuk menanganinya tidak hanya 
membutuhkan bantuan kita tapi juga memerlukan peran 
aktif keluarga" 


seorang pria tan duduk dengan tenang di kursinya, 
tangannya bergerak lincah mencatat bagian-bagian penting 
dari setiap materi yang di jabarkan sang Dosen 


"baiklah, kiranya itu saja yang dapat saya sampaikan hari 
ini, jika kalian memiliki pertanyaan simpan saja dulu untuk 
minggu depan" setelah nya sang dosen pun pergi, para 
mahasiswa berteriak senang, mereka memasukkan barang 
bawaan mereka ke dalam tas kemudian berhamburan keluar 
ruangan. 


berbeda dengan para mahasiswa yang semangat untuk 
pulang, si pria tan masih terdiam di posisi duduknya sambil 
memandangi sebuah pena yang terapit di jari-jari lentiknya 


"apa yang sedang kau pikirkan?" si tan sedikit tersentak 
ketika menyadari ternyata bukan hanya ia sendiri yang ada 
di sana 


"ah, Kyung-soo kamu mengejutkan ku" si pemuda bermata 
owl itu hanya menampilkan cengiran khas nya 


"mau ikut makan ke kantin?" si tan menoleh kemudian 
menggeleng 


"aku ada sip kerja pukul dua, pergilah tanpa ku" pria pendek 
itu sedikit mendecak kemudian bangkit berdiri 


"baiklah Kim, sampai jumpa besok!" si pria mungil itu 
kemudian segera berlari keluar dari kelas nya meninggalkan 
si tan yang kini hanya tersenyum tipis. 


sudah dua tahun Jongin berkuliah di SNU, dia adalah 
mahasiswa yang rajin juga cerdas siapa yang tidak 
mengenal dan mengaguminya? hanya saja sifatnya yang 
tertutup membuat orang-orang segan untuk mendekatinya. 


"kau masih ada kelas hari ini?" Jongin keluar dari kelas nya 
sambil menyandang tas nya dengan telepon genggam yang 
menempel di sela bahu dan telinganya 


"ah begitu,baiklah. kalau begitu besok saja" tangannya 
yang tadi sibuk mengikat tali sepatu kini telah beralih 
memegang handphone nya 


"iya tidak apa-apa sungguh" 


"hhmm baiklah, iya-" Jongin kemudian mematikan 
sambungan nya saat mereka selesai berbicara 


Seorang pria melangkah memasuki Mansion besar nya, kaki 
panjang nya perlahan menaiki tangga menuju lantai dua 
mengabaikan para pelayan yang membungkuk menyapanya 


langkah kakinya kemudian berhenti di depan sebuah pintu 
bercat merah muda dengan satu gantungan berbentuk 
beruang di depannya 


"tok tok' tangan pucat nya mengetuk pintu perlahan 


"Meyvin" suara beratnya terdengar memanggil sang pemilik 
kamar namun tak ada sahutan 


"dia sudah tidur" pria lain datang dan menatap sebal si 
pucat yang hanya menanggapinya dengan anggukan 


"aku akan melihat nya sebentar" tangan pucat nya 
membuka knop pintu dengan pelan kemudian masuk ke 
dalam kamar putrinya mengabaikan si pendek yang 
menatap sebal ke arah nya 


"dasar menyebalkan" setelahnya pria pendek itu pergi dari 
depan kamar sang keponakan 


"bukan kah itu terlalu banyak" pria bersurai karamel itu 
menatap ngeri tumpukan buku yang di bawa temannya 


"apanya? ini hanya lima buku" 


"hanya kau bilang?! itu memang hanya lima tapi tapi lihat 
tebal nya! aku bisa mati duluan sebelum membaca nya" si 


tan melirik temannya yang mulai berbicara berlebihan 
kemudian berdecak sebal 


"dasar pemalas" si tan mendengus kemudian berlalu pergi 


"hei hei aku ini bukan pemalas hanya saja buku itu memang 
terlalu tebal dan tebalnya tidak masuk akal untuk dibaca 
manusia" si tan mengabaikan ocehan temannya dan segera 
pergi ke kasir untuk membayar bukunya 


"Baek, pulang lah lebih dulu, aku harus mengantarkan buku 
ini dulu untuk Mr.Yoo" 


"kau tidak membeli buku itu untuk dirimu sendiri?" si tan 
menggeleng 


"empat milikku dan ini titipan Mr.Yoo" 
"Ah kau ini. Kenapa mau saja di titipi buku!" 


"kenapa? lagi pula aku juga pergi ke toko buku, bukan 
masalah" 


"kau terlalu baik" 
"ah sudahlah, pokoknya kau pulang saja lebih dulu" 


"ck,baiklah. tapi kau harus janji untuk pulang sebelum 
pukul sebelas malam atau aku-" 


"Iya-iya aku tau, pergilah" Jongin mendorong Baekhyun 
untuk pergi membuat si pendek mendecak sebal tapi tetap 
pergi dari toko buku itu 


"112, 113, 116 ah ini dia" Jongin tersenyum cerah ketika ia 
akhirnya menemukan rumah milik dosennya, jemari lentik 


nya pun segera menekan bel yang menempel di tembok di 
samping pintu pagar rumah sang dosen 


"ya. tunggu sebentar" setelah menekan bel beberapa kali 
akhirnya ada jawaban dari dalam sana 


"ah Jongin" Seungjin tersenyum cerah ketika melihat Jongin 
lah yang tengah berdiri di depan pintu pagar rumah nya 


"Mr, ini buku yang anda minta saya untuk belikan" 


"ah, kau menemukannya?!" Seungjin terlihat berbinar 
senang, buku itu adalah buku yang sudah sejak lama ia 
inginkan tapi sayang ketika ia ingin membeli ia selalu 
kehabisan 


"kau mau mampir sebentar?" setelah selesai mengagumi 
cover buku nya Seungjin tersadar kemudian menawari 
Jongin untuk masuk ke dalam 


"ah tidak Mr, saya pulang saja" 


"tidak tidak, aku harus berterima kasih padamu karena telah 
menemukan buku ini, ayo masuk" Seungjin tanpa canggung 
segera menarik tangan Jongin dan membawa si tan untuk 
masuk ke dalam rumah nya 


"duduklah di sini, tunggu sebentar" Seungjin mendudukkan 
Jongin di sofa ruang tengah kemudian pergi ke dapur untuk 
menyajikan minuman juga makanan ringan untuk sang 
tamu 


"ayo cobalah, aku baru mencoba membuat nya" 


"Mr. Belajar membuat cake?" 


"haha ya begitulah" Seungjin tertawa sedikit malu, Jongin 
hanya tersenyum kemudian mencoba nya 


"bagaimana?" 
"ah ini enak" 


"sungguh?" Jongin mengangguk Seungjin tersenyum lebar 
kemudian berpindah duduk di samping Jongin 


mereka mengobrol dengan santai sampai Jongin tidak 
menyadari jika hari sudah sangat larut 


"ah Mr. maafkan saya sepertinya saya harus segera kembali 
ini sudah sangat larut" 


"Ah, kau benar, maafkan aku ya Jongin." 
Jongin hanya tersenyum kemudian menggeleng 


"tidak masalah Mr" Jongin berdiri di ikuti sang Dosen yang 
kemudian mengantar nya ke depan pintu 


"bagaimana jika ku antar saja, karena terlalu asik mengobrol 
aku jadi lupa waktu" 


"Tidak Mr. terimakasih saya permisi" Seungjin hanya 
mengangguk dan memperhatikan Jongin hingga punggung 
si tan menghilang di tikungan jalan 


Jongin menyalakan layar ponselnya, jam sudah 
menunjukkan pukul sepuluh lewat tiga puluh menit, jika 
pukul sebelas tepat Jongin belum pulang Baekhyun pasti 
akan meneror nya dengan rentetan panggilan yang sedikit 
menyebalkan 


"letakkan saja di sana" Jongin menghentikan langkah nya 
ketika ia tanpa sengaja melihat beberapa pria dengan 
pakaian serba hitam tengah mengangkat sebuah karung 
besar 


"rajin sekali masih bekerja di waktu selarut ini" Jongin 
menggelengkan kepalanya kemudian ingin kembali 
melangkah maju, namun seketika terkejut ketika seseorang 
menarik bahunya 


"jangan melewati jalan itu" Jongin tersentak kaget dan 
hampir berteriak kalau saja pria di belakang nya tidak 
membekap mulut nya 


"maaf, kau terkejut?" pria itu menatap Jongin datar 
membuat Jongin sama sekali tidak bisa melihat letak 
ketulusan ketika pria itu mengucap maaf karena telah 
mengejutkan nya 


"tentu saja saya sangat terkejut tuan" Jongin menatap pria 
di depannya sebal 


"jangan lewat jalan itu, mereka adalah gangster area 
komplek ini" Jongin mengerutkan keningnya, Gangster? di 
perumahan elit seperti ini? 


"kalau kau tidak percaya, terserah" Pria pucat di depannya 
mengangakat bahunya kemudian berbalik pergi 


"tunggu" Jongin menarik ujung jaket si pria pucat itu tanpa 
sadar, dan saat pria itu menoleh Jongin segera melepaskan 
nya 


"boleh aku bertanya apakah ada jalan lain untuk menuju ke 
luar dari area komplek ini?" 


"lewat jalur dua di sana, jalan saja lurus lalu belok kanan 
kau akan menukan gerbang keluar kompleks setelahnya" 


Jongin menatap jalanan yang di sebut jalur dua itu 
kemudian mengangguk 


"terimakasih" Jongin mendongak kemudian tersenyum 
manis pada pria pucat yang kini menatap matanya, Jongin 
akui dia langsung terpesona ketika pertama kali menatap 
mata biru itu, tapi ia harus segera sadar pria di depannya 
adalah orang asing, dan kau tidak boleh menatap orang 
asing lebih dari lima detik! 


"saya permisi" Jongin segera menunduk, membungkuk 
singkat kemudian melangkah pergi dengan terburu, 
sementara si pucat hanya menatap punggung sempit nya 
dalam diam 


"tuan" si pucat menoleh 
"Kenapa masih belum selesai juga" 
"maaf Tuan barang hari ini cukup banyak" 


"lain kali jika barang datang dengan banyak selesaikan saat 
tengah malam saja" 


"ya tuan" 


pria berjas biru itu kemudian pamit pergi sementara si pucat 
kembali menoleh ke arah di mana si pria tan menghilang. 


"menarik" 


TBC orEND?? 


bagaimana yorobun bagaimana?? 


Ff pertama setelah sekian bulan, semoga gaya penulisannya 
masih sebaik sebelumnya ya 
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"selai coklat, susu kotak.. ah di mana letak susu nya" Jongin 
melangkah mendorong trolly tempat belanja, dia menoleh 
ke kanan dan ke kiri mencari letak rak susu 


"ah di sana rupanya" Jongin segera mendorong trolly nya ke 
arah rak tempat susu kotak 


"hah? Susu strawberry?" Jongin menghela nafas, Baekhyun 
dan kecintaannya pada strawberry benar-benar 


"ugh, kenapa harus di letakkan setinggi itu" Jongin berjinjit 
mencoba mengambil kotak susu yang berada di rak paling 
atas 


"huwa" Jongin terkejut ketika ia mulai kehilangan 
keseimbangan akibat terlalu fokus pada kotak susu 


'tap' 


"Huh?" Jongin terdiam ketika seseorang menahan bahunya 
kemudian mengambil satu kotak susu strawberry dari rak 
paling atas dengan mudah nya 


Jongin menoleh dan mendapati sepasang manik berwarna 
biru tengah menatap nya 


"ah, kau.." Jongin segera berdiri dengan benar ketika ia 
mengenali siapa pria yang telah menolongnya 


"ini" dia menyerahkan kotak susu itu pada Jongin kemudian 
berbalik pergi 


"tunggu" namun sebelum pria itu melangkah jauh Jongin 
berhasil meraih ujung jas pria itu yang membuat pria itu 
otomatis berhenti dan menoleh ke arah Jongin 


"terimakasih" Jongin tersenyum lebar yang hanya di balas 
pria itu dengan anggukan 


"hum, bukan kah dia pria itu" Jongin bergumam sendiri 
sebelum kemudian memilih untuk melanjutkan belanja nya 


Jam sudah menunjukkan pukul 20:30 kst, Sehun yang baru 
pulang dari kantor tempat nya bekerja mengerutkan 
keningnya ketika mendapati pintu samping Mansion terbuka 


"kenapa mereka tidak menutup pintunya" Sehun bergumam 
sendiri kemudian melangkah menuju pintu samping yang 
mengarah ke taman dan juga kolam renang 


Sehun yang awalnya ingin menutup pintu mengerutkan 
keningnya ketika mendapati ada hal ganjal dari kolam 
renang nya, Sehun yang penasaran pun mendekati kolam 
renang itu 


"ya tuhan, Meyvin!!" Sehun terkejut ia segera melepaskan 
jas nya lalu menceburkan dirinya ke dalam kolam renang 
untuk meraih tubuh meyvin yang tenggelam 


"Meyvin, bangun nak" Sehun menepuk pipi gadis berusia 
sepuluh tahun itu dengan panik, karena tak mendapat 
respon Sehun dengan panik segera mengangkat tubuh 
gadis itu untuk masuk ke dalam mansion 


"BIBI LIM" Sehun tampak marah berteriak memanggil sang 
kepala pelayan, Bibi Lim yang di panggil pun segera berlari 
mendatangi tuannya yang naik ke lantai dua dengan 
langkah tergesa 


"ada apa tuan? ya tuhan Nona Meyvin" Bibi Lim terkejut 
ketika melihat Meyvin yang basah kuyup, Sehun 
mendengus keras, kemarahannya terlihat sangat jelas 


"cepat panggil dokter!" teriak Sehun murka Bibi Lim sampai 
terkejut tapi kemudian wanita paruh baya itu dengan cepat 
mengontrol ketakutannya lalu pergi meraih gagang telepon 
lalu menghubungi dokter keluarga Oh 


"ya, tolong datang sekarang juga" 
"ini sangat darurat" 
"baiklah" 


"tuan, Dokter Min sudah dalam perjalanan kemari" Sehun 
hanya melirik Bibi Lim kemudian meminta wanita itu untuk 
pergi dari kamar putrinya 


"bagaimana?" Sehun menatap cemas ke arah dokter Min 
yang baru saja selesai memeriksa keadaan Meyvin 


"dia baik-baik saja, hanya saja karena terlalu lama di dalam 
air, ia mungkin akan masuk angin, atau yang sedikit parah 
dia akan demam selama beberapa hari" Sehun yang 
mendengarkan dengan seksama kemudian mengangguk 
lega 


"saya sudah meresepkan Obat untuk Nona Meyvin" Dokter 
Min menyerahkan secarik kertas pada Sehun 


"anda bisa menebusnya di apotik terdekat" Sehun kembali 
mengangguk kemudian mempersilakan Dokter Min untuk 
keluar 


"Bibi Lim, antar tamu kita" Bibi Lim yang sejak tadi gelisah 
di depan pintu kamar Meyvin segera mengangguk 


"ah tuan, saya melupakan satu hal" Dokter Min berbalik dan 
menatap Sehun 


"anda harus menemukan seorang psikologi" Dokter Min 
kemudian tersenyum lalu melangkah pergi bersama Bibi Lim 
yang tampak kebingungan, sementara Sehun hanya terdiam 
di depan pintu sambil memikirkan apa yang baru saja di 
katakan oleh Dokter Min 


"Sehun" Sehun menoleh dan mendapati Luhan yang datang 
padanya dengan wajah cemas 


"bagaimana dengan Meyvin?" 


"dia baik-baik saja" jawaban Sehun membuat Luhan 
menghela nafas lega 


"Baek.." 
"hm" 
"apa yang akan kamu lakukan libur musim panas ini?" 


"hum.. entahlah, mungkin aku akan pergi mencari 
pekerjaan" 


"ah benar" Jongin mengubah posisi berbaringnya kemudian 
menatap langit-langit apartemen nya 


"aku juga ingin mengambil pekerjaan" Baekhyun menoleh 


"bagaimana kalau kita melamar kerja di tempat yang 
sama?" 


"bisakah?" 
"tentu saja bisa!" 


"baiklah kita akan pergi mencarinya besok, bagaimana?" 
Baekhyun menggeleng 


"kau.. apa kau ingat, teman mu memilik toko kue" 
"maksud mu Kyung-soo?" Baekhyun mengangguk cepat 


"bagaimana kalau kita melamar pekerjaan di sana saja?" 
Jongin memicing menatap Baekhyun curiga, dia tau niat 
Baekhyun kesana tidak hanya untuk bekerja 


"kau.. kau menyukai Kyung-soo ya?!" 
"eh, ti-tidaakkk" Baekhyun dengan cepat menggeleng 


"kalau tidak kenapa terbata-bata begitu menjawab nya" 


"tidak kok tidak!" Baekhyun menjawab lebih tegas 


"kkk kau benar-benar" Jongin kemudian tertawa sambil 
berguling di atas kasur nya 


"Kau! jangan meledekku!" Baekhyun kesal kemudian naik 
ketempat tidur dan menimpa Jongin dengan kesal 


"Baek, astaga kau ingin membunuh ku!" Jongin berteriak 
histeris, Baekhyun mungkin kecil tapi itu tidak menjamin 
jika tubuhnya tidak berat 


"rasakan rasakan rasakan!" Baekhyun menarik-narik kedua 
belah pipi Jongin gemas membuat si tan berteriak kesal dan 
segera mendorong Baekhyun hingga si pendek terjungkal 
jatuh ke bawah ranjang, namun bukannya mendesis 
kesakitan Baekhyun justru tertawa kencang, puas telah 
berhasil menggoda Jongin dan membuat beruang itu hampir 
menangis. 


"carikan aku seorang psikologi, tapi aku tidak ingin 
seseorang yang telah bekerja di sebuah rumah sakit" 


"alu.." 


"pergilah ke SNU dan cari mahasiswa paling berbakat yang 
mereka miliki di Fakultas Psikologi" 


"baik tuan" Jason salah satu orang terpercaya Sehun 
membungkuk kemudian pamit pergi 


setelah Jason pergi, Sehun berdiri dari kursi kerjanya 
berbalik dan menatap kerlip lampu-lanpu gedung di malam 
hari, matanya memandang jauh kedepan, sementara 
pikirannya melayang entah kemana. 


"ya Mr.Yoo?" 
"ke Kampus? sekarang?" 
"baiklah saya akan segera kesana" 


setelahnya panggilan di putus, Baekhyun yang mendengar 
Jongin menyebut Mr.Yoo segera menoleh ke arah Jongin 


"mau kemana?" 


"aku harus ke kampus sekarang, kau pergilah lebih dulu ke 
toko kue Kyung-soo" Jongin meraih dompet nya kemudian 
berlari keluar Apartement meninggalkan Baekhyun yang 
menatap heran ke arahnya 


"kenapa Jongin mau saja di repotkan dosen botak itu bahkan 
saat libur musim panas" Baekhyun menggerutu seorang diri 


"apakah dia orang nya?" Jongin menatap pria dengan 
rambut hitam ikal di depannya kebingungan, dia baru saja 
di persilakan duduk oleh MrYoo namun pria itu sudah 
berbicara mengenai dirinya 


"ya, dia mahasiswa terbaik milik saya" 
"apakah kamu yakin dengan kemampuannya?" 
Mr.Yoo tersenyum 


"saya sudah melihat perkembangannya selama dua tahun 
lebih, meski dia tidak se sempurna senior-senior nya tapi 
saya yakin dia bisa membantu" pria dengan rambut ikal 
sebahu itu hanya mengangguk 


"maaf, sebenarnya apa yang sedang kalian bicarakan?" 
Jongin akhirnya bertanya 


"Jongin, apakah kau mau bekerja sebagai seorang psikolog?" 
"huh? saya?" 

"ya" 
"tapi saya.." 


"saya akan laporkan hasil nya pada tuan saya, dan tuan 
saya akan memberi keputusan paling lambat sore ini" pria 
itu bangkit kemudian pergi begitu saja 


"Mr." Jongin menatap Mr.Yoo meminta penjelasan 
"hah, dia sekertaris Tuan Oh" 

"Tuan Oh?" 

"kau tau Nature.Co.Ltd?" 


"ya tentu saja" Jongin mengangguk siapa di negara ini yang 
tidak mengetahui nama perusahaan besar itu 


"pemiliknya memiliki anggota keluarga yang memerlukan 
bantuan psikologi tapi mereka tidak bisa pergi kepada 
profesional karena takut perihal ini tercium media" 


Jongin mendengarkan sambil mengangguk 


"maafkan aku yang telah merekomendasikan mu, tapi aku 
juga tidak bisa mengambil sembarang orang Jongin, kau 
adalah satu-satunya yang terbaik yang melintas di 
pemikiran ku" Jongin kembali mengangguk 


"jadi Jongin apakah kamu akan menerima tawaran ini?" 


"Mr, kemampuan ku tidak sempurna banyak hal yanh belum 
ku pelajari juga aku belum pernah menyembuhkan siapa 
pun, apakah aku bisa" Jongin tampak ragu 


"aku yakin kau bisa, jika kau kesulitan kau bisa 
menghubungiku aku akan membantu mu" Jongin tampak 
berfikir sejenak, sebenarnya ini bukan tawaran yang buruk, 
bayarannya pun bisa di Pastikan besar, dan ini juga bisa di 
jadikan pengalaman 


"baiklah Mr. jika memang saya yang terpilih saya akan 
pergi" jawaban Jongin membuat Mr.Yoo tersenyum lebar 


"terimakasih Jongin" 


TBC 


Hai! maaf ya lama Update nya untuk bulan ini dan bulan 
depan keknya aku bakal lama update karna lagi masa uas 


dan maaf juga karena moment HunKai nya masih dikit huhu 
Chap 3 nanti di banyakin kok Moment HK nya kkkk 


okedeh itu aja, see you babaliii 


1.3 


Oh Sehun x Kim Jongin 


Hello Stranger 
Bab 3 


Sorry for typo, no edit 


HunKai story 
By: J.A 


Selamat malam Tn.Kim 

Saya Jason dari Nature Co.Ltd 
saya ingin menyampaikan 
bahwa anda adalah orang yang 
tuan saya pilih. tuan saya 
harap anda bisa menemuinya 
besok sore di Rumah beliau. 
saya akan kirimkan alamatnya 
pada anda besok. 


Jongin menghembuskan nafas pelan, dia tidak terlalu 
berharap sebenarnya, tapi ternyata lolos. 


"ada apa dengan mu?" Baekhyun datang dengan dua piring 
jajangmyeon 


"Baek" 

"hm?" 

"apakah Kyung-soo menerima lamaran kerja mu?" 

"hum, belum. dia bilang dia harus mengawasi dulu selama 
satu minggu. jika lolos dan sesuai kriteria maka dia akan 


menerima ku" 


"Kyung-soo benar-benar" Jongin menggelengkan kepalanya 
sambil tersenyum geli. 


"kenapa kau tertawa!" Baekhyun mendelik sebal ketika 
mendengar kikikan Jongin 


"ah tidak" Jongin menggeleng sambil sedikit tertawa 


"kau! jangan tertawa, kau kan juga akan mengalami hal 
yang sama dengan ku!" Baekhyun berseru sebal 


"oh maaf tuan Byun, tapi aku tidak akan melakukan training 
seperti mu" 


"apa! Kenapa?!" Baekhyun memicingkan matanya curiga 
"kau akan menyuap Kyung-soo ya?!" 
Jongin menggeleng sambil menatap Baekhyun kesal 


"Aku mendapatkan tawaran kerja lain dari Mr.Yoo" 


"dan kau menerimanya?! Jongin! kau tidak 
berperiketemanan!!" 


"mau bagaimana lagi, sudah lolos" Jongin menggoyangkan 
layar ponselnya yang berisi pesan dari Jason di depan wajah 
Baekhyun 


"ck, menyebalkan" Baekhyun mendengus kesal sementara 
Jongin hanya menertawakannya 


Jongin melangkah menyusuri area sebuah komplek mewah 
di daerah Gangnam, matanya berbinar menatapi puluhan 
rumah besar dengan lampu-lampu kristal di setiap teras nya 


"ah ini dia" Jongin memandangi ponselnya kemudian rumah 
di depannya kemudian mengangguk setelah yakin benar 
inilah rumah nya 


"permisi tuan" Jongin mendekati pos satpam, dari semua 
rumah hanya rumah ini yang memiliki satpamnya sendiri, 
sedikit aneh tapi sudahlah. 


"ya Tuan, ada yang bisa saya bantu" pria dengan seragam 
hitam itu mendekati Jongin 


"apakah tuan Oh ada? saya sudah membuat janji temu 
dengan beliau sore ini" 


"Ah, apakah anda Tuan Kim Jongin" 
"ya benar" 


"silakan masuk tuan, anda sudah ditunggu" Jongin 
mengangguk dengan senyum manisnya, sang satpam 


membuka gerbang besar di depannya dan kemudian 
meminta Jongin untuk mengikutinya 


Jongin pun mengikuti sang satpam dengan patuh, matanya 
sedikit melirik ke area taman di depan rumah besar itu. di 
lihat dari gaya penataan taman nya, Jongin yakin pemilik 
rumah ini bukan orang biasa. 


"silakan duduk tuan, saya akan naik dan memberitahukan 
kedatangan anda pada tuan saya" 


"ya, terimakasih." Jongin kemudian duduk di ruang tamu 
'tok tok' 


Sehun mendongak menatap pintu ruang kerjanya yang di 
ketuk 


"masuk" Sehun menjawab singkat kemudian kembali pada 
kertas di hadapannya 


"Tuan, Tuan Kim sudah datang" 


"hm, aku akan segera turun" sang satpam mengangguk 
kemudian pamit undur diri 


Sehun meletakkan kertas juga bolpoin nya, melepas jas nya 
kemudian keluar dari ruangannya. 


Sehun menuruni tangga rumahnya, kemudian di lihatnya 
seorang pria tengah duduk di sofa ruang tamu dengan 
kedua tangan tertaut 


"selamat sore Tuan Kim" Jongin mendongak dan mendapati 
seorang pria tinggi berdiri di hadapannya 


"selamat sore Tuan Oh" Jongin berdiri kemudian berjabat 
tangan singkat dengan Sehun 


"silakan duduk" Sehun duduk di sofanya yang kemudian di 
ikuti Oleh Jongin 


"jadi tuan Kim, sudah berapa lama anda berkuliah di SNU?" 
"Dua tahun setengah" 

"apakah anda cukup yakin dengan pengetahuan anda" 
Jongin tersenyum 


"jika di bandingkan dengan tenaga profesional tentu saja 
saya tidak yakin, tapi jika anda bisa mempercayai usaha 
saya, saya akan lalukan yang terbaik untuk anda" 


Sehun menatap Jongin intens kemudian tersenyum tipis 


"Ikuti saya" Sehun berdiri kemudian melangkah ke lantai 
dua di ikuti Jongin 


"Putriku berusia sepuluh tahun, sejak dua tahun lalu dia 
mengalami sedikit gangguan karena kejadian yang tidak 
menyenangkan, dia mudah terserang takut dan terkadang 
tidak mau berbicara pada orang lain selain aku. aku sudah 
berusaha meminta beberapa tenaga ahli untuk 
menolongnya tapi tidak pernah membuahkan hasil" Sehun 
kemudian membuka pintu di depannya dengan pelan 


"tolong tunggu di sini sebentar" Jongin mengangguk 
kemudian membiarkan Sehun masuk ke kamar Meyvin 


"Meyvin sayang" Sehun mendekati Meyvin yang terlihat 
tengah duduk di depan jendela, saat Sehun memanggilnya 


gadis itu hanya menoleh dan membalas panggilan sang 
Ayah dengan senyum tipis 


"apa yang sedang kamu lakukan hm?" 


"membaca" Meyvin kemudian menunjuk buku di depannya 
dengan dagunya 


"Oh, Meyvin suka buku-buku itu?" gadis kecil itu 
mengangguk 


"baiklah, lain kali Daddy akan belikan lebih banyak untuk 
mu" 


"Daddy berjanji?" 


"Janji" Sehun tersenyum kemudian mengusap rambut 
Meyvin lembut 


"ah iya, Daddy ingin mengenalkan seseorang pada Meyvin" 
Meyvin mengerjapkan matanya kemudian mengikuti arah 
pandang Sehun 


"masuklah, Tn.Kim" Jongin mengangguk kemudian 
tersenyum ketika matanya bersibobrok dengan mata Meyvin 
yang tampak menatap nya waspada 


"Hei nona kecil, namaku Jongin. mau berkenalan dengan 
ku?" Jongin merunduk sedikit agar Meyvin yang sedang 
duduk di kursi bisa melihat wajahnya dengan jelas 


"apakah kamu calon istri baru Daddy ku?" 
"hah?" 


"ukhuk" Jongin membulatkan matanya kaget sementara 
Sehun tersedak ludahnya sendiri 


"ah bu-bukan" Jongin menjawab gugup 
"dia teman Daddy" Sehun menjawab cepat 
"aa" Meyvin mengangguk paham 


"siapa nama mu nona kecil" Meyvin menatap Jongin lekat 
membuat Jongin dan Sehun penasaran mengapa gadis kecil 
itu menatap Jongin seintens itu 


"nama ku Meyvin" 


"nama ku Jongin, kau bisa memanggil ku Jongin Oppa" 
Meyvin mengangguk 


"tolong rahasiakan ini, dan jangan mengatakan identitas mu 
pada siapa pun termasuk Meyvin. dia akan langsung takut 
padamu jika dia tau kamu seorang psikologi" 


"Anda bisa percaya pada saya Tuan Oh" Sehun mengangguk 
kemudian mempersilakan Jongin untuk keluar rumah lebih 
dulu 


"kalu begitu untuk jadwal konsultasi.." 
"saya akn menyusunnya dan memberitahu anda segera" 
"baiklah" Sehun kembali mengangguk 


"saya permisi" Jongin membungkuk sopan yang di balas 
Sehun dengan anggukan. 


Jongin pun segera pergi dari sana, namun sebelum Jongin 
benar-benar pergi pria tan itu memanggil kembali Sehun 
yang telah berniat masuk kembali ke dalam rumah 


"Tuan Oh" Sehun berbalik kemudian menatap Jongin dengan 
tatapan bertanya 


"terimakasih untuk yang waktu itu" Jongin tersenyum manis 
kemudian berbalik dan berlari pergi tidak mengetahui 
Sehun yang menatap ke arah punggung nya intens 


TBC 


TBC aja dulu ya:v 
byw, Happy New Year yorobun maap telat :v 


1.4 
Oh Sehun x Kim Jongin 
Hello Stranger 
Bab 4 


Sorry for typo, no edit 


HunKai Story 
By: J.A 


Jongin duduk dengan tenang di salah satu meja yang 
berada di toko kue milik Kyung-soo, sepotong Rainbow Cake 
tersaji di depannya dengan secangkir teh hangat. pagi yang 
sangat tenang. 


"aaakk aku salah maafkan aku!" 


Jongin menurunkan sedikit bukunya ketika mendengar 
teriakan Baekhyun 


"kemari kau Byun! aku sudah mengingatkan mu untuk 
mematikan oven nya setelah tiga puluh menit" 


"Maaf, aku lupa! aa letakkan sapunya!" Baekhyun mencoba 
membujuk namun Kyungsoo tak peduli dan malah 
mengacungkan sapunya lebih tinggi hingga membuat 
Baekhyun berlari ketakutan di buatnya. 


"kemari kau akan ku pukul kau sampai puas!" 


"jongin selamatkan aku!" Baekhyun berlari dan kemudian 
bersembunyi di balik punggung Jongin 


"Jangan bersembunyi di belakang Jongin!" Kyung-soo 
memperingati kemudian mendekati Baekhyun bersiap 
untuk memukul si pemuda Byun yang telah 
menghanguskan Biskuit dengan resep terbarunya 


"aaa Tuan Muda Jongin selamatkan aku!" Jongin terkejut 
ketika Baekhyun menarik kursi nya mengikuti arah gerak 
Baekhyun mencoba untuk menghalau amukan Kyung-soo 


"aa Kyung-soo hentikan" Jongin segera berteriak ketika 
Kyung-soo sudah bersiap memukul Baekhyun yang ada di 
belakang nya, bukannya ia ingin menolong Baekhyun hanya 
saja jika pukulan sapunya meleset maka ia yang akan jadi 
Korban. 


"jangan menghentikan ku untuk memukul pekerja lalai ini!" 
baiklah sepertinya Kyung-soo benar-benar murka sekarang 


"ah, ini kan sudah jam delapan bukan kah kau harus segera 
membuka toko?" Kyung-soo menggeleng masih keukeuh 
ingin memukul Baekhyun 


"kemari kau" suara Kyung-soo lembut sekali namun penuh 
intimidasi membuat Baekhyun meringis ngeri 


"kemari atau-" 


'drrttt' Kyung-soo yang tengah marah kini mengalihkan 
atensi nya pada ponsel Jongin yang berdering 


"hehe maaf, sepertinya bos ku membutuhkan ku" Jongin 
tersenyum paksa kemudian mengangkat panggilannya 


"ya Tuan" 


"bisakah kau datang ke Rumah ku sekarang? ada hal 
penting" 


"saya akan tiba dalam tiga puluh menit" setelah Jongin 
menjawab begitu panggilan pun di putus 


"Kyung-soo aku harus segera pergi" Jongin berdiri dari 
duduknya, memasukkan ponsel kedalam tas nya kemudian 
pamit pergi 


"tunggu Jongin! buku mu!" teriak Kyung-soo 


"TOLONG SIMPAN KAN DULU UNTUKKU" teriak Jongin dari 
depan pintu kemudian menghilang masuk ke dalam taksi 
yang di baru saja di hentikannya 


"hei Baek, memangnya apa pekerjaan Jongin sekarang?" 


"hum, entahlah. dia hanya bilang jika dia mendapat 
pekerjaan dari Mr.Yoo" 


"Mr.Yoo, lalu.. siapa itu 'Tuan Oh'?" 


"aku juga tidak tau, mungkin dia seseorang yang dia sebut 
'bos' " Kyung-soo mengangguk 


"ngomong-ngomong Baek aku masih belum selesai dengan 
kemarahan ku" Kyung-soo tersenyum manis 


"AYOLAH KAPAN INI BERAKHIR" setelah berteriak begitu 
Kyung-soo segera menyumpal mulut Baekhyun dengan 
gumpalan tisu yang dengan cepat di ambilnya dari kotak 
tisu yang berada tepat di atas meja 


"hhngggg" 


"ayo Baekkie sayang kembali kedapur dan dapatkan 
hukuman mu" Kyung-soo kemudian menepuk puncak kepala 
Baekhyun seperti seorang kakak pada adiknya terlihat 
sangat lembut namun hanya sesaat karena setelahnya 
Kyung-soo dengan santai nya menarik kerah belakang baju 
Baekhyun memaksanya untuk mengikuti masuk ke dapur 
tidak peduli akan teriakan Baekhyun yang merasa tercekik 
kerah bajunya sendiri 


Jongin berdiri di ambang pintu samping Rumah keluarga Oh, 
matanya tengah memandang sosok Oh Sehun sang pemilik 
rumah yang kini tengah duduk di bawah pohon rindang 
dengan berbagai makanan tersaji di hadapannya 


"jongin, sudah datang" Jongin mengerjapkan matanya 
kemudian segera tersenyum dan mengangguk 


"apa yang kau pikirkan Kim" gumam Jongin, ingin sekali 
rasanya ia memukul kepalanya 


"duduklah" Jongin tampak enggan ketika Sehun 
memintanya ikut duduk di meja makan bersamanya dan 
Meyvin 


"jongin" 


"ah ya?" 


"duduklah tidak apa-apa" Sehun meyakinkan, Jongin 
menatap Meyvin yang juga menatapnya 


"ayo Oppa duduklah" setelah mendengar persetujuan 
Meyvin Jongin akhirnya memutuskan untuk ikut duduk di 
sana 


"Kau sudah sarapan?" 


"ya, sudah sarapan sebelum kemari" Jongin menjawab kaku, 
bagaimana pun rasanya aneh ketika kamu memanggil orang 
lain yang tidak kamu kenal hanya dengan nama saja sperti 
sudah kenal lama, Jongin awalnya enggan namun karena 
sudah terlanjut mengatakan pada semua orang jika Jongin 
adalah teman Sehun Jongin pun dengan berat hati 
menyetujui untuk saling memanggil dan berbicara dengan 
informal 


"Kalau begitu aku memaksa mu untuk setidaknya meminum 
segelas susu hangat" Jongin tersenyum kemudian 
mengangguk 


"ya baiklah" Sehun tersenyum puas kemudian memerintah 
kan seorang Maid yang sejak tadi berdiri tak jauh dari 
mereka mendekat dan menuangkan segelas susu hangat 
untuk sang tamu. 


"aku harus pergi ke luar negri selama beberapa hari" Jongin 
menatap Sehun yang kini memasukkan sepotong roti ke 
dalam mulutnya 


"Jadi, bisakah aku meminta bantuan mu untuk menjaga 
Meyvin?" 


"ukhuk" Jongin terkejut dan berakhir tersedak Meyvin buru- 
buru mengambil tisu dan memberikan nya pada Jongin 
sementara Sehun menepuk punggung Jongin khawatir 


"kau baik-baik saja?" 


"uh ya" Jongin mengangguk kemudian menatap Meyvin 
yang juga menatapnya dalam diam 


"terimakasih Nona kecil" Jongin tersenyum manis yang 
hanya di balas anggukan oleh Meyvin 


"Bibi Lim" Bibi Lim yang sejak tadi memperhatikan sang 
Tuan dan tamunya dari kejauhan menoleh dan mendapati 
Luhan berdiri di dekatnya 


“siapa dia?" Luhan menunjuk Jongin dengan dagunya 


"ah dia, Tuan Kim Jongin teman Tuan Besar" Luhan 
menaikkan salah satu alisnya, teman Sehun? 


"hm, aneh" 


Luhan menggumam, bagaimana tidak aneh, kalau di lihat- 
lihat Jongin adalah pria muda dengan usia kisaran awal 20- 
an, sementara Sehun adalah pria dengan usia hampir di 
akhir 20-an, Sehun juga selalu bekerja di dalam kantor pergi 
hanya untuk meeting di sebuah restoran jadi bagaimana ia 
bisa memiliki seorang teman yang bisa di bilang "Sangat 
muda" baiklah jika begini Luhan tidak memiliki pemikiran 
lain selain Sehun tidak sengaja bertemu Jongin di suatu 
tempat kemudian adiknya itu tertarik pada Jongin dan 
berakhir menggunakan berbagai cara untuk mendekati si 
pria manis, jadi apakah Jongin adalah calon adik iparnya? 


"ah apakah dia calon adik ipar??" Luhan menyuarakan 
pemikirannya setelah ia mendekati Sehun yang masih 
duduk di bawah pohon bersama Jongin, Meyvin sudah 
menghilang sejak tadi pergi kembali ke kamarnya 


"ukhuk" Jongin kembali tersedak di buat nya 


"apa yang kau bicarakan" Sehun menatap sebal pada Luhan 


"hei adik Ipar, siapa nama mu?" Luhan tersenyum 
menggoda membuat Jongin meringis 


"bukan kah kau harus segera pergi?" Luhan melirik jam 
tangannya kemudian menepuk dahinya 


"aku pergi" setelahnya Luhan benar-benar pergi dengan 
berlari, ia lupa Vann jemputannya sudah menunggu nya 
sejak tadi 


"kau lihat sendiri kan, beginilah kami menjaga nya" Jongin 
kembali mengalihkan atensi nya pada Sehun 


"Aku bekerja hingga sore sementara dia bekerja tak kenal 
waktu, aku berfikir untuk meminta orang tua ku untuk 
menjaga Meyvin namun Meyvin menolak, aku tidak punya 
pilihan lain" Jongin mengangguk 


"tapi meski begitu, apakah anda pernah mengajaknya pergi 
ke luar?" 


Sehun menggeleng 


"dia selalu ketakutan pada beberapa hal tertentu yang aku 
tidak tau kenapa dia takut, pada akhirnya kami sepakat 
untuk tidak pergi kemana pun" Jongin menghela nafas nya 
pelan 


"dari apa yang saya lihat, Meyvin mengalami depresi berat 
juga memiliki trauma akibat penculikan yang di alaminya 
dua tahun lalu, hal yang anda sebutkan sebagai ketakutan 
yang tidak jelas, mungkin saja itu adalah sesuatu yang 
mengingatkan nya dengan penculikan nya dulu" 


Sehun mengangguk-angguk 


"Yadi saya sarankan anda untuk lebih sering mengajak nya 
keluar walau hanya sebentar, seperti berbelanja bersama." 


"saya tau semua hal di rumah anda di lakukan oleh pelayan, 
namun tidak ada salahnya anda pergi dengan Nona Meyvin 
mengajaknya berbelanja menanyakan apa snack favorit 
nya, hal sekecil itu pasti bisa menyentuh hatinya" 


"hhm, saya akan mencobanya. tapi untuk sekarang bisakah 
anda menjaga dia untuk sementara? tinggallah di sini 
selama aku pergi, setidaknya dengan adanya anda di sini 
peluang Meyvin untuk mencoba melakukan bunuh diri akan 
semakin kecil" 


"bunuh diri?" Jongin menatap Sehun tidak percaya 


"ya, dia sudah melakukan beberapa kali percobaan dalam 
kurun waktu dua tahun ini, dan yang terakhir adalah 
minggu lalu" Jongin menutup mulutnya yang mengaga tidak 
percaya gadis sekecil Meyvin sudah berulang kali mencoba 
bunuh diri? sepertinya ini tidak sesederhana perkiraan nya 


"baiklah Tuan Oh, saya akan menjaga Nona Meyvin untuk 
anda" 


"terimakasih" 


TBC 
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HunKai Story 
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Jongin melangkah memasuki rumah Sehun dengan tatapan 
mata yang tertuju pada lantai, ia malu sebenarnya jika 
harus menginap di rumah besar itu, apalagi dengan 
statusnya sebagai 'teman sehun' yang di curigai sebagai 
'calon istri tuan besar' semakin membuatnya tak nyaman, 
namun sayangnya ia telah berjanji untuk menjaga Meyvin. 


"Tuan Kim" Jongin mendongak dan mendapati Bibi Lim sang 
kepala pelayan di rumah Sehun telah berdiri di depannya 


"ah Bibi Lim" Jongin tersenyum menyapa 


"mari saya tunjukkan kamar anda" Jongin mengangguk 


"ah tas anda.. berikan saja pada Hoe Sin" Jongin menatap 
pada pelayan pria yang kini membungkuk di depannya 
meminta tas nya 


"ah tidak, aku akan membawanya sendiri" 


"anda adalah tamu tuan besar kami" Bibi Lim tampak 
memaksa membuat Jongin akhirnya mengiyakan 


"terimakasih" Jongin tersenyum kembali pada sang pelayan 
pria yang kini sudah meletakkan tas di kamar nya 


"sama-sama Tuan" Hoesin mengangguk kemudian pamit 
undur diri 


"Tuan Kim" 
"ya?" 


"sebagai tamu kami, Tuan Oh berpesan pada saya untuk 
menyampaikan aturan rumah ini pada anda" Jongin 
mengangguk, sudah ia duga akan ada hal ini 


"yang pertama anda dilarang mengunjungi bangunan di 
belakang rumah ini apapun yang terjadi, kedua anda 
dilarang pergi tanpa supir dan pengawal, ketiga anda tidak 
boleh keluar rumah lebih dari pukul sembilan malam" 


"kenapa tidak boleh lebih dari jam sembilan?" 


"seperti yang anda tau ini adalah kompleks elit, tempat 
orang-orang berduit, di ujung jalan dekat gerbang utama 
ada sekumpulan gangster yang suka melakukan transaksi 
mereka di malam hari tepat pukul sepuluh dan mereka tidak 
suka di ganggu" Jongin kembali mengangguk 


"saya sudah sampaikan semua, anda silakan istirahat saya 
akan pergi sekarang" 


"ah tunggu Bibi" 

"ya tuan?" 

"apakah Meyvin sudah tidur?" 

"ya, Nona Meyvin sudah pergi tidur sejak pukul delapan" 
"baiklah. terimakasih" Bibi Lim mengangguk kemudian pergi 


"Gangster di ujung jalan dekat gerbang? apakah itu salah? 
seingat ku bukan kah itu dua blok dari sini?" 


"apakah itu adalah keseluruhannya?" 


"ya tuan" pria dengan Long Coat hitam itu menatap intens 
kotak besar berisi ratusan pack bubuk putih di dalamnya, 
kepalanya mendekat kemudian tangannya terulur dan 
menyibak beberapa pack bubuk putih itu 


"apa ini?" dahinya berkerut ketika mendapati jika isi dari 
barang yang ia terima tidak sesuai 


"bongkar isi nya dan lihat apakah di dalamnya terdapat 
papan penghalang" 


"baik tuan" beberapa pria dengan jas hitamnya segera 
mendekat dan melakukan apa yang sang tuan inginkan 


"Father" mata birunya melirik pada seorang pria dengan jas 
coklat, pria dengan jas coklat itu mendekat kemudian 
membisikkan sesuatu pada telinga sang tuan 


"Paket hiburan anda sudah datang" 


"hitung jumlah nya setelahnya lepaskan mereka dari kotak- 
kotak itu dan pindahkan ke Casino yang berada di barat 
daya" 


"baik Father " 


"Father, ada dua papan penghalang di dalam nya, ruang di 
bawahnya kosong tidak ada apapun" pria dengan Long Coat 
itu kembali mendekat, rahangnya mengeras ketika melihat 
barang yang di pesannya tidak datang sesuai dengan 
keinginannya 


"Will" 


"ya Father" pria yang sejak tadi hanya diam berdiri di 
belakang sang tuan segera mendekat 


"selidiki kemana perginya barang ku, jika itu berasal dari 
orang kita sendiri. bunuh saja" 


"baik Father" pria yang di panggil 'Will' itu segera 
mengangguk kemudian pergi untuk melaksanakan apa yang 
sang tuan perintahkan 

"Father" tak lama pria lain datang 

"ada masalah dengan Club di timur" 

"kita pergi, dan kalian. bereskan kembali dan jaga gudang" 
"baik Father" 


"Meyvin" Meyvin yang sebelumnya sibuk dengan ikan hias 
di depannya menoleh dan mendapati Jongin yang berjalan 


mendekat ke arahnya 


"apa yang sedang kau lakukan" Jongin kemudian berjongkok 
di dekat Meyvin 


"memberi makan ikan" Meyvin kemudian menunjukkan 
umpan ikan di sebuah plastik clip kecil di tangannya 


"wah, rajin sekali" Jongin tersenyum kemudian mengusap 
puncak kepala Meyvin gemas sementara Meyvin hanya 
menatap Jongin datar 


"apakah ini milik Meyvin sendiri?" Meyvin menggeleng 
"ikan ikan ini milik Daddy" 
"hum" Jongin mengangguk 


"lalu, apakah Meyvin punya peliharaan sendiri?" Meyvin 
menggeleng 


"Meyvin mau punya peliharaan?" untuk pertama kalinya 
setelah sekian kali pertemuan mereka Meyvin menatap 
Jongin dengan pancaran mata yang sedikit berbinar, Jongin 
tersenyum lebar namun Meyvin segera menunduk dan 
menggeleng 


"Tidak" 
"huh? kenapa?" 


"Meyvin ingin punya kucing tapi Daddy benci hewan 
berbulu" Jongin menghela nafas pelan 


"Meyvin sudah pernah mengatakan pada Daddy jika Meyvin 
menginginkannya?" gadis kecil itu menggeleng 


"mau Oppa tanyakan?" Meyvin mendongak kemudian 
menggelemg 


"nanti Daddy marah" Jongin melihat ketakutan di mata gadis 
kecil itu 


"kita tidak tau sebelum mencoba" Jongin meraih ponsel nya 
kemudian mencari kontak Sehun dan mendial nomor sang 
tuan besar 


"ada apa?" Jongin cukup takjub ketika Sehun mengangkat 
panggilannya di dering pertama, bukan kah pria itu sibuk? 


"Tu- ah Sehun" Jongin segera memperbaiki katanya ketika ia 
ingat ada Meyvin di sini 


"boleh aku bertanya" 


H 


ya 


H 


"boleh Meyvin memiliki seekor kucing?" Meyvin menatap 
Jongin cemas sementara Jongin berharap jika Sehun bisa 
memberikan sedikit kata baik untuk hal ini 


H 


ya 


H 


"huh?" Jongin terkejut, bukan kah Meyvin bilang Sehun 
benci hewan berbulu? 


"anda sungguh-sungguh?" 

"ya, jika dia menginginkannya bawa dia pergi bersama mu 
untuk memilih kucingnya, sebutkan angkanya dan aku akan 
berikan kau uang nya" 


"ngg baiklah, saya akan membawanya pergi sore ini. 
terimakasih" 


"Ya" setelahnya panggilan pun di putus oleh Sehun 


"lihat, tidak ada salahnya bertanya kan?" Meyvin menatap 
Jongin ragu, Jongin tersenyum kemudian mendudukkan 
dirinya 


"dengar ya sayang, jika kau menginginkan sesuatu kamu 
harus mengatakannya, jika kau merasakan sesuatu kamu 
harus mengatakannya, agar Daddy Meyvin tau apa yang 
Meyvin inginkan dan apa yang tidak Meyvin inginkan hm?" 


gadis kecil itu tidak mengangguk ataupun menggeleng dia 
hanya duduk diam sambil menatap lurus pada Jongin 


"baiklah, tidak perlu di pikirkan sekarang, sudah waktunya 
makan siang, ayo kita makan siang dulu" 


Jongin berdiri lalu mengulurkan tangannya pada Meyvin, 
gadis kecil itu mendongak menatap Jongin yang kini 
tersenyum padanya, kemudian dengan ragu Meyvin meraih 
tangan Jongin dan membiarkan pria yang baru di kenal nya 
beberapa hari itu menggandeng tangannya dan 
membawanya masuk ke dalam rumah 


"sudah kami katakan jika anda salah rumah!" Jongin 
menoleh ke arah luar 


"tidak, kami sangat yakin jika barang ini untuk tuan Oh" 


"Tapi tuan kami tidak mengatakan apapun tentang barang 
yang akan datang" 


"Jihat, ini nota pembeliannya!" 


"Bibi Lim" Jongin mendekati Bibi Lim yang terburu masuk ke 
dalam rumah 


"ada apa?" Jongin bertanya penasaran 


"orang di luar itu sejak tadi bersikeras jika barang yang di 
bawanya adalah pesanan tuan Besar, tapi tadi pagi sebelum 
pergi tuan besar tidak mengatakan apapun tentang barang 
yang akan datang, kami tidak berani menerimanya" 


Jongin mengangguk kemudian melepaskan genggaman 
tangan Meyvin di tangannya 


"Meyvin sayang, pergi lebih dulu ke meja makan ya, Oppa 
akan menyusul" 


Meyvin mengangguk 
"Bibi Lim, tolong jaga Meyvin sebentar" 


"ya tuan" setelah Bibi Lim pergi Jongin meraih ponsel nya 
dan kembali mendial nomor Sehun, namun sayangnya kali 
ini Sehun tidak mengangkat panggilannya 


"ah dia sibuk" Jongin pun pada akhirnya keluar tanpa 
bertanya pada Sehun karena di lihatnya suasana semakin 
memanas di depan sana 


"ada apa Tuan Woo" Tuan Woo sang security rumah besar itu 
menoleh kemudian tersenyum pada Jongin 


"orang ini bersikeras jika barang ini milik tuan besar" Jongin 
kemudian mengalihkan atensinya pada dua pria besar di 
depannya 


"apakah anda memiliki nota pembeliannya?" pria besar itu 
mengangguk kemudian memberikan Jongin sebuah nota 
pembelian dengan nominal angka yang cukup tinggi, Jongin 
mengamati nota itu kemudian memotretnya 


"tuan Oh sedang tidak di rumah siang ini dia juga tidak 
mengangkat panggilannya saya, jadi saya sarankan anda 
kembali lagi besok setelah ada konfirmasi dari tuan oh 
tentang barang ini" 


"tidak bisa, saya harus dapatkan uang nya hari ini!" pria 
besar itu bersikeras membuat Jongin berdecak sebal, harus 
bagaimana sekarang 


"Nyonya rumah itu bilang suaminya yang membuat 
perjanjian pembelian itu tidak di rumah, jadi kenapa kalian 
memaksa" Jongin mengangkat sebelah alisnya ketika pria 
asing datang dan mengintrupsi keributan 


"kenapa kalian tidak pergi saja dan datang lagi besok?" pria- 
pria besar itu menatap pria asing itu sengit kemudian tanpa 
di duga mereka akhirnya mengalah dan memilih pergi 


"maafkan saya menggangu anda Nyonya" Jongin menaikkan 
sebelah alisnya kemudian mengangguk 


"saya Minho sekertaris tuan Oh, saya tinggal di komplek 
yang sama beberapa blok dari sini, jika hal seperti ini 
kembali terjadi anda bisa meminta seseorang untuk mencari 
saya" Jongin hanya mengangguk setelahnya Minho pamit 


pergi 


"apa dia benar sekertaris Tuan Oh?" Jongin bertanya pada 
Tuan Woo 


"ya Tuan Kim" Jongin mengerutkan dahinya 


'sekertaris yang tinggal di komplek yang sama dengan 
tuannya, aku penasaran seberapa besar gaji yang di 
terimanya hingga bisa tinggal di tempat yang sama dengan 
tuannya' 


TBC 
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Jongin menatap berbinar seekor anjing kecil di atas 
pangkuannya, sebelumnya Meyvin mengatakan jika gadis 
kecil itu menginginkan seekor kucing, namun ketika tiba di 
Pet Shop Meyvin justru jatuh cinta pada seekor anjing putih 
yang menatapnya dari balik jari-jari kandang putih nya. 


"Meyvin, anjingnya mau di beri nama apa?" Jongin menoleh 
pada Meyvin yang kini mendongak menatap nya 


"VI. Vivi" Jongin menatap Meyvin lama membuat gadis itu 
mengerutkan keningnya 


"Oppa" 


"ah iya, maaf. vivi ya, nama yang cantik." Jongin kemudian 
tersenyum kecil, sementara Meyvin hanya mengangguk 


"cha, Meyvin gendong Vivi ya, Oppa akan siapkan kandang 
untuk vivi dulu" Meyvin mengangguk kemudian mengambil 
anjing kecil itu dari atas pangkuan Jongin 


"Father" 
"H m? H 


"Jang memberitau kalau kemarin beberapa orang dari Clan 
Gorhe mendatangi Mansion" 


"lalu?" Sehun segera menatap pada kaca yang membuat 
nya bisa menatap langsung pada Jason 


"mereka membawa dua buah peti besar dan bersikeras jika 
kedua peti itu adalah peti pesanan anda, mereka bahkan 
menunjukkan nota pembeliannya." 


"lalu apa yang di lakukan Jang pada mereka?" 


"ang datang terlambat sehingga ia hanya bisa 
menggunakan Tuan Kim" 


"apa yang dia lakukan pada Jongin?" 


"Jang memberitahu mereka jika Tuan Kim adalah istri anda, 
seperti peraturan lama, mereka pergi" 


"aku rasa mereka mencari sesuatu" gumam si pria dengan 
rambut hitam itu 


"segera kembali ke korea" 


"tapi Father, rapat jual belinya.." 
"ada William di sini" 


"baik Father" 


Jam sudah menunjukkan pukul dua dini hari, Jongin 
mengerjapkan matanya merasa terganggu dengan 
beberapa suara sepatu di lorong depan kamar nya 


"ah, apa sehun sudah kembali" Jongin mengucek matanya 
pelan kemudian menyingkap selimut dan turun dari ranjang 
nya 


'ceklek' Jongin membuka pintu, hampir saja ia 
mengeluarkan tubuhnya dari balik pintu jika ia tidak 
melihat jika beberapa pria yang terlihat mondar-mandir di 
lorong depan kamar nya itu bukan lah salah satu dari 
pekerja di rumah ini, sudah pasti itu bukan suatu pekerjaan 
yang di lakukan atas perintah Sehun 


"Meyvin" Jongin menutup mulutnya ketika melihat dua pria 
menyeret Meyvin keluar dari kamar nya 


"ikut dengan ku bocah" nadanya kasar jelas sudah mereka 
bukan pria baik-baik 


"apa mereka rampok?" 


"tapi pakaian mereka terlalu rapi untuk jadi seorang 
perampok" 


"keluar kalian semua!" teriak salah satu yang berbadan 
paling besar membuat para pelayan yang berada di lantai 
bawah berlari keluar dari kamar mereka 


"atau nona kecil kalian akan mati!" teriaknya lagi, 
sementara Meyvin yang ada di cengkraman pria itu sudah 
menggigil ketakutan 


"lepaskan dia" Jongin tidak tau apa yang terjadi di rumah 
ini, namun ia tidak bisa diam saja melihat pria besar itu 
menyandera Meyvin 


"siapa kau?" pria dengan jas merah itu bertanya 
"aku hanya tamu di rumah ini" 


"kalau begitu pergilah, kami tidak punya urusan dengan 
mu" pria itu menatap Jongin memperingati 


"aku akan pergi setelah kau lepaskan dia" 


"tidak. dialah tujuanku ke sini, aku bisa mendapatkan Sean 
dengan menyandera anak ini" pria besar itu kemudian 
tertawa sementara Jongin hanya diam mencoba untuk 
memikirkan apa yang harus ia lakukan 


"tolong pergi dari sini, Sean sedang tidak di rumah" 


"justru karena itulah kami datang, kami tidak akan bisa 
menginjakkan kaki kedalam rumah ini jika dia di sini" 


"sebenarnya apa yang kalian inginkan" 


"kamu hanya tamu rumah ini, sebaiknya kau tidak banyak 
ingin tau" 


"aku... memang tamu rumah ini, tapi aku telah mengenal 
sean sangaatt lama, bukan kah menurut kalian aku memiliki 
lebih banyak pengetahuan tentang apa yang kalian cari 
daripada nona kecil itu" 


Pria berjas merah itu diam tampak berfikir dan meneliti 
Jongin, sementara Jongin berusaha keras agar tidak gemetar 
dan tetap terlihat meyakinkan 


"apakah kau tau di mana sean meletakkan peta bawah 
tanah nya" 


"Peta bawah tanah? apa itu?!' Jongin tentu saja tidak tau 
tapi 


"tentu saja aku tau" 
"kau bersungguh-sungguh?" 
"ya" Jongin mengangguk yakin 


"lepaskan dia dan ikuti aku" Jongin kemudian berbalik dan 
melangkah lebih dulu, ia tidak tau apakah ini akan berhasil 
tapi dia harus lakukan, dan ternyata dia berhasil, mereka 
melepaskan Meyvin dan membiarkan gadis kecil itu kini 
berada dalam pelukan Bibi Lim yang sejak tadi ketakutan di 
ujung lorong bersama pekerja lainnya 


"cepat jalan dan tunjukkan!" si jas merah mengeluarkan 
pisau nya, Jongin menggigit bibirnya pelan, harus kemana ia 
membawa pria ini 


"baiklah, tidak ada pilihan lain" Jongin sudah bertekad. 


"di sini tempat nya?" pria berjas merah itu bertanya ketika 
Jongin berhenti di depan sebuah kamar dengan pintu 
berwarna hijau, Jongin mengangguk. setelahnya pria 
dengan jas merah itu memerintahkan dua anak buah nya 
yang sejak tadi mengikuti mereka untuk masuk memeriksa 
ke dalam ruangan itu, saat keduanya sudah masuk, Jongin 
tanpa di duga menendang tangan pria yang tadi memegang 
pisau hingga pisau nya terjatuh lalu menutup dan mengunci 


pintu dari luar dan melemparkan jauh-jauh kunci pintu yang 
sebelumnya tergantung di lubang kunci 


"APA YANG KAU LAKUKAN?!" pria dengan jas merah itu 
murka, di meraih kembali pisau nya kemudian 
menggunakannya untuk menyerang Jongin 


Jongin yang pada dasarnya tidak bisa bela diri hanya dapat 
berlari menghindar dari serangan pria itu 


"dapat kau!" pria dengan jas merah itu tersenyum miring 
ketika ia akhirnya bisa meraih kerah belakang baju Jongin 
dan membuat pria tan itu jatuh telentang di atas lantai 


"mati kau!" pria dengan jas merah itu mengayunkan 
pisaunya sementara Jongin langsung menutup matanya erat 


'bruukk' 
'braakk' 
'praangg!' 


Jongin membuka matanya perlahan dan melihat Sehun 
berdiri di depannya dengan posisi membelakanginya 


"Se-sehun" Jongin segera mencoba berdiri yang kemudian di 
bantu oleh Jason 


"berani nya kau memasuki rumah peristirahatan ku dan 
mengancam orang-orang ku" Sehun menatap tajam pada 
pria jas merah yang kini tertawa meremehkan 


"Sean, kau datang tepat waktu" pria itu berdiri kemudian 
menunjukkan sebuah peluit di depan wajah Sehun sebelum 
kemudian meniup benda kecil itu hingga berbunyi nyaring 


"bawa mereka pergi" Sehun melirik pada Jason yang 
kemudian di angguki oleh pria berdarah campuran itu 


"Tuan Kim" 
"ta-tapi Sehun" 


"tuan Oh akan baik-baik saja" Jason mencoba meyakinkan, 
namun Jongin tau hal ini tidak semudah itu terlebih ketika di 
lihatnya puluhan pria datang memasuki rumah milik Sehun 
dengan membawa senjata 


"ayo kita pergi" Jason segera menarik Jongin untuk 
mengikutinya sementara Jongin menatap punggung Sehun 
khawatir 


"now, lets we play" Sehun menyeringai, pria pucat itu 
mengeluarkan pisau nya kemudian memulai perkelahian 
mereka 


TBC 


segini dulu ya, aku mentok wkwk, besok aja aku kasih 
uwuz2nya 


btw ternyata aku masih punya 3 draff yg bertemakan mafia 
dong, entah kapan bisa kepublish, rasanya sayang banget 
klo berdebu 
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Jongin berjalan dengan wajah gusar mondar-mandir di 
depan pintu rumah yang sejak setengah jam lalu menjadi 
tempat pelarian sementara nya bersama Meyvin dan Bibi 
Lim, Jason sudah kembali pada Sehun dan meninggalkan 
puluhan pria asing berbadan besar untuk menjaga mereka 
bertiga 


"Juan" Jongin menoleh dan mendapati Bibi Lim yang 
menatap nya dengan senyum tipis di bibirnya 


"Tuan Besar pasti akan kembali, dan akan baik-baik saja" 
Bibi Lim mengusap pundak Jongin menenangkan 


"ah, aku tidak bisa berfikir positif bi, kau lihat sendiri 
seberapa banyak pria-pria berjas hitam tadi" Bibi Lim 
kembali tersenyum 


"tuan besar pasti akan segera kembali, anda sebaiknya 
pergi untuk istirahat" 


"tidak, aku tidak bisa istirahat ji-" 
'brakkk' 


Pintu depan terbuka dengan sosok Sehun di depan sana 
bersama Jason yang sudah tampak tak sadarkan diri dalam 
papahan Sehun 


"Sehun!" Jongin segera berlari menghampiri Sehun ketika di 
lihat nya Sehun akan terjatuh 


"Bibi tolong bawa Jason ke kamar kosong, aku akan segera 
memeriksa lukanya setelah Sehun" 


"baik Tuan" Bibi Lim kemudian mengambil alih Jason dan 
menyeret nya sekuat tenaga ke dalam kamar di lantai satu 


"Sehun, kau bisa mendengar ku?" Jongin menatap Sehun 
khawatir 


"Kai.." Sehun bergumam sambil memejamkan matanya 
"ugh, ayo jalan" Jongin melingkarkan tangannya di 
pinggang Sehun kemudian berusaha keras membawa Sehun 
berjalan menuju kamar kosong di lantai dua 


'cklek' 
'bruukk' 


"hahhh akhir nya" Jongin menarik nafas lega ketika akhirnya 
ia berhasil membaringkan Sehun di ranjang nya 


"Sehun, kau bisa mendengar ku?" Jongin berjongkok 
kemudian menepuk pipi Sehun pelan 


"astaga panas sekali, dia demam?" Jongin kembali 
menempelkan telapak tangannya di dahi Sehun, setelahnya 
memeriksa denyut nadi Sehun di pergelangan tangannya 


saat Jongin merasakan denyutan yang tidak normal, pria 
manis itu segera berdiri dan berlari ke lantai satu 


"Bibi Lim" Jongin berteriak memanggil Bibi Lim 

"ya tuan" Bibi Lim berlari mendatangi Jongin 
"apakah kita punya susu?" 

"saya akan periksa kulkas nya" Jongin mengangguk 


"ada satu kaleng di sini" ucap Bibi Lim setelah memeriksa 
kulkas 


"ini tidak cukup" Jongin bergumam 


"Bibi, tolong hangatkan susu nya kemudian segera berikan 
separuh untuk sehun dan separuh untuk Jason" 


"kenapa mereka memerlukan susu tuan?" 


"berikan saja, nanti aku jelaskan" Jongin meraih kunci mobil 
di atas meja nakas membuat Bibi Lim menatap Jongin 
sambil menggeleng 


"aku pergi" 


"tuan, di luar berbahaya!" Bibi Lim panik kemudian berlari 
menyusul Jongin namun terlambat 


"apa yang kalian lihat, cepat kejar Nyonya besar!" teriak 
Bibi Lim pada beberapa pria di depannya 


"dia yang orang-orang katakan sebagai calon nyonya 
besar?" salah seorang dari mereka bertanya meyakinkan 
pendengaran nya 


"apa ucapan ku kurang jelas?!" Bibi Lim menatap pria-pria 
itu tajam membuat pria-pria itu segera menunduk takut 
kemudian berlari mengambil mobil untuk mengejar Jongin 
yang sudah lebih dulu pergi 


"bukan kah akan lebih baik jika di buat seperti ini?" 


"jika di buat seperti itu nantinya yang beli kuenya hanya 
kau seorang" 


"kenapa begitu?" 
"karena di sini yang maniak strawberry itu hanya kamu" 


"berhenti menaruh strawberry di atas kuenya!" Kyungsoo 
memukul tangan Baekhyun sebal 


"ayolah coo" 


"diam kau! dan menjauh dari ku kau hanya mengangguk ku 
sejak tadi" 


"huh" Baekhyun mendengus kemudian mendudukkan 
dirinya di kursi bar 


"kapan kau akan selesai dengan itu?" 


"Sebentar lagi" 
"setelah ini mau makan malam dengan ku tidak?" 
"tidak" 


"aw, Do Kyung-soo kau menyakiti hati ku yang suci" 
Baekhyun mulai hiperbolis 


"kau menjijikkan" dan Kyung-soo selalu membalas nya 
dengan kejam 


"Kyung-soo" Kyung-soo yang sibuk dengan cake di 
depannya mendongak dan mendapati Jongin berlari 
menghampiri meja nya 


"ongin? apa yang membawa mu kemari malam-malam 
begini?" 


"Kyung,berikan aku susu" 
"apa?" 


"kau masih menyimpan susu murni di dalam kulkas mu kan? 
berikan padaku, pasien ku keracunan" 


"astaga" Kyung-soo menutup mulut nya terkejut 


"akan aku ambil kan" kemudian segera berlari menuju 
kulkas 


"kau punya pasien?" Baekhyun turun dari kuris bar 
kemudian mendekati Jongin yang tampak gusar 


"iya" Jongin menjawab singkat 


"kenapa aku tidak-" 


"Jongin, apa ini cukup?" Kyung-soo menyodorkan satu liter 
susu ke hadapan Jongin 


"iya, terimakasih. aku harus pergi uang nya akan aku 
transfer dan aku akan menghubungi mu besok" Jongin 
mengambil susunya kemudian berlari keluar Cafe 


"YA! KAU TIDAK PERLU MENGGANTINYA" teriak Kyung-soo 
yang sepertinya tidak lagi di dengar Jongin 


"kenapa kau begitu khawatir dengan nya" 
"kenapa menang nya?" 


"aku juga ingin kau perhatian pada ku" Baekhyun tampak 
merajuk 


"hentikan. kau membuat ku merinding” Kyung-soo 
mengacungkan spatula ke depan hidung Baekhyun 
sementara Baekhyun hanya menampilkan cengiran nya 


"Bibi Lim tolong hangatkan ini" Jongin masuk ke dalam 
kamar di mana tempat Sehun berada, Bibi Lim mengangguk 
kemudian mengambil alih botol susu dari tangan Jongin 


"berikan seperempat nya untuk Jason" 


"baik tuan" setelah Bibi Lim pergi Jongin mendudukkan 
dirinya di samping tubuh Sehun dan menatap Sehun 
khawatir 


"haih, seharus nya kau tidak bersikeras tadi untuk melawan 
mereka hanya dengan beberapa orang yang kau punya" 
Jongin kemudian kembali memeriksa denyut nadi Sehun 
dengan alis mengeryit 


"ah, apa yang harus aku lakukan jika susu nya tidak 
berhasil" 


"Sehuunn!!" Jongin terlonjak kaget ketika suara teriakan 
Luhan terdengar di susul gebrakan pintu 


"jongin, apa yang terjadi?" Luhan tampak panik kemudian 
mendekati Jongin yang kini telah berdiri dari duduknya 


"dia keracunan" Luhan membulatkan matanya 
"apa dia baru saja berkelahi dengan pria jas merah?" 


"Iya" Jongin mengangguk sementara Luhan menghela nafas 
kasar 


"aku sudah memberinya susu untuk menetralkan racunnya 
tapi sepertinya tidak membantu banyak" Luhan menatap 
Jongin kemudian tersenyum 


"tidak apa-apa, ini bukan pertama kalinya" 
"huh?" 


"ah tidak maksud ku, aku akan memanggil dokter keluarga 
kami, ku rasa dia akan bisa menolong dengan obat-obatan" 
Jongin mengangguk 


"jangan cemas Jongin, Sehun akan baik-baik saja" Jongin 
kembali mengangguk 


"tolong jaga dia ya, beberapa jam kedepan dia mungkin 
akan merasakan reaksi racun nya, tolong jaga dia sampai 
dokter datang" Jongin kembali mengangguk, membuat 
Luhan gemas di buat nya 


"aku akan pergi menemani Meyvin" 


"ya, dan oh, Tuan Oh.." 
"ya?" 


"tolong jangan mendekati ranjang Meyvin untuk sementara, 
ku rasa dia mengalami trauma kecil setelah di jadikan 
sandera tadi" 


"hah, keponakan ku yang malang, baiklah" Luhan kemudian 
pergi dari sana 


"aneh" cuman Jongin sebelum kemudian mengalihkan 
atensinya pada Sehun yang tampak menggigil 


"ada apa? apakah ini efek dari racun itu? Sehun?" Jongin 
mendudukkan kembali dirinya di dekat ranjang Sehun dan 
menarik tangan Sehun untuk memeriksa denyut nadinya 


"denyut nya normal, tapi kenapa dia seperti ini, Sehun..?!" 
Jongin panik melihat Sehun yang semakin gelisah dalam 
ketidaksadarannya 


Jongin pun berdiri dan berniat memanggil Luhan kembali, 
namun tangan Sehun menahannya, tangan besar itu 
menggenggam telapak tangan Jongin erat 


"Kai." Jongin menghela nafas pelan, ini kesekian kalinya 
Sehun memanggil seseorang bernama Kai 


"Kai, maafkan aku" 


"Sehun, Sehun.." Jongin berusaha menyadarkan Sehun yang 
semakin erat menggenggam tangannya 


"jangan pergi" 


"aku tidak akan pergi" Jongin akhirnya menyerah, ia duduk 
si sisi ranjang kemudian mengusap punggung tangan Sehun 


lembut 
"aku di sini" 


Jongin berucap pelan sambil menepuk-nepuk punggung 
tangan Sehun lembut, mencoba untuk menenangkan Sehun 
yang gelisah. hingga tanpa sadar, Jongin pun tertidur 
dengan posisi duduk dan menjadikan tangan Sehun sebagai 
bantalan kepalanya, dan tidak menyadari Luhan yang 
tersenyum lebar sambil mengintip di daun pintu bersama 
Dokter yang sebelumnya di panggil nya 


"Lu, jadi aku harus masuk atau tidak?" tanya sang dokter 


"tunggu besok pagi saja, lagipula sehun sudah meminum 
susu kemungkinan besar hanya sedikit racun yang tersisa" 


"yasudah kalau begitu aku pulang saja, besok kau hubungi 
aku lagi" dokter mungil itu melirik jam di pergelangan 
tangannya kemudian membungkuk pada Luhan lalu 
melangkah pergi 


"tunggu dokter Kim" Luhan segera menutup pintu kemudian 
mengejar sang dokter 


"ya?" 


"sudah terlalu larut, di luar sana jiga ada terlalu banyak 
musuh. tetaplah di sini hingga besok" 


"tapi aku memiliki jadwal temu dengan pasien ku besok jam 
delapan pagi" 


"aku yakin kau bis mengundur nya, sekarang ayo ku antar 
kau ke kamar mu" 


"eh ta-tapi" pada akhirnya dokter itupun hanya pasrah 
ketika Luhan menarik tangannya dengan semangat menuju 
sebuah kamar kosong di lantai dua 

"yash, kesempatan" Luhan menyeringai senang. 


"perasaan ku kenapa jadi tidak enak ya" 


TBC 


btw guys, menurut kalian giman dg couple BaekSoo? aku 
rencananya chap2 kedepannya bakal nyisipin sedikit-sedikit 
tentang BaekSoo, gimana menurut kalian? 


btw lagi... 
Happy Birthday Mommy nya biji kopiiii 
Apa wish Kalian buat Mommy? 


bonus 


SELAMAT BERHALU!! 
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Sinar matahari perlahan memasuki celah-celah gorden 
sebuah kamar dengan cat tembok berwarna abu-abunya, 
sang pemilik kamar yang tadinya tertidur dengan nyaman 
perlahan membuka matanya 


"eungh.." Jongin membuka matanya kemudian menguap 
pelan 


"huh?" Jongin mengerutkan keningnya ketika hal pertama 
yang di lihatnya adalah langit-langit kamar yang berwarna 
putih dengan ukiran berwarna emas yang mengelilingi 


lampu putih yang terpasang apik menempel di langit-langit 
kamar itu 


Jongin mengerjapkan matanya kemudian perlahan duduk 
masih dengan wajah mengantuk nya 


"ah ini kamar yang kemarin di gunakan Sehun" setelah 
beberapa saat berfikir Jongin akhirnya mengingat di mana ia 
berada saat ini. 


setelah ia mengingatnya, Jongin segera bangun dan pergi 
ke kamar mandi untuk membersihkan diri 


"selamat pagi Tuan" Jongin tersenyum ramah pada Bibi Lim 
yang menyapanya dari pantry dapur 


"Meyvin sudah bangun?" tanya Jongin seraya menghampiri 
Bibi Lim, Bibi Lim menghentikan gerak tangannya kemudian 
menatap Jongin 


"Nona Meyvin.. tidak ingin di dekati siapa pun" Jongin 
mengerutkan keningnya kemudian menaruh kembali 
sayuran yang tadi sempat di pegang nya 


"aku akan memeriksa nya" Bibi Lim hanya mengangguk 
kemudian membiarkan Jongin pergi 


"Meyvin sayang, buka pintu nya ya, ini waktunya sarapan" 
Jongin yang baru menginjakkan kakinya di lorong lantai 


satu yang terletak di bagian kanan rumah dapat mendengar 
suara Sehun dan Luhan yang berusaha membujuk 


"jongin" Luhan yang pertama menyadari keberadaan Jongin 


"kau sudah bangun?" Jongin mengangguk 


"boleh aku bicara dengan nya?" 


"ah ya, tentu" Sehun dan Luhan kemudian menyingkir dari 
depan pintu 


'tok tok' 


"Meyvin, ayo buka pintunya sayang, waktunya sarapan" 
tidak ada sahutan 


"Meyvin? Meyvin lupa ya kan kemarin Meyvin membeli Vivi, 
ayo buka pintunya sayang, Vivi menunggu Meyvin untuk 
memberinya makan" 


"Oppa bisa memberinya makan" Sehun dan Luhan saling 
pandang ketika suara Meyvin terdengar 


"hum, benar, Oppa bisa membantu Meyvin memberi Vivi 
makanan, tapi itu berbeda, Meyvin adalah pemilik Vivi kan, 
bukan Oppa, bagaimana kalau Vivi nantinya hanya sayang 
pada Oppa hm?" 


"Meyvin.." tak ada sahutan membuat Jongin menghela nafas 
pelan 


'cklek' tapi kemudian tersenyum lebar ketika mendengar 
suara kunci pintu yang terbuka 


"boleh aku berbicara dengan nya di dalam?" tanya Jongin 
pada Sehun, Sehun mengangguk, Jongin tersenyum 
kemudian masuk ke dalam dan membiarkan pintu kamar 
Meyvin sedikit terbuka 


"hei Nona Kecil" Jongin menghampiri Meyvin yang duduk 
diam di atas ranjang nya 


"Oppa.." 


"kenapa tidak mau keluar hm? Daddy Meyvin khawatir loh" 
Jongin kemudian duduk di hadapan Meyvin 


"Mey-Meyvin takut" 
"kenapa takut hm?" 


"ha-hanya takut" Meyvin meremas tangannya gelisah, 
Jongin tersenyum kemudian mengambil tangan Meyvin dan 
menggenggam tangan gadis itu lembut 


"Oppa tidak akan meminta Meyvin untuk berani, tapi 
Meyvin harus tau, disini Meyvin tidak sendiri ada Daddy, 
Uncle Luhan juga Jongin Oppa. Kamu tidak perlu takut hm?" 


"Soo" 
"hm?" 
"apa menurut mu belakangan ini Jongin terlihat aneh?" 


"hm? tidak. kenapa?" Kyung-soo menoleh pada Baekhyun 
dengan tangan yang sibuk mengelap meja 


"dia jarang menghubungi ku belakangan ini" Baekhyun 
berucap sedih membuat Kyung-soo mendengus malas 


"kau bukan kekasih nya kenapa dia harus terus 
menghubungi mu" Kyung-soo berucap sebal kemudian 
beralih untuk mengelap meja lainnya 


"tapi kami ini sangat dekat, maksud ku, kami sudah tinggal 
bersama lebih dari tiga tahun. aku ini sudah bisa di sebut 
sebagai ayah keduanya tau" 


"che? hahahaha Ayah kedua? yang benar saja" Baekhyun 
menatap Kyungsoo yang tertawa dengan bibir yang di 
majukan 


"apa yang salah dengan itu?" Baekhyun melempar lap nya 
kemudian menghampiri Kyungsoo 


"daripada Ayah, kau lebih pantas di sebut sebagai ibu 
keduanya. hahaha" 


"kenapa itu terdengar seperti hinaan?!" Baekhyun tampak 
kesal namun Kyung-soo malah hanya tertawa meledek 


"hei Coo" 

"apa?" 

"nanti mau pulang dengan ku?" 
"tidak" 

"ayolah" 

"tidak" 


"kali ini saja, sekalian kita makan malam romantis berdua" 
Baekhyun kemudian menaik turunkan alisnya 


"dalam mimpi mu" Kyung-soo mendengus kemudian 
melemparkan lap nya pada Baekhyun 


"letakkan itu di ember kotor, setelahnya buka Cafenya" 
Baekhyun melongo melihat Kyungsoo yang kembali dengan 
sifat Bossy nya 


"kenapa dia berubah secepat itu?" gumam Baekhyun 


"ah, uke memang sulit di mengerti" 


"Sehun" 


"ya?" Sehun yang tengah membaca koran mendongak dan 
mendapati Jongin yang berdiri di hadapannya 


"bisa bicara?" 


"ya, duduklah" Sehun melipat koran nya kemudian 
menegakkan duduknya sementara Jongin duduk di 
hadapannya 


"ini, tentang Meyvin" 
Sehun diam menunggu Jongin melanjutkan perkataan nya 


"aku rasa untuk beberapa waktu kamu harus membawanya 
pergi ke tempat yang tenang" 


"apakah trauma nya kembali?" 


"ya. dia mengatakan nya padaku pagi tadi" Sehun 
mengangguk 


"aku akan mengambil cuti selam satu minggu" Jongin 
mengangguk 


"ikutlah dengan ku ke swiss" 
"hah?" 


"dia tetap memerlukan mu sebagai dokter nya" Jongin diam, 
apakah dia memang harus ikut? 


"ta-tapi aku.." 


"liburan mu akan selesai minggu depan kan? aku akan 
pastikan kita kembali sebelum waktu masuk kuliah mu tiba" 


Jongin kemudian mengangguk ragu 
"bagus, kita berangkat besok" 
"BESOK?!" 


"ya, besok. jadi, siapkan koper mu dokter Kim" Sehun 
tersenyum tipis kemudian berlalu pergi meninggalkan 
Jongin yang menghela nafas pelan, Oh Sehun itu, 
menyebalkan. 


"dia dokter baru Meyvin?" Minseok atau yang biasa di 
panggil 'Dokter Kim' menatap ke arah Jongin yang tengah 
menemani Meyvin bermain 

"ya, Sehun bilang begitu" 

"tapi, kenapa aku merasa... dia lebih dari seorang dokter" 


"maksud mu.. dia lebih terlihat seperti calon adik ipar ku 
kan?" 


"tidak juga" Minseok tersenyum miring kemudian menyesap 
teh nya 


"dia akan jadi adik ipar ku lihat saja" Luhan mendengus 
kemudian meneguk jus semangka nya 


"ah, kasihan sekali dia punya kakak ipar seperti mu" 


"apa maksud mu, aku ini.tampan rupawan model papan atas 
dan banyak uang" 


"Cih, dasar narsis" Minseok mendengus sebal 
"narsis begini kamu juga suka kan?" 


"jangan banyak berkhayal tuan Oh" Minseok kembali 
menyesap teh nya kemudian berdiri 


"ah dan juga, biskah kau berhenti memanggil ku atas 
urusan kecil. bukan kah kalian sudah memutuskan akan 
memakai dokter Min" 


"ya, awalnya begitu. sebelum dia menghubungi media 
kemarin dan ingin membongkar perihal Meyvin" 


"benarkah?! wah bagaimana dia bisa melakukan itu" 
Minseok terlihat tidak percaya 


"kenyataan nya, hanya kau yang dapat kami percaya" 
Luhan kemudian menyandarkan punggung nya ke sandaran 
kursi yang di dudukinya 


"percayalah, meski aku membenci mu aku tidak akan 
meruntuhkan Kelurga ini" Minseok tersenyum tipis 
kemudian berlalu pergi 


"ya, itu adalah yang memang seharus nya kau lakukan" 
Luhan menatap punggung Minseok dalam diam 


"kamu akan pergi ke Swis??!" 


Jongin refleks menjauhkan ponsel nya dari telinga nya 
ketika pekikan Kyungsoo dan Baekhyun terjadi bersamaan 


"ya, bos ku ingin mengajak putrinya liburan tapi karna Nona 
kecil kami belum sembuh aku harus ikut untuk berjaga-jaga" 


"ah, jadi aku akan di tinggal lebih lama?? kau tega sekali 
dengan Ayah mu ini!!" Jongin tertawa mendengar protes 
Baekhyun 


"ayolah Appa, biarkan aku pergi ya? aku akan bawakan 
kamu oleh-oleh nanti" bujuk Jongin 


"hm, baiklah. tapi awas kalau hadiah nya gantungan kunci, 
aku kutuk kau makin hitam!" 


"jangan bawa warna kulit ku!" Jongin tidak terima kulit 
eksotis nya di bawa jadi taruhannya 


"ya, atau tidak sama sekali" 
"yaya baiklah" Jongin setuju dengan setengah hati 


"bagus, itu baru anak Appa" Baekhyun tersenyum lebar 
sementara Kyungsoo berakting seperti akan muntah 


"baiklah Baek, sampai jumpa minggu depan ya" 
"ya, selamat liburan" 
"aku bekerja!" 


"Iya, terserah mu saja" Jongin tertawa mendengar nada 
sebal Baekhyun, setelahnya sambungan nya pun di putus. 


Jongin menghela nafas pelan kemudian meletakkan ponsel 
nya di atas meja depan perapian kemudian menyandarkan 
dirinya di sofa dengan nyaman tanpa mengetahui Sehun 
yang sejak tadi berdiri di balik dinding ruang tamu tengah 
memperhatikan nya. 


TBC 


entah knpa aku rasa ini blm saat nya ngasi konten uwu:v 
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Jongin menarik koper nya menuruni tangga, hari ini ia akan 
ikut Sehun dan Meyvin untuk pergi ke Swiss selama 
beberapa hari. 


"jongin" Jongin yang baru saja menginjakkan kakinya di 
lantai dasar menoleh dan mendapati Xiumin berdiri tak jauh 
darinya 

"Dokter Kim" Jongin kemudian membungkuk singkat 


"tidak perlu seformal itu" Xiumin kemudian tertawa 


"Panggil aku Hyung saja" Jongin kemudian mengangguk 
"kau akan pergi dengan Sehun kan?" Jongin mengangguk 


"aku awalnya tidak percaya kalau seorang pemuda berusia 
22 tahun bisa mengatasi trauma serta depresi yang Meyvin 
alami, tapi setelah ku lihat ku pikir aku salah" 


"H-Hyung tau?" 


"kita sesama dokter kan? ada hal-hal dimana hanya sesama 
dokter bisa ketahui dalam sekali lihat" Jongin tersenyum 
kemudian mengangguk 


"bawa ini" Xiumin kemudian menyerahkan satu koper hitam 
berukuran sedang 


"Sehun pergi ke Swiss tanpa bodyguard. dia bilang akan 
lebih baik jika Myevin hanya pergi dengan kalian berdua." 


"baiklah Hyung, aku akan menjaga obat-obatan ini dengan 
baik dan tidak akan membuat mereka menerima racun yang 
sama" 


"kau tau?" 


"ya, Sehun mengatakan sendiri padaku" Xiumin 
mengangguk 


"Pergilah, Meyvin sudah menunggu mu di mobil" kini giliran 
Jongin yang mengangguk 


"ah ngomong-ngomong Hyung akan di sini kan selama kami 
pergi?" 


"ya, rusa jelek itu menahan ku di sini sampai kalian pulang" 


"kalau begitu hati-hati ya Hyung” Jongin kemudian 
mendekati Xiumin 


"Kurasa Tuan Luhan menyukai mu" Jongin berbisik di dekat 
telinga Xiumin kemudian tertawa menggoda 


"eh?" Xiumin tampak terkejut sementara Jongin segera 
melangkah pergi sambil tersenyum lebar 


"apa yang dia katakan padamu?" 
"astaga" Xiumin memekik terkejut 


"tidak, bukan apa-apa" kemudian menjawab pertanyaan 
Luhan 


"benarkah? tapi aku melihat dia berbisik padamu, dan 
tatapannya, tatapannya mengejekku!" 


"benarkah? hhmm dia cuma bilang kalau seseorang 
menyukaiku" 


"APA?! SIAPA?! katakan! apa dia lebih tampan dariku? lebih 
kaya dariku?!" 


"dia lebih tinggi darimu" Luhan membulatkan matanya 
sementara Xiumin tertawa, dia tau Luhan sangat tidak suka 
jika di singgung soal tinggi badan. 

"ya! aku ini 178, 178! kau dengar! aku ini tinggi!!" Luhan 
berteriak sebal karena Xiumin meninggalkan nya sambil 
tertawa mengejek 


"Siapa dia? apa itu Sehun?!" Xiumin berhenti melangkah 
kemudian berbalik dan menjitak dahi Luhan 


"Hei!" Luhan protes tidak terima 


"Sehun menyukai Jongin bodoh" 


"ah benar juga" Luhan mengangguk membuat Xiumin 
mendengus kemudian kembali melangkah pergi 


"hei! katakan dulu! siapa dia??!" teriak Luhan namun 
Xiumin acuh membuat Luhan mendesis sebal 


Jongin keluar dari rumah besar Sehun yang kemudian di 
sambut oleh Jason yang mengambil alih koper nya dan 
meletakkan nya di bagasi belakang 


Baekie 


Temui aku sebelum kau pergi atau aku akan mendiami mu 
selama satu bulan! 


Jongin tersenyum membaca pesan Baekhyun ia kemudian 
memasukkan ponsel ke dalan saku celana nya tanpa 
membalas pesan Baekhyun 


"kita pergi sekarang" Sehun datang dan duduk di samping 
kanan Meyvin, Jongin mengangguk 


"Sehun" 
"ya?" 


"bisa aku menemui teman ku sebentar sebelum pergi?" 
Sehun menghentikan gerak tangannya di atas tabletnya 
kemudian menatap Jongin yang tersenyum tampak merasa 
tidak enak 


"ya, tentu" Sehun mengangguk membuat Jongin tersenyum 
lebar 


"terimakasih" 


"Apa Jongin sudah membalas pesan mu?" Kyung-soo 
menghampiri Baekhyun yang baru saja kembali dari 
mengantar pesanan pengunjung 


"aish, kemana dia, apa dia tidak membaca pesan mu?" 
"dia membaca nya" 
"ah, apakah bos nya melarang nya?!" 


"apa?! tidak. ini tidak boleh seperti itu!" Baekhyun kesal 
kemudian berniat menelpon Jongin sebelum si tan muncul 
dari balik pintu kaca dan melambai heboh ke arah nya 


"NINI!!" Baekhyun melempar ponsel nya ke atas meja 
kemudian berlari menyongsong Jongin yang baru saja 
masuk ke dalam Cafe 


"aa" Jongin menghindar ketika Baekhyun berniat 
memeluknya 


"kenapa kau menghindar?!" 


"nanti baju ku bisa kusut!" Baekhyun meneliti penampilan 
rapi Jongin, si tan memakai sebuah sweater berwarna pink 
dengan jeans biru serta long coat berwarna Cream yang 
kemudian membuat Baekhyun mendengus 


"cih, dasar" 


"Kyung-soo ya" Jongin mengabaikan Baekhyun dan memilih 
untuk mendatangi Kyung-soo 


"ambil ini" Kyung-soo menyerahkan sebuah paper bag pada 
Jongin 


"apa ini?" 


"kue kering untuk mu, ini resep baru loh" Kyung-soo berbisik 
pelan 


"wah! pasti lezat, aku akan membawa nya" Jongin 
mengangkat paper bag itu dan menatapnya dengan mata 
berbinar. kue buatan Kyungsoo adalah yang terenak, jadi 
kali ini pun rasanya pasti takkan mengecewakan. 


"aku pergi Baek" Jongin memeluk Baekhyun kemudian 
mencium pipi Baekhyun singkat membuat Baekhyun Kyung- 
soo bahkan Sehun yang memperhatikan Jongin dari dalam 
mobil terkejut 


"apa, apa-apan itu" Jason melirik tuannya dari kaca 
pengemudi sepertinya pria tampan itu kesal 


"aku ini sedang membantu mu tau, semoga berhasil untuk 
pernyataan cinta berikut nya" Jongin melirik Kyung-soo 
kemudian tersenyum lebar 


"Sampai jumpa" Jongin melambai ceria yang di tanggapi 
Kyung-soo seadanya 


"apa itu tadi?" Jongin menoleh pada Sehun kemudian 
tersenyum lebar 


"ku pikir kau adalah jenis pemalu" 
"dia Baekhyun seseorang yang sudah ku anggap sebagai 


kakak ku, mencium nya di pipi, itu sudah biasa" Jongin 
kembali tersenyum tidak tau saja kalau Sehun sudah 


menatap Baekhyun tajam seolah ingin melubangi punggung 
si pria Byun 


"kita pergi" setelahnya Jason dengan patuh menuruti 
perintah Sehun untuk pergi dari area Cafe Kyung-soo 


"anda yakin akan pergi tanpa pengawal?" Jason tampak 
cemas namun Sehun mengangguk dengan yakin 


"kau urus saja urusan di sini, ada kenanth di sana" 

Jason mengangguk kemudian membungkuk saat Sehun 
menaiki tangga menuju pintu jet pribadinya dan 
menegakkan punggung nya ketika pesawat Jet itu telah 
dalam proses lepas landas 

"semoga saja semua berjalan dengan baik" Jason bergumam 
"Tuan" Jason menoleh ketika seseorang memanggil nya 


"ada apa?" 


"Peti anda akan tiba sore nanti, tapi tuan Wang bilang kali 
ini tidak ada ikan asin" 


"kenapa tidak ada?! bukan kah father sudah membayar 
mahal untuk sepuluh kotak ikan asin!" 


"maaf tuan, kami juga tidak tau permasalahannya" 
"hubungin mereka dan minta rapat Online sore nanti" 


"baik tuan" 


"di mana Meyvin" Sehun mendudukkan dirinya di kursi 
pesawat sambil membaca majalah 


"Dia tertidur" Jongin kemudian duduk dengan jarak satu 
bangku dari Sehun, Sehun hanya menanggapinya dengan 
anggukan 


"Tuan Oh" 

"hm?" 

"apa anda akan membawa serta pekerjaan anda ke swiss?" 
Sehun menoleh ke arah Jongin 


"tidak, ini akan selesai sebelum kita tiba di Swiss" Jongin 
mengangguk 


"aku akan pergi mengambil minum, kau mau sesuatu?" 


"soda" jawab Sehun, Jongin kembali mengangguk kemudian 
berdiri, saat ia berdiri pesawat Jet yang mereka naiki sedikit 
tidak stabil membuat Jongin hampir terjatuh, beruntung 
Sehun dengan sigap menangkap tubuh Jongin hingga si tan 
tidak perlu merasakan sakit akibat terbentur kursi pesawat 


"kau baik-baik saja?" Jongin mengerjapkan matanya 
kemudian berdiri tegak dan menarik jarak dari Sehun 


"ya, saya baik. terimakasih tuan Oh" Jongin tersenyum 
kemudian berlalu pergi 


"hm, benar-benar menarik" Sehun mejilat bibir nya pelan 
kemudian duduk kembali di kursinya seolah tidak pernah 
terjadi apa-apa 
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"Hooaammm" Jongin menguap sambil merenggangkan otot- 
otot tangannya, mereka baru saja tiba di swiss dini hari tadi 
dan entah kenapa pukul tujuh pagi dia terbangun dan 
memutuskan untuk memeriksa kondisi sekitar. 


"Selamat pagi tuan" Jongin yang sibuk merenggangkan 
tubuhnya yang pegal-pegal menoleh dan tersenyum pada 
satu-satunya pelayan di Villa besar ini 


"selamat pagi Bibi Na" 


"kenapa tuan sudah bangun sepagi ini?" tanya Bibi Na 
seraya meletakkan kantong kertas yang berisi roti hangat di 


atas meja 


"entahlah, hanya terbangun dan tidak ingin tidur lagi" Bibi 
Na mengangguk 


"tuan ingin segelas teh hangat?" 


"ya" Jongin mengangguk kemudian duduk di kursi yang ada 
di teras depan Villa pribadi milik Sehun 


"saya akan segera kembali dengan teh anda" Jongin 
mengangguk sementara Bibi Na kembali mengambil 
kantong kertas berisi roti dan membawanya masuk ke dalam 


setelah Bibi Na pergi, Jongin terdiam sambil memandangi 
halaman hijau luas di hadapannya, setelah tiba di bandara 
tadi malam Sehun langsung meminta orang suruhannya 
untuk pergi membawa mereka bertiga ke Villa Pribadinya di 
Interlaken, kota yang begitu cantik dan bersih. di kelilingi 
hamparan rumput-rumput hijau yang terawat, bunga-bunga 
dengan berbagai warna, Villa-Villa mewah dari kayu yang 
tampak menyatu dengan alam dan jangan lupakan gunung- 
gunung yang tampak biru jika di lihat dari kejauhan, cantik 
sekali, layaknya surga. 


"kau sudah bangun?" Jongin terkejut ketika suara Sehun 
terdengar, Jongin mendongak kemudian menatap Sehun 
yang kini menunduk menatap nya 


"hari ini, untuk permulaan aku ingin mengajak kau dan 
Meyvin hanya jalan-jalan ringan di area sekitar, bagaimana 
menurut mu?" Jongin tersenyum lebar kemudian 
mengangguk 


"tentu." mengingat Meyvin yang kembali mengalami depresi 
dan sedikit gangguan kecemasan, Jongin rasa berjalan-jalan 
di sekitar Villa yang bersih dan damai bisa membantu 
Meyvin dalam proses pemulihannya 


"Tuan, teh anda" Bibi Na meletakkan dua gelas teh hangat 
di atas meja bundar di samping Kai tak lupa beberapa 
potong roti tawar juga ikut serta di letakkan di meja tersebut 


"terimakasih Bibi Na" wanita paruh baya itu hanya 
mengangguk dengan senyum lebar, sudah lima tahun ia 
tinggal di Villa ini dan menjadi pelayan Sehun, namun baru 
kali ini Sehun membawa orang lain untuk datang dan 
menginap di Villanya, bukan kah itu menakjubkan? 


"berapa lama Bibi Na sudah bekerja di sini?" Jongin 
mengambil satu roti tawar yang di panggang dengan selai 
stroberi kemudian menggigit nya 


"ima tahun" Sehun duduk di samping Jongin dengan 
terpisahkan meja bundar di tengah-tengah mereka 


"Lima tahun dan dia sendiri di sini?" Sehun mengangguk 


"Villa ini kecil dan aku jarang berkunjung, satu pelayan 
sudah cukup" kini giliran Jongin yang mengangguk, 
kemudian mereka berdua diam dan memilih untuk 
menikmati roti bakar masing-masing. 


Mereka jarang bertemu juga jarang berbicara secara 
langsung, wajar saja jika suasana terasa sangat canggung. 


"Daddy" Myevin yang baru bangun tidur berjalan dengan 
mata sedikit terpejam kemudian ketika tiba di dekat Sehun 
gadis kecil itu menyandarkan tubuhnya di kaki Sehun 


"morning Princess" Sehun mengusap puncak kepala Meyvin 
kemudian mencium kening gadis itu singkat 


"masih mengantuk hm?" 


"hhmm" Meyvin bergumam pelan seraya memeluk paha 
Sehun dan kembali terpejam 


"kalau begitu ayo kembali ke kamar dan tidur lagi" Sehun 
meraih tangan  Meyvin kemudian berniat untuk 
menggendong nya dan membawa nya kembali ke kamar 


"No Daddy" 

"tidak mau tidur lagi?" 

"tidak. mau jalan-jalan" 

"baiklah, tapi harus mandi dulu ya?" Meyvin mengangguk 


"Pergilah pada Bibi Na dan minta dia membantu mu mandi" 
Meyvin mengangguk kemudian berjalan kembali masuk ke 
dalam Villa 


"kita juga sebaiknya bersiap" Jongin mengangguk kemudian 
keduanya ikut masuk ke dalam Villa 


"Wah indah nya" Jongin tersenyum lebar ketika kakinya 
melangkah melalui jalanan aspal kecil yang memang 
merupakan akses utama di area Villa tersebut 


"Sehun" 
"ya?" 


"boleh aku mengambil gambar?" 


"tentu saja" setelah mendengar persetujuan Sehun Jongin 
segera mengaktifkan kameranya kemudian memotret 
pemandangan indah yang di lihatnya, setelah puas 
memotret pemandangan Jongin mengalihkan kamera ke 
mode layar depan kemudian mengambil beberapa foto 
Selfie 


"Meyvin mau bergabung?" gadis kecil itu segera 
mengangguk membuat Jongin tersenyum lebar kemudian 
segera berjongkok untuk menyamakan tingginya dan 
Meyvin 


"Katakan Cheese" 


Sehun tertawa pelan melihat keantusiasan Jongin dan 
senyum Meyvin. untuk pertama kali nya dalam dua tahun 
dia melihat Meyvin kembali ceria, dia berharap bisa 
seterusnya melihat anak itu ceria. 


saat mereka berdua asik berfoto Jongin tanpa sengaja 
melihat Sehun yang berdiri menatap pegunungan di 
belakangnya masuk ke dalam frame kameranya membuat 
Jongin tersenyum lebar 


"Tuan Oh" Sehun menoleh membuat wajahnya kini 
tertangkap kamera dan ckrek terabadikan dalam sebuah 
foto 


"kau mengambil gambar ku tanpa izin" Sehun berucap 
dengan nada bercanda 


"Ah anda benar, tapi sesuatu yang sudah terjadi tidak bisa 
di kembalikan lagi" Sehun hanya terdiam menatap Jongin 


"aku boleh memilikinya kan?" 


"ya, tapi berjanjilah jika itu hanya akan menjadi file pribadi" 


"ya tentu" Jongin segera setuju, dia tau Sehun sangat 
menjaga dan melindungi Meyvin, bahkan media pun tidak 
tau jika Sehun telah memiliki seorang putri. hanya Jongin 
satu-satunya orang luar yang tau bahwa Meyvin ada dan 
satu-satunya anak dan pewaris perusahaan raksasa milik Oh 
Sehun. 


"Daddy Daddy Meyvin lapar" 


"baiklah, ayo kita cari restoran" Sehun mengulurkan 
tangannya pada Meyvin yang di sambut baik oleh anak 
tersebut,mereka kemudian berjalan beriringan sementara 
Jongin berjalan di belakang mereka dengan senyum lebar. 


"Meyvin mau makan apa?" tanya Sehun seraya menunjuk 
menatap Meyvin 


"Lobster" 

"lalu?" 

"Ayam" 

"lalu?" 

"Ice Cream juga ya Daddy?" 
"baiklah satu cup" 

"dua" 

"satu atau tidak" 


"D-Daddy" Sehun mengerutkan keningnya ketika Meyvin 
tidak menjawab perkataan nya dan malah berhenti berjalan 
dan menggenggam jemarinya kuat 


"ada apa sayang?" Sehun berjongkok di samping Meyvin, 
sementara gadis kecil itu menatap lurus kedepan 


"apa? ada apanak?" 


Sehun kemudian menoleh ke arah dimana Meyvin 
memandang dan mengerutkan keningnya ketika seorang 
wanita berdiri di depan mereka menggunakan sebuah topi 
hitam bundar yang menutupi sebagian wajahnya juga gaun 
dengan warna yang sama. semua yang di pakai nya 
berwarna hitam. 


"Mo-Mommy" Meyvin mundur selangkah 


"Mommy?" Sehun kemudian berdiri dan menatap wanita di 
depannya dengan dahi berkerut 


"tidak, aku tidak mau ikut Mommy" 


Meyvin melepas genggamannya di jemari Sehun kemudian 
berlari pergi 


"tidak! tidak mau! Pergi!!" 


"Meyvin!!" ketiga orang dewasa di sana pun dengan 
serempak meneriakkan nama gadis itu kemudian 
mengejarnya 


“siapa dia sebenarnya?" 
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"Meyvin!" ketiga orang dewasa di tempat itu meneriakkan 
satu nama yang sama. 


Sehun menoleh pada wanita di hadapannya dan 
menatapnya tajam 


"Pergi ikuti Meyvin" Sehun menoleh berkata pada Jongin, 
Jongin mengangguk kemudian berlari mengejar Meyvin 


"siapa kau?" setelah Jongin pergi Sehun pun melontarkan 
pertanyaan nya, mata sipitnya menatap mengintimidasi 
pada wanita dengan topi bundar di hadapannya 


"harus nya aku yang bertanya, siapa kau? kenapa kau 
bersama putriku?!" 


Sehun tertawa remeh, tangan besarnya ia bawa untuk 
masuk ke dalam kantung celananya kemudian mendekati si 
wanita 


"dia putriku" suaranya tegas dengan sorot mata yang tajam, 
wanita itu tercekat kemudian melangkah mundur 


"tidak, aku yakin dia Meyvin putriku" wanita itu masih 
bersikeras 


"jika dia benar putrimu, lantas kenapa kau membiarkan dia 
di jual oleh Ayahnya sendiri, mengapa kau membiarkan 
anak malang itu meringkuk sendirian di dalam sebuah gang 
kumuh dan hampir di perkosa beramai-ramai?!" 


wanita itu membelalakkan matanya tak percaya, kemudian 
menggeleng 


"kau berbohong! suamiku bilang dia kehilangan Meyvin saat 
membawa nya ke taman hiburan. seseorang menculik nya! 
itu kau bukan?!" 


Sehun menatap wanita itu dengan matanya yang memerah 
menahan marah 


"jika begitu, ku sarankan kau pulang lah dan tanyakan pada 
suami mu sekali lagi tentang kebenarannya" Sehun kembali 
melangkah mendekati wanita itu kemudian berbisik di 
telinganya 


"aku memiliki semua dokumennya. dokumen dimana 
suamimu menandatangani penjualan putrimu padaku" 
senyum miring terlihat dari sudut bibir Sehun 


"Meyvin!!" Jongin berlari mengejar Meyvin yang berlari 
semakin jauh 


"Meyvin berhenti!" Jongin berusaha keras untuk berlari lebih 
cepat hingga akhirnya ia bisa menyusul dan menarik tangan 
gadis itu 


"Lepas! lepaskan aku pergi!!" Meyvin menyentak tangan 
Jongin kemudian terduduk di atas rumput 


"Pergi Pergi! menjauh dariku! ini bukan salah ku! bukan aku, 
bukan aku!!" gadis itu menjerit sambil menutup telinganya 


"Meyvin, Meyvin" Jongin memegang kedua bahu Meyvin 


"Tidak! Pergi dariku!" Meyvin mendorong Jongin hingga 
Jongin jatuh terduduk dengan telapak tangan yang terluka 


"Meyvin, hei. ini Oppa, ini Jongin Oppa" Jongin segera duduk 
kembali dan memeluk Meyvin 


"pergi. pergi dariku!" Meyvin kembali mendorong Jongin 
namun tidak berhasil 


"tenanglah, ini Oppa, Jongin Oppa" Jongin berbicara pelan- 
pelan sambil mengusap belakang kepala Meyvin dengan 
lembut 
"Oppa?" 


"Iya, ini Jongin Oppa" Jongin memeluk Meyvin lebih erat 


Jongin Oppa, hiks" Meyvin menangis lebih keras membuat 
Jongin terkejut 


"Oppa di sini, tidak apa-apa" Jongin kembali berbicara 
dengan nada lembutnya, dia mendongak dan mendapati 
Sehun telah berdiri di hadapannya 


"Meyvin" Sehun berjongkok kemudian mengusap puncak 
kepala Meyvin lembut 


"Daddy" Meyvin melepas pelukannya pada Jongin kemudian 
beralih memeluk Sehun 


"kita pulang hm?" Meyvin mengangguk 


"ayo Jongin" Jongin mengangguk kemudian berdiri dan 
berjalan bersama Sehun menuju Villa yang mereka tinggali. 


"Hyung, aku tidak yakin tapi kurasa Meyvin mengalami 
PTSD (post-Iraumatic Stress Disorder). dia terus berteriak 
ketakutan setelah bertemu dengan seorang wanita asing 
pagi tadi. apa yang harus ku lakukan?" Jongin berdiri di 
teras depan Villa dengan tubuh.yang menyandar pada pilar 
besar yang berada tak jauh dari pintu utama 


"PTSD? ah, harus nya aku sudah menduga ini" suara Xiumin 
tampak menyesal 


"apakah sekarang dia masih ketakutan?" 


"ya, Sehun sudah berusaha menenangkannya sejak tadi tapi 
tidak berhasil." 


"berikan dia obat anticemas." 
"Hyung tapi, obat itu.." 


"berikan untuk kali ini saja, kita tidak bisa membiarkan nya 
terus berteriak ketakutan" Jongin mengangguk yang tentu 
saja tidak bisa di lihat oleh Xiumin 


"baiklah Hyung, maaf sudah mengganggu mu" 


"tidak apa-apa Jongin, kau bisa hubungi aku kapan saja" 
"terimakasih Hyung" 

"ya, cepatlah pergi dan berikan Meyvin obat nya" 

"Iya" setelahnya panggilan di putus. 

"bagaimana?" Sehun bertanya setelah Jongin datang 


"maafkan aku tapi sepertinya Meyvin harus di beri obat 
anticemas" 


"bukan kah obat hanya untuk penderita di atas 18 tahun?" 


"kita tidak punya pilihan lain" Jongin menghela nafas pelan, 
sementara Sehun terdiam 


"baiklah" kemudian mengangguk setuju 


"aku rasa dia akan bermimpi buruk malam ini dan beberapa 
malam berikutnya. mungkin juga dia akan menjadi lebih 
diam atau justru semakin ketakutan. kita harus 
membawanya kepada dokter profesional jika ini terus 
berlanjut." 


"baiklah, pergilah untuk beristirahat. aku akan menjaga 
Meyvin" Jongin mengangguk kemudian memberikan obat 
yang harus di minum Meyvin pada Sehun 


"aku keluar dulu" Sehun mengangguk 


"kau baik-baik saja?" 


"ya aku baik" 

"kapan kau akan pulang?" 

"aku baru pergi dua hari" 

"Aku hanya bertanya" 

"mungkin akhir pekan ini" 

"hhmm" suara Baekhyun terdengar menggumam 
"ada apa?" Jongin bertanya penasaran 

"tidak. kita bahas saat kau pulang saja" 

"Kenapa tidak sekarang saja" 


"tidak, bukan kah kau sedang bekerja" 


ya 
"kalau begitu kita bahas saat kau pulang saja, dan aku 
harus tidur sekarang. Kyung-soo akan marah kalau aku 
datang terlambat besok" 


"hm, baiklah. selamat malam Baek" 
"selamat malam Nini" 


Setelah sambungan terputus Jongin hanya duduk diam 
sambil memandangi ponselnya, dia penasaran kenapa 
Baekhyun tidak mau mengatakan nya sekarang, apa yang si 
pendek itu sembunyikan 


"kau belum tidur?" Jongin menoleh dan mendapati Sehun 
tengah berdiri di anak tangga terakhir 


"ah ya, aku belum mengantuk" Sehun mengangguk lalu 
pergi ke arah lain, sementara Jongin masih duduk diam di 
tempat nya. 


Jongin menoleh ketika merasakan tempat duduk di samping 
nya bergerak dia mendapati Sehun duduk di sana dengan 
satu kotak kecil di tangannya 


"berikan tangan mu" 
"huh?" 


"ulurkan tangan kirimu" Jongin tidak mengerti tapi ia 
menuruti apa yang Sehun perintahkan 


"hah, sudah kuduga. kenapa kau ceroboh sekali" Jongin 
mengerutkan keningnya tidak mengerti 


"akhs" Jongin mendesis pelan ketika Sehun menelan luka di 
telapak tangannya 


"kau seharus nya sudah membalut nya" 

"aku lupa" 

"apakah sakit?" Sehun bertanya ketika ia menyapukan 
kapas dengan antiseptic di atas luka Jongin, Jongin 
menggeleng 


"kau seharus nya tidak melupakan hal seperti ini" 


"ini hanya luka keci- aakkkss" Jongin tanpa sadar mendelik 
ke arah Sehun yang dengan sengaja menekan lukanya 
kembali 


"ini bukan luka kecil, jika sedikit lebih dalam lagi telapak 
tangan mu harus di jahit" Jongin hanya diam 
memperhatikan Sehun yang kini meneteskan obat merah di 


atas lukanya. Jongin kemudian menahan nafas nya ketika 
Sehun menarik telapak tangan nya kemudian meniup 
lukanya perlahan 


saat Sehun mengangkat wajahnya kembali mata mereka 
bertemu, mereka saling menatap menyelami manik mata 
satu sama lain, seolah terhipnotis mereka saling 
mendekatkan wajah mereka dan akhirnya mempertemukan 
kedua belah bibir mereka. 


Jongin membelalakkan matanya, ia tersadar ketika kedua 
belah bibir mereka saling bersentuhan, Jongin berniat 
memundurkan kepalanya namun sialnya Sehun 
menahannya dengan menangkup kedua belah pipinya dan 
melumat bibirnya pelan. 


Jongin memejamkan matanya ketika bibir Sehun menghisap 
bibir atas dan bawahnya secara bergantian, menjilat dan 
menggigitnya pelan hingga Jongin terlarut dan membalas 
lumatan bibir Sehun dengan kedua tangan yang meremat 
lengan Sehun erat. 


mereka tidak menyadari Bibi Na yang terkejut berdiri di 
dekat tangga berniat memeriksa lampu Villa yang masih 
menyala tapi justru di suguhi adegan ciuman sang tuan dan 
tamunya. 


"a-apa?" 


TBC 
Note penjelasan singkat tentang PTSD 


PTSD (Post-Iraumatic Stress Disorder) adalah Gangguan 
yang ditandai dengan kegagalan untuk pulih setelah 
mengalami atau menyaksikan peristiwa yang mengerikan. 


Kondisi ini bisa berlangsung berbulan-bulan atau bertahun- 
tahun, dengan pemicu yang dapat membawa kembali 
kenangan trauma disertai dengan reaksi emosional dan fisik 
yang intens. 


Gejalanya dapat mencakup mimpi buruk atau kilas balik, 
menghindari situasi yang mengingatkan trauma, 
meningkatkan reaktivitas terhadap rangsangan, 
kegelisahan, atau suasana hati yang tertekan. 
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Pagi telah tiba, Jongin turun setelah menyikat gigi dan 
mencuci muka lalu berjalan menuju dapur 


"pisahkan saja Udang nya Meyvin alergi dengan Udang" 
belum sampai Jongin pada dapur dia mendengar suara 
Sehun yang tengah berbicara dengan Bibi Na, ia segera 
menghentikan langkahnya kemudian berbalik arah berniat 
untuk langsung pergi Jogging saja. 


Insiden ciuman kemari benar-benar memalukan, dia tidak 
akan bisa bertemu dengan Sehun sementara ciuman itu 
terus terbayang di otaknya 


"ongin" baru saja Jongin berbalik Sehun sudah 
memanggilnya 


"ya?" Jongin berbalik kemudian tersenyum kaku 
'aduh kenapa dia harus melihat ku' 

"mau kemana?" 

"mau jogging sebentar" 


"kembali nanti jangan lupa untuk memeriksa Meyvin" Jongin 
mengangguk 


"aku akan segera kembali" kini giliran Sehun yang 
mengangguk, setelah nya Jongin pergi tanpa berkata apa- 
apa 


Jongin berlari pelan menyusuri jalanan aspal kecil yang 
menjadi jalan utama, tempat ini terasa sepi karna bukan 
musim liburan, hanya ada beberapa orang warga lokal yang 
duduk-duduk santai di bawah pohon di depan rumah 
mereka. 


suasana pedesaan benar-benar terasa di Interlaken walau 
nyatanya jarak nya dengan ibukota sangatlah dekat. namun 
pola hidup masyarakatnya yang Sehat membuat tempat ini 
hijau dengan berbagai tanaman juga rendah polusi karena 
warga lebih suka berjalan kaki atau bersepeda. 


"haahh haaahh" Jongin berhenti berlari kemudian 
mendudukkan dirinya di bangku kayu yang berada di depan 
sebuah minimarket 


"eh?" Jongin terkejut ketika seseorang mengulurkan sebotol 
air mineral pada Jongin, Jongin pun mendongak dan 
mendapati seorang pria asing berdiri di depannya 


"untuk mu" 

"ah tidak, terimakasih." 

"terimalah, ini niat baik ku" 
"kenapa kau ingin memberiku ini?" 


"hhmm mungkin karena aku tertarik padamu" Jongin 
mengangguk 


"tapi aku tidak bisa menerima pemberian orang asing, 
maaf." 


"kalau begitu bagaimana kalau kita berkenalan?" 
"hhngg baiklah. siapa namamu?" 

"Ravi, siapa nama mu?" 

"Jongin" 


"nah Jongin, karena kita sudah berkenalan, maukah kau 
menerima air pemberian ku?" 


"tidak" 
"kenapa??" Ravi tampak kesal 


"walau kita sudah berkenalan itu tidak mengubah fakta 
kalau aku dan kau adalah orang asing" 


"ck" Ravi tampak kesal kemudian mendudukkan dirinya 
dengan kasar di kursi di sebelah Jongin 


"jongin" Jongin yang sejak tadi sebenarnya risih dengan 
kedatangan Ravi mendongak dan entah kenapa rasanya ia 


ingin sekali tersenyum lebar ketika melihat siapa yang 
datang menyusulnya. 


"Sehun?" namun Jongin berusaha untuk bersikap biasa saja 


"sudah selesai? ayo pulang." Jongin mengangguk kemudian 
mengerutkan keningnya ketika Sehun mengulurkan 
tangannya padanya, kemudian melirik pada Ravi yang 
menatap pada Sehun 


"Ravi, aku rasa aku harus pergi" kemudian Jongin 
menyambut uluran tangan Sehun 


"ya, sampai jumpa" Jongin hanya menanggapinya dengan 
senyum tipis sebelum di tarik oleh Sehun untuk segera pergi 


"kenapa kau menyusul ku?" 
"kenapa kau berbicara dengan orang asing?" 


"uh, itu.. dia mengajak ku bicara aku tidak mungkin 
mengabaikannya. itu tidak sopan" 


"kalau begitu, jangan pergi tanpa ku" 
"huh?" 


"kau cukup bilang 'ya'" Jongin menghela nafas kemudian 
mengangguk 


"baiklah" 
'Father, sepertinya mereka mengetahui lokasi anda' 
"bagaimana kau tau?" 


'saya meletakkan dua orang untuk mengawasi anda secara 
diam-diam dan mereka melihat kemarin ada tiga orang 


mencurigakan mengikuti anda' 
"kau melanggar perintah ku" 

'saya, saya, ini perintah tuan besar' 
"kenapa dia tau kalau aku pergi?!" 
'saya juga tidak tau' 


"dia menaruh orang nya di belakang ku! aku ingin kau 
temukan mereka dan kirim kembali" 


ya tuan' 

"Sehun, Sehun" 

"eh? iya?" 

"kau memegang tanganku terlalu erat, sakit" 


"ah maaf" Sehun kemudian melonggarkan genggaman 
tangannya pada telapak tangan Jongin tapi tidak melepas 
tautan tangan mereka 


'dia kenapa sih?' Jongin keheranan dengan sikap Sehun pagi 
ini. 


"kenapa terus menatap ku?" 
"eh? tidak kok" Jongin kemudian memalingkan wajah nya 


"aku tampan ya?" Jongin terkejut ketika wajah Sehun 
berjarak sangat dekat dengan wajah nya 


"ti-tidak" 


"bohong" wajah Sehun semakin mendekat 


"se-sebaiknya kita cepat pulang. aku harus memeriksa 
kondisi Meyvin" Jongin mundur kemudian berlari melewati 
Sehun begitu saja membuat Sehun tertawa gemas. 


"ada apa dengannya, benar-benar menakutkan" sementara 
Jongin bergidik ngeri 


"ada apa dengan wajah mu?" Kyungsoo duduk di hadapan 
Baekhyun yang sejak beberapa saat lalu tampak melamun 


"ah, tidak." 

"kau melamun sepanjang hari, apanya yang 'tidak'!" Kyung- 
soo kemudian menatap Baekhyun galak membuat 
Baekhyun meringis pelan 

"kau tau, belakangan ini seseorang terus mengganggu ku" 
"siapa?" 

"haahh mantan Jongin" 

"dia tertarik dengan mu?" 


"tidak! bukan itu" Baekhyun berteriak 


"pelankan suara mu!" Kyung-soo menatap tajam Baekhyun 
ketika orang-orang menoleh pada mereka akibat suara 
teriakan Baekhyun yang sangat keras 


"maaf maaf" Baekhyun membungkuk pada beberapa 
pelanggan yang menatapnya dengan tatapan kesal 


"cepat lanjutkan" desak Kyung-soo 


"haih, aku tidak tau kenapa tetapi lelaki brengsek itu tiga 
hari ini terus mengganggu ku dengan mengatakan ingin 
mengambil kembali apartemen yang dia berikan pada 
Jongin" 


"Apartemen? yang kalian tinggali sekarang?" Baekhyun 
mengangguk 


"bukan kah Apartemen itu milik klian berdua?" 


"Apartemen itu, awalnya memang di sewa atas nama 
mantan pacar Jongin, tapi setelah mereka putus Jongin 
mengambil alih dan membeli nya atas namanya" 


"Yadi seharusnya pria itu tidak lagi memiliki hak atas 
apartemen itu?" 


"tentu saja dia tidak berhak! apartemen itu kami beli susah 
payah dengan hasil kerja paruh waktu kami selama tiga 
tahun, dan sekarang dengan tidak tau malunya dia datang 
dan menagihnya" 


"ckck, sungguh memalukan. kau harus tegas Baek. katakan 
jika itu bukan lagi hak nya" 


"haih, tapi masalahnya itu atas nama Jongin, hanya Jongin 
yang bisa membungkam nya. tapi dia bilang dia akan 
kembali akhir pekan ini. aku penasaran sebenernya dia 
bekerja atau menemukan sugar Daddy atau sugar Mommy 
sampai bos nya pergi ke Swiss pun dia di ajak" Baekhyun 
tampak kesal 


"tunggu saja beberapa hari lagi" Kyung-soo mengusap 
tangan Baekhyun kemudian tersenyum manis membuat 
Baekhyun tersenyum lebar dan sudah siap untuk 
melancarkan aksi modusnya sebelum seseorang datang dan 
mengambil semua perhatian Kyung-soo 


"Soo-ya" 


"Hyung, kenapa datang" Kyung-soo berdiri lalu menatap pria 
di depannya dengan tatapan mata berbinar 


"mau makan siang bersama?" Kyung-soo mengangguk 
dengan cepat 


"Baek, jaga Cafe sebentar ya" Kyung-soo melepas apron nya 


"dan, tolong panggang kuenya juga" setelahnya Kyung-soo 
pergi bersama Suho KEKASIHNYA yang membuat Baekhyun 
kembali dalam mood yang buruk. 


"Meyvin, apakah sekarang merasa lebih baik?" Jongin duduk 
di hadapan Meyvin yang hanya terduduk diam kemudian 
gadis kecil itu mengangguk pelan, Jongin tersenyum 


"boleh Oppa bertanya siapa wanita kemarin?" saat Jongin 
menanyakan hal itu Meyvin mulai tampak gelisah, melihat 
reaksi Meyvin yang tampak ketakutan Jongin segera 
mendekat kemudian menggenggam telapak tangan Meyvin 
lembut 


"tidak apa-apa, jika Meyvin tidak bisa bercerita sekarang. 
kita bisa bicarakan lain kali hm?" Jongin kemudian memeluk 
Meyvin 


"dia Mommy ku" Jongin kemudian mendengar suara Meyvin 
yang sangat pelan dan tampak bergetar takut kemudian 
tangan kecilnya melingkar di pinggang Jongin dan memeluk 
pria yang dia ketahui sebagai teman ayahnya dengan erat. 


"Mommy, Mommy melihat San mati. Mommy jahat. Mommy 
pergi saat Papa memukul San. Mommy Jahat" tubuh anak itu 


semakin bergetar takut, Jongin yakin sekali jika ingatan 
masalalu Meyvin pasti kembali lagi. 


"tidak apa-apa, Oppa di sini" Jongin mengusap belakang 
kepala Meyvin lembut 


"tidak apa-apa jangan di teruskan. kita bisa membahasnya 
lagi nanti, tidak apa-apa Oppa dan Daddy ada di sini untuk 
Meyvin." 


Jongin terus mengusap belakang kepala gadis kecil itu 
hingga tubuhnya berhenti bergetar dan kemudian jatuh 
tertidur. 


"aku rasa, Ibunya adalah salah satu sumber traumanya" 
Jongin kemudian duduk di hadapan Jongin 


"Ibunya?" Sehun mengerutkan keningnya 


"hm, Meyvin bilang ibunya melihat 'San' aku tidak tau dia 
siapa yang jelas San mati akibat ulah Ayahnya dan Ibunya 
hanya diam saja, dan kemungkinan besar Meyvin di jual 
juga atas persetujuan ibunya" 


Jongin menatap pada Sehun yang tampak sangat terkejut. 
kemudian pria pale itu tampak berfikir sejenak 


"kalau begitu, bisakah kau mengubah pola pikir nya, 
biarkan dia hanya mengingat aku sebagai Ayahnya" Jongin 
mengangguk 

"tapi itu bukan jalan yang tepat." 


"kenapa?" 


"karena jika suatu hari nanti trauma nya kembali dan 
memaksa nya untuk mengingat hal-hal yang menyakitkan 
itu lagi efeknya akan lebih besar dari yang saat ini. bukan 
kah lebih baik kita membuat dia berani menghadapi trauma 
pelan-pelan?" 


"hm, tapi perlu bertahun-tahun untuk menyembuhkan 
dengan metode seperti itu" 


"tidak apa-apa, aku akan tetap membantu mu, sekalipun 
nanti aku lulus dari Universitas dan bekerja di rumah sakit 
aku akan tetap datang membantu Meyvin" 


"kalau begitu, kau juga harus tinggal lebih lama bersama 
ku" 


"huh?" 


TBC 


yap Keuuttt. 
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HunKai Story 
By: J.A 


"Percuma saja aku tinggal di sini Kalau kau terus sibuk 
dengan pekerjaan mu." Xiumin menatap Luhan kesal 


"ayolah Minnie aku melakukan ini untuk masa depan kita" 


"masa depan apanya, memangnya ada apa antara kau dan 
aku hingga pekerjaan mu menyangkut masa depan ku juga" 


"ada cinta" Luhan menjawab cepat sementara Xiumin 
terkejut 


"aku ingin kau menjadi istri masa depan ku dan aku tidak 
menerima penolakan" 


"ma-mana bisa begitu?!" 


"tentu saja bisa, karena aku, Oh Luhan.. tidak pernah 
menerima penolakan" 


"hei, ini pemaksaan!" 


"tidak jika di dasari dengan saling mencintai." Luhan 
kemudian tersenyum lembut yang membuat Xiumin 
semakin gelisah di buatnya 


'ah sejak kapan Luhan menjadi tampan?" 
'Cup' 


Xiumin membulatkan matanya ketika satu kecupan 
mendarat di bibirnya dan pelakunya tentu saja siapa lagi 
kalau buka saudara Oh Luhan kita yang tercinta 


"kau-" 


"aku pergi ya" setelahnya Luhan pergi begitu saja tanpa 
peduli pada Xiumin yang berteriak kesal karna first kiss nya 
di ambil begitu saja dengan cara yang paling tidak romantis 
sama sekali. 


"PULANG NANTI MATI KAU!" Xiumin kembali berteriak murka 
membuat Luhan yang sudah masuk ke dalam mobilnya 
bergidik ngeri 


"ada apa dengan wajah mu?" sang Manager menatap Luhan 
keheranan 


"Kita pergi sekarang Hyung! Cepat sebelum aku di bunuh 
calon istriku sendiri!" 


Jongin melihat Meyvin yang duduk seorang diri di atas 
ayunan yang berada tak jauh dari area Villa 


"Meyvin" Jongin kemudian duduk di samping Meyvin yang 
kini menatap nya dengan senyum tipis. 


"Oppa" 


"apa yang sedang kau pikirkan hm? kenapa sendirian di 
sini?" 


"tidak ada." 
"Daddy kemana?" 


"hhmm sepertinya sedang dalam panggilan. ada apa? ingin 
aku memanggilnya untuk mu?" Meyvin menggeleng 


"Oppa.. temani aku jalan-jalan sebentar ya?" Jongin 
mendongak melihat ke arah langit sore yang masih tampak 
cerah, jalan-jalan sebentar mungkin tidak apa-apa. 


"baiklah, tapi aku izinkan dengan Daddy mu dulu ya" Jongin 
berdiri berniat meminta izin pada Sehun, namun tarikan 
pelan di ujung kaus nya membuat Jongin menoleh dan 
mendapati Meyvin yang menatap nya dengan kepala 
menggeleng 


"baiklah. tapi sebentar saja ya?" Meyvin mengangguk 
kemudian turun dari ayunannya di bantu oleh Jongin 


"kau yakin?" 


"Mata-mata tuan besar sendiri yang katakan pada saya jika 
Nona Meyvin adalah putri dari Linzi salah satu putri dari 
ketua Force" 


"maksud mu aku di tipu oleh anak usia delapan tahun dan 
aku hidup dengan putri musuhku selama dua tahun?!" 


"Tuan besar akan segera mengirim beberapa regu untuk 
memastikan keamanan anda" 


"tidak. katakan padanya jangan ikut campur dalam hal ini, 
aku akan mengatasinya sendiri" 


"Father" 


"kirim saja beberapa regu dari pria kita sendiri" Sehun 
kemudian memutuskan panggilannya 


"Sudah gelap, sebaiknya kita segera kembali" 


"tunggu sebentar Oppa, aku masih ingin di sini" Jongin 
menghela nafas pelan melihat Meyvin yang duduk di 
pinggiran danau dengan tenang. Pada akhirnya Jongin pun 
ikut mendudukkan dirinya di samping Meyvin 


"ah segarnya" Jongin memejamkan matanya dengan 
senyum tipis menghiasi wajah manisnya 


"Selama dua tahun, aku jarang sekali bicara dengan Daddy" 
Jongin membuka matanya ketika Meyvin kembali buka suara 


"Daddy pergi dan pulang di saat aku tertidur, dia tidak 
pernah benar-benar menjadi Daddy yang baik." 


"tapi, aku bahagia menjadi putri seorang pria seperti dia" 
Jongin menoleh pada Meyvin di lihatnya gadis itu tengah 
menatap jauh kedepan dengan senyum tipis di bibirnya 


"Daddy tidak pernah ada saat aku sarapan, tidak pernah 
menemaniku melewati hari yang membosankan tapi dia 
selalu memastikan jika aku tidur dengan baik, setiap pulang 
kerja Daddy selalu datang ke kamarku, memastikan aku 
tidur dengan nyenyak lalu pergi tanpa mengatakan apapun" 


"dia... bukan Ayah yang buruk" Jongin berkomentar setelah 
sekian lama 


"benar. tapi sayangnya, kami tidak lagi memiliki waktu 
untuk itu" Jongin menaikkan sebelah alisnya 


"apa maksud mu" 


"aku datang untuk menemui seseorang hari ini" Meyvin 
tersenyum kemudian berdiri di ikuti oleh Jongin 


"tadinya aku pikir akan tinggal lebih lama bersama Daddy, 
tapi karena Daddy telah memiliki kau sebagai seseorang 
yang dia cintai. maka, sudah saatnya aku kembali" 


lagi, Jongin hanya bisa mengerutkan keningnya tak 
mengerti dengan apa yang di maksud oleh Meyvin. 


Apa dia sedang mengalami delusi?' Jongin terus 
memperhatikan Meyvin sampai suara seorang wanita 
mengalihkan atensi nya 


"Meyvin" wanita itu, dia adalah wanita yang mengaku 
sebagai Ibu Meyvin. Jongin menoleh ingin menarik Meyvin 
untuk berdiri di belakangnya, namun apa yang terjadi 
selanjutnya sangat mengejutkan nya. 


Meyvin tersenyum lebar kemudian mendekati wanita itu dan 
memeluknya 


"Mommy" 
"Meyvin?" 


"ah, Jongin Oppa, Oppa pasti sudah mengenal Mommy ku 
kan? kalau begitu ayo ikut aku" Meyvin kemudian menarik 
tangan Jongin 


"apa? kemana?" 


"ikuti saja kami" wanita itu kemudian berbalik dan 
melangkah lebih dulu, Jongin merasa ada yang tidak beres 
di sini, sehingga ia pun segera melangkah mundur dan 
berniat untuk kabur, namun sayangnya ternyata wanita itu 
tidak pergi sendirian, ada bayak pria berjas hitam yang 
datang bersamanya yang kini telah mengepungnya dan 
memaksanya untuk mengikuti si wanita dengan gaun hitam 
itu 


"Bibi, apakah Bibi melihat Meyvin dan Jongin?" 


"saya melihat mereka berdua pergi sore tadi tuan, namun 
saya tidak tau kemana" Sehun menghela nafas kasar, dia 
mengambil ponselnya kemudian mendial nomor Jongin 


'nomor yang anda tuju sedang tidak aktif' 


"Aish" Sehun hampir membanting Ponselnya namun urung 
ketika layar ponselnya menampilkan panggilan dari 
seseorang yang di kenal nya 


"kau kehilangannya?" 
"Apa maksud Ayah dengan semua ini?!" 


"bukan ayah yang melakukannya okay. cepat cari calon 
istrimu itu bodoh dia pergi dengan Linzi beberapa saat yang 
lalu" 


"bagaimana aku tau Ayah tidak berbohong?!" 


"kau pikir Ayah mu ini apa?! cepat pergi aku akan kirim 
beberapa orang untuk membantu mu" kemudian 


sambungan di putus membuat Sehun kembali mendengus 
dengan kesal 


"siapa yang sebenarnya tengah mempermainkan ku?!" 


Kali ini Sehun benar-benar melempar ponselnya dengan 
kesal kemudian pergi ke kamarnya untuk mengambil 
sesuatu. 


setelah beberapa saat Sehun kembali turun ke lantai satu 
setelah berganti pakaian, ia kembali mengambil ponselnya 
yang tadi sempat ia lempar ke sofa kemudian pergi tanpa 
mengatakan apa-apa pada Bibi Na yang menatap Sehun 
heran 


"tunggu aku, Jongin" 


TBC 

apa ini?! kenapa gini?! 

duh gimana ya mungkin ini adalah buah dari pemikiran di 
mana aku mikir 'kurang sreg klo ada perkara anak di 
tengah-tengah Daddy Hun yg lagi pedekate ama Mommy 
Kai 


hhmm sudahlah. btw maap pendek:v 
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"Apakah kalian melihatnya?" 
"tidak tuan" 


'PLAK' tangan besarnya tanpa ragu melayang dan mendarat 
dengan mulus di pipi tirus bawahannya 


"bukan kah kalian di perintahkan untuk mengawasiku?! lalu 
kenapa lengah?!" 


"Maafkan kami Father, Tuan Besar hanya meminta kami 
untuk mengawasi anda dan bukan putri anda ataupun 
teman anda" 


"Kau!" Sehun menatap dua pria di depannya dengan mata 
yang memerah marah 


"temukan dia sesegera mungkin, gunakan semua yang kau 
bisa atau kau.." 


"Kehilangan segalanya" Sehun melemparkan dua lembar 
foto pada dua pria itu sebelum kemudian melangkah pergi 


"i-ini.." keduanya saling pandang kemudian menghela nafas 
pasrah 


"ayo cepat kita cari" 


"aku tidak tau jika kau sangat pandai berakting" Jongin 
menatap Meyvin dengan datar, dia tetap berusaha tenang 
walau dalam kondisi tangan dan kaki yang terikat 


"Well, aku mengambil kelas Acting selama dua tahun untuk 
langkah besar ini" Meyvin kemudian mendudukkan dirinya 
di sofa di hadapan Jongin 


"aku pikir akan sulit untuk membohongi Sehun Daddy, tapi 
ternyata" Meyvin kemudian tertawa 


"aku tebak kau pun berbohong tentang usia mu" 


"Gotcha. kau benar. usiaku 15 tahun tapi karena tinggi 
badan ku yang sedikit lebih minim dari anak-anak lainnya, 
juga wajahku yang imut aku akhirnya bisa menipunya 
dengan mudah" 


"kau sangat yakin dia tertipu?" 


"tentu saja, dia adalah pria sibuk, yang dia lakukan setiap 
hari hanya bekerja dan bekerja pulang hanya untuk melihat 


ku telah tertidur atau jika beruntung melihatku mencoba 
untuk bunuh diri" 


"kau melakukan tindakan percobaan bunuh diri 
sungguhan?" 


"ya, itu sangat menyenangkan" 


Jongin diam, anak di depannya ini baru saja mengungkap 
siapa dirinya yang sesungguhnya di depannya. dia bukan 
penderita PTSD apalagi menderita Depresi, dia adalah 
Psikopat gila. 


"nah, Oppa ku sayang, tunggulah di sini sampai pangeran 
mu datang ya, baibai" Meyvin melambai kemudian 
meninggalkan Jongin seorang diri di dalam ruang bawah 
tanah Mansion besar nya 


"anak dan ibu itu sudah gila" 


'ddrrtt' Sehun yang tengah sibuk mengemudi menoleh pada 
ponselnya yang bergetar 


"ya" Sehun menekan tombol terima kemudian memasang 
airpods nya 


"saya sudah dapatkan rekaman CCTV nya Father, tapi.." 
"tapi apa?!" 


"rekaman itu berhenti di depan sebuah minimarket tempat 
dulu anda menjemput tuan Jongin. setelahnya semua CCTV 
yang ada rusak" 


Sehun diam, jari-jari tangannya bergerak pelan di atas 
kemudi mobilnya 


"baiklah, terus kan pencarian" 


"baik Father" setelah itu panggilan di putus dan Sehun 
kembali menjalankan mobilnya 


"Kenapa kau menelpon ku selarut ini" 
"Lu, Jongin menghilang" 

"hm, lalu?" 

"bantu aku mencarinya" 

"kau punya banyak anak buah di sana" 


"Ponselnya mati, CCTV tidak berfungsi! aku mohon Lu, kali 
ini, jangan biarkan aku kehilangan dia lagi" 


"Sehun" 

"kali ini saja" 

"dia bukan Kai." 

Sehun terdiam. 

"tapi aku ingin dia selamat dan kembali padaku" 
"hah, baiklah. kau tunggu 10 menit" 

"Lima menit" 

"sepuluh menit atau tidak sama sekali" 


"baiklah" Sehun kemudian memutuskan panggilannya 
dengan Luhan 


Jongin memperhatikan area sekitar tempatnya di sekap, 
tidak ada apapun di sini selain kursi yang di dudukinya, sofa 
juga lampu yang ada di atas kepalanya. 


"egh" Jongin mencoba melepaskn tali yang ada di 
tangannya, namun itu sangat sulit. dia butuh benda lain 
untuk memotong tali ini 


Jongin mengedarkan pandangannya namun tidak 
menemukan apapun selain sebuah gelas yang terletak di 
meja kecil di samping sofa yang tadi di duduki oleh Meyvin 


"hhgg" Jongin mencoba untuk menggerakkan kursi yang 
diikat bersamanya mendekati meja yang berjarak beberapa 
meter darinya 


"ayolaahh" Jongin mencoba menyemangati dirinya sendiri 
"sedikit lagi" 

"aku menemukannya" 

"di mana?!" 


"di salah satu Mansion yang berada di ujung kota. pergilah 
50 Km ke arah selatan dan kau akan menemukan satu- 
satunya Mansion yang berada di atas gunung. hati-hati 
banyak penjaga di sana, sebaiknya jangan pergi sendiri" 


"hm, baiklah" Sehun kemudian memutuskan panggilannya 
begitu saja kemudian mendial nomor bawahan milik 
Ayahnya yang sudah memata-matainya selama beberapa 
hari ini 


"berapa jumlah kalian semua?" 


"Kami memiliki 100 orang di interlaken." 
"bagaimana dengan yang di ibukota?" 
"ada 2000 orang Father" 


"katakan pada mereka semua untuk datang kesini dan 
mengikutiku" 


"tapi Father kami.." 


"aku akan menjamin mu di depan Ayah ku Sialan! jadi turuti 
saja!" mata birunya berkilat marah 


"ba-baik Father" 
"bawakan aku beberapa bahan peledak" 
"ta-tapi Father tuan besar:-" 


"Aku yang memerintah mu di sini! jika kau terlalu takut 
pada Ayahku berhentilah muncul di hadapan ku dan matilah 
bersama semua orang yang ada di dalam foto itu!" 


"kami akan mengikuti perintah anda" 


Sehun mendengus kemudian mematikan panggilan begitu 
saja 

saat Sehun berniat menjalankan mobilnya kembali 
seseorang mengetuk kaca mobilnya 


"kenapa kau di sini?" Sehun menurunkan kaca mobilnya 
kemudian menatap pria di depannya dengan tatapan datar 


"Well, aku ingin melihat bagaimana wajah calon 
menantuku" 


"jangan menyentuhnya" 
"aku hanya ingin melihatnya" 
"Pergilah. aku harus membawanya kembali" 


"kau akan pergi sendirian?" 


ya" 


"bahkan jika aku melarang seluruh anak buah ku untuk 
mengikutimu?" 


Sehun menatap Kris tajam 


"bukan kah mereka milikku. Ayah sendiri yang menyerahkan 
jabatan ini padaku, jadi kenapa sekarang Ayah mempersulit 
ku?! jika kau tidak menyukai seseorang yang dekat dengan 
ku, bisakah kita berhenti menjadi Ayah anak saja? kau 
terlalu sering mencampuri urusanku." 


"Wu Shixun" 
"sebaiknya kita bicara nanti saja" 


Sehun kemudian melajukan mobilnya tidak peduli pada Kris 
yang berteriak memanggil namanya 


"aku sudah bilang kan jangan mengganggu nya" Kris 
menoleh pada suara lain di belakang nya 


"ayolah sayang, aku hanya menggodanya" 
"kau keterlaluan" Irene menatap Kris kesal 


"cepat susul sana, kalau dia terluka kau juga yang ribut 
sendiri nantinya" 


"ah, biarkan sajalah, lebih baik kita pergi bersenang-senang 
hm?" Kris menaik turunkan alisnya 


"susul anak mu atau ku remukkan kau" Irene menatap Kris 
garang, membuat Kris meringis ngeri dan segera pergi 
menuruti keinginan istri tercinta nya 


Sehun mematikan mesin mobilnya tepat ketika ia 
memarkirkan mobil nya di pekarangan sebuah Mansion 
besar yang terletak di atas bukit persis seperti apa yang 
Luhan katakan. Sehun keluar dari mobilnya kemudian 
menatap ke sekelilingnya 


"tempat ini terlalu sepi untuk di jadikan tempat 
penyanderaan" 


Sehun menutup pintu mobilnya keras kemudian mulai 
melangkah menaiki beberapa undakan tangga menuju pada 
pintu utama. Sehun kemudian membuka pintu yang terbuat 
dari kayu berwarna putih itu dan masuk kedalam mansion 
tanpa permisi 


"akhirnya kau datang juga" Sehun yang baru menginjakkan 
kakinya di ruang tamu mansion itu menoleh dan mendapati 
Linzi, wanita yang di temui nya dua hari lalu tengah duduk 
dengan anggun di sofa utama. mata hijaunya menatap 
Sehun dengan binar senang 


"di mana kau menyembunyikan nya" 


"santai tuan, duduk dulu" Linzi kemudian menunjuk sofa di 
depannya dengan dagunya 


"aku tidak punya waktu untuk itu" 


"well, kalau begitu cari sendiri" Linzi mengangkat bahunya 
kemudian kembali sibuk pada majalahnya 


"ck, apa maumu?" 


Sehun tidak bodoh, meski wanita itu tampak tengah duduk 
santai dan bahkan menatap senang pada kedatangannya 
dia tau itu hanya basa-basi belaka, ada banyak pria-pria 
besar yang akan menghadang nya jika ia benar-benar 
berani masuk seorang diri kedalam sana. 


"Well, yang ku inginkan masih sama seperti dua tahun yang 
lalu" 


"bicara langsung pada intinya saja, aku tidak mengingat 
sesuatu yang sudah selama itu" 


"Shixun sayang, ingatan mu benar-benar buruk" Linzi berdiri 
kemudian berjalan menuju sebuah lemari yang berada di 
sudut ruangan, dari dalam sana ia mengambil sebuah map 
berwarna cokelat 


"aku masih menunggu mu menyetujui pembangunan kasino 
ku di Gangnam" 


"kamu memintanya di bangun secara ilegal" Sehun 
kemudian menutup berkas yang baru di bacanya 


"kenapa? itu hanya sebuah kasino" 
"kasino ilegal akan terus di datangi polisi setiap malamnya" 
"kau bisa memberi mereka uang" 


"bangunlah atas namamu sendiri, aku tidak ingin 
membuang banyak uang untuk sesuatu yang akan 
merugikan ku" 


"baiklah, tapi biarkan aku juga menguasai salah satu jalur 
mu" 


"kau meminta terlalu banyak" 


"kau tidak akan rugi karena bayarannya adalah kekasih mu 
yang kembali dengan selamat" 


"kau terlalu berani untuk seseorang yang bahkan tidak bisa 
membuka jalan bisnis nya sendiri" 


Linzi tersenyum miring 


"aku ini wanita Shixun, tidak bisa memiliki kekuatan lebih 
dari pria sepertimu" 


"yah, kau memang tidak memiliki kekuatan secara fisik" 
Sehun balas tersenyum miring 


"tunjukkan dimana Jongin, aku akan pertimbangkan apa 
yang kau inginkan" 


"no no putuskan sekarang" Linzi memaksa 


"Keluarga Wu tidak pernah membagi jalur mereka pada 
siapapun" Linzi yang awalnya tersenyum senang Kini 
menatap Kris kesal 


"kenapa kau ada di sini" 


"kenapa? terkejut? kau mengancam anak ku apa kau harap 
aku diam" Kris meraba pinggang belakangnya kemudian 
menatap Linzi tajam 


"berhenti main-main dan kembalikan saja dia pada putraku" 


"aku tidak pernah mau rugi asal kau tau" Linzi kemudian 
berdiri 


"jika ingin dia pulang dengan kondisi baik aku harus 
mendapat imbalan bukan" Linzi kemudian mengangkat satu 
alisnya 


"ah kau benar" 
'Dor' 

'bruukk' 
'Pyaarrr' 


"kau!" Linzi menatap tajam Kris yang baru saja melesatkan 
satu buah timah panas ke arahnya 


"masih mau bermain dengan ku?" Kris kemudian 
melemparkan satu pistol lagi pada Sehun 


"cari dia" kemudian Kris mendorong Sehun untuk pergi 
sementara Kris sendiri mulai bertarung dengan Linzi 


"akh" Jongin meringis pelan ketika pecahan gelas yang di 
gunakannya untuk memotong tali di tangannya menggores 
kulit tangannya hingga berdarah 


"cepat kejar dia!" Jongin terkejut ketika Suara keributan 
terdengar dari luar ruangan 


'braakk' 
'dor dor' 


Jongin tanpa sadar meremas pecahan kaca di tangannya 
ketika suara tembakan mulai terdengar, jika boleh jujur, ia 
takut. seumur hidup dia tidak pernah berada di situasi 
seperti ini, terkurung di ruang bawah tanah dengan tubuh 


terikat, itu sangat menakutkan. belum lagi kenyataan jika 
gadis kecil yang coba di sembuhkannya dan di sayanginya 
ternyata adalah dalang dari penculikannya dan menipu pria 
yang mempekerjakan nya. 


saat ini satu-satunya hal yang ada dalam pikiran Jongin 
adalah lari, lari sejauh mungkin dari wanita gila juga 
anaknya itu dan menutup mulut rapat-rapat seolah tidak 
pernah terjadi apa-apa. 


Jongin tidak tau jika di luar sana ada orang yang sangat 
khawatir padanya dan mencarinya seperti orang gila 


"jongin" Jongin yang ketakutan mendongak dan terkejut 
ketika mendapati Sehun berdiri di depannya dengan 
tatapan khawatir nya 


"Se-Sehun?" Jongin pikir, saat Meyvin mengatakan "tunggu 
sampai sehun datang" dia pikir, itu hanya sebuah candaan, 
ia pikir Sehun tidak akan tau dan tidak akan datang 
mencarinya 


"kau baik-baik saja?" Sehun mengusap air mata yang jatuh 
dari kedua mata Jongin, Sehun dapat melihat ketakutan 
yang terpancar dari mata cokelat gelap itu 


"kita pergi sekarang." Sehun segera melepas tali yang 
mengikat tubuh Jongin kemudian menggendong Jongin 
bridal 


"Hiks, Sehun.. aku pikir, kau tidak akan datang" Jongin 
kemudian memeluk erat leher Sehun 


"kau seharunya tidak pergi tanpa izin dariku" perkataan 
Sehun tersebut membuat Jongin semakin menenggelamkan 
wajahnya di dada si pucat, dia tau ini adalah kesalahannya 


"maafkan aku" Sehun hanya diam sambil melangkah cepat 
melewati tubuh-tubuh pria berpakaian serba hitam yang 
tergeletak tak berdaya di atas lantai marmer Mansion besar 
itu. 


"bukan salah mu" Sehun mendaratkan satu kecupan singkat 
di dahi Jongin membuat Jongin terkejut tapi tidak 
mengatakan apa-apa. 


TBC 


yeah keut. gmna? udah panjang belom? wkwk 


2.5 
Oh Sehun x Kim Jongin 
Sorry for typo,no edit 


HunKai Story 
By J.A 


Hai, aku datang di siang hari yang panas ini bawain kalian 
konten yang bikin adem alias konten uwu, eh uwu ga ya?? 


dh Ih lanjut baca aja deh kaliannya 


Happy Reading 


"Daddy" Sehun yang baru saja melangkahkan kakinya 
keluar dari Mansion besar milik Linzi menghentikan 
langkahnya dan menatap datar ke arah Meyvin yang kini 
tersenyum manis kearahnya 


"pergilah" Sehun kemudian melangkah melewati Meyvin 
begitu saja 


"Daddy, kenapa kau mengabaikan ku!" suaranya terdengar 
merajuk namun Sehun tidak peduli, gadis itu dan ibunya 
sudah menipunya selama dua tahun, dan membuat Sehun 
terlihat seperti orang bodoh. 


"Daddy, aku juga tidak ingin melakukan ini, aku terpaksa 
melakukannya karena perintah Mommy! Daddyy-" 


"Meyvin!" 


Jongin!" Sehun terkejut ketika Jongin tiba-tiba memaksa 
untuk turun dan membuat mereka berdua hampir terjatuh 


"O-Oppa" Meyvin terkejut ketika pisau yang tadi di 
acungkannya ke arah punggung Sehun kini menggores kaki 
kanan Jongin 


"hentikan ok? Oppa dan Daddy mu tau kamu anak yang 
baik, jadi berhentilah. berhentilah melakukan hal yang 
berbahaya Meyvin. Jongin berucap dengan dahi yang 
mengeryit menahan sakit lalu setelahnya Jongin limbung, 
beruntung ada Sehun di belakang nya yang segera 
menahan berat tubuhnya 


"sudah cukup dua tahun aku membesarkan anak sepertimu, 
kau harusnya tau jika aku tidak suka memaafkan. jadi aku 
sarankan padamu, pergilah dari hadapanku sebelum aku 
benar-benar melupakan fakta bahwa kau adalah seseorang 
yang pernah memanggil ku 'Ayah' " Sehun kemudian 
menarik Jongin yang telah setengah tidak sadarkan diri 
untuk masuk kedalam mobil. 


"jongin, bertahanlah. Kita kerumah sakit sekarang" Sehun 
mengusap puncak kepala Jongin dengan tatapan khawatir 


nya 
"aku baik-baik saja" 


"kau selalu mengatakan itu, aku tidak akan percaya." Sehun 
mendengus kemudian segera menyalakan mesin mobilnya 
sementara Jongin hanya tertawa pelan sambil menahan 
sakit di kaki kanan nya 


"aih kemana dia?!" Baekhyun menggigit ujung kukunya 
gelisah setelah untuk kesekian kalinya operator adalah 
orang yang menjawab panggilannya. 


"ada apa Baek?" Kyung-soo muncul dari balik pintu 
"aku tidak bisa menghubungi Jongin satu hari ini" 


"ah, jangan khawatir dulu, mungkin dja sedang berlibur dan 
lupa pada ponselnya" 


"Tidak!" Kyungsoo terkejut ketika Baekhyun berteriak 


"Maaf" kemudian meringis pelan melihat wajah sebal Kyung- 
SOO 


"Tapi sungguh Soo, dia tidak pernah tidak menghubungi ku, 
dia selalu mengatakan apapun yang akan dia lakukan setiap 
harinya padaku, tapi sejak kemarin sore sampai sekarang 
ponselnya bahkan tidak aktif" 


"tenanglah" Kyung-soo kemudian mendudukkan Baekhyun 
kemudian memberi pria cantik itu air minum 


"tenanglah ok, berfikir positif saja jika dia sedang berlibur 
dan lupa mengabarimu" Kyung-soo kemudian mengusap 
pundak Baekhyun 


"ah aku tidak bisa!" Kyung-soo menghela nafas, kasihan 
juga melihat wajah khawatir Baekhyun sejak tadi. 


"jika dalam dua hari dia tidak menghubungi kita susul dia 
ke Swiss okay?" Kyung-soo kemudian duduk di samping 
Baekhyun dan merangkul pria pendek itu niatnya 
menenangkan namun Baekhyun justru cari kesempatan 
dalam kesempitan 


"ah, tapi aku tidak punya uang Soo" Baekhyun kemudian 
menyandarkan kepalanya di pundak Kyung-soo 


"Kita bisa memakai uang ku dulu" 


"tidak tidak" Baekhyun menggeleng kemudian tangannya 
dengan santai nya memeluk pinggang Kyung-soo 


"hei hei tangan mu!" Suho yang sejak tadi mengintip di 
balik pintu tidak tahan lagi dan langsung membuka pintu 
lalu menatap Baekhyun tajam 


"ada apa dengan tangan ku?" Baekhyun justru mengeratkan 
pelukannya di pinggang Kyung-soo 


"YA!" baiklah sepertinya Suho marah, tapi Baekhyun tidak 
peduli, sementara Kyung-soo hanya menggelengkan 
kepalanya 


"sadar diri bodoh! kau itu cantik! mana mungkin bisa 
berpacaran dengan Kyung-soo ku yang imut nan manis ini!" 
Suho kemudian menarik tangan Kyung-soo kemudian 
memeluk pria owl itu possesif 


"a-apa? Ca-cantik?!" Baekhyun membulatkan matanya 
sebelum kemudian berteriak kesal dan menarik rambut 
Suho 


"aaa" Suho tentu saja berteriak terkejut, selama dua puluh 
lima tahun hidupnya ini kali pertamanya seorang pria 
menjambak rambut mahalnya 


"YA YA YA BYUN BAEKHYUN" Suho berteriak kesal sambil 
meringis kesakitan, dia tidak akan membalasnya okay, pria 
tidak berkelahi dengan saling menjambak 


"Baek hentikan" Kyung-soo yang awalnya hanya menonton 
akhirnya memisahkan karena tidak tega melihat wajah Suho 
yang memerah kesakitan 


"awas kau menyebutku cantik lagi! aku cekik kau!" 
Baekhyun kemudian pergi dengan wajah kesal sementara 
Kyung-soo segera menghampiri Suho dan mengusap-ngusap 
rambut pacar nya dengan prihatin 


"kau dapat darimana sih teman seperti itu, sudah jelas-jelas 
di lihat dari segi manapun dia itu uke tapi bisa-bisanya 
menyukaimu dan ingin menjadikan mu ukenya!" Suho 
menggerutu sebal sambil sedikit modus dengan 
menyandarakan kepalanya di dada Kyung-soo 


"hah, lain kali jangan memancingnya lagi,beruntung kau 
hari ini hanya dia jambak, bagaimana kalau besok dia 
menendang mu kau bisa patah tulang" 


"kau terdengar melebih-lebihkan" 
"dia sabuk hitam hapkido asal kamu tau" 


"dia?!" Suho mengangkat kepalanya dan menatap Kyung- 
soo tak percaya sementara Kyung-soo mengangguk mantap. 


"bagaimana dok?" Sehun berdiri setelah duduk dengan 
gelisah di depan pintu pemeriksaan menunggu Jongin yang 
tengah di periksa oleh dokter 


"Pasien terluka cukup parah, ada beberapa luka gores di 
tangannya dan ada lima jahitan di kaki kanannya akibat 
goresan pisau yang dalam. Pasien juga kehilangan cukup 
banyak darah tapi sekarang pasien baik-baik saja. kami 
akan memindahkannya ke ruang inap setelah pasien 
sadarkan diri" jelas sang dokter, Sehun menghela nafas 
kemudian mengangguk paham 


"terimakasih dok" 


"sudah tugas saya tuan, kalau begitu saya permisi" Sehun 
mengangguk dan membiarkan sang dokter pergi 


"kau perlu penjaga?" Sehun yang baru saja duduk kembali 
di kursi tunggu mendongak dan mendapati Irene sang Ibu 
berdiri di depannya 


"Mommy?" Irene tersenyum kemudian mengusap leher 
anaknya yang terkena bercak darah 


"pergilah ke toilet, kamu kacau sekali" Irene kemudian 
menyerahkan satu paper bag pada Sehun dan 
memperlihatkan telapak tangannya yang ternoda darah dari 
leher Sehun 


"tapi Mom" 


"now, son. Mommy akan menggantikan mu untuk menjaga 
nya" Sehun akhirnya mengangguk enggan lalu berjalan 
menuju toilet di ujung lorong 


"ah dasar anak muda" Irene kemudian mendudukkan dirinya 
di kursi tunggu dengan kaki menyilang 


"kirimin dua puluh pria kesini" 
"kemana?" 

"ke rumah sakit tempat Jongin di rawat" 
"kenapa aku melakukannya" 

"Kris!" 

"baiklah sayang, segera datang" 


"bagus" Irene kemudian tersenyum lebar sementara Kris 
mendengus sebal sepertinya istrinya punya kesayangan 
baru. ckckck 


Jongin perlahan membuka matanya, rasa pusing sedikit 
menghampirinya ketika matanya merasakan cahaya yang 
masuk secara berlebih 


"jongin?" Jongin mengerjap kemudian menoleh dan 
mendapati Sehun yang menatap khawatir padanya 


"kau sudah bangun? syukurlah" Sehun tampak lega 


"aku di rumah sakit?" Jongin kemudian menyadari di mana 
dia berada 


"hum" Sehun mengangguk sementara Jongin meremas 
selimutnya pelan, ia punya ketakutan tersendiri terhadap 
rumah sakit, tubuhnya mulai bergetar pelan namun ia 
berusaha untuk tenang 


"bi-bisakah kita pulang saja?" 


"tidak. dokter bilang kau harus di rawat sampai waktunya 
kau melepas jahitan di kakimu" Jongin menggeleng 


"aku baik-baik saja, kita pulang saja ya, aku bisa mengurus 
luka jahitku sendiri" 


"TIDAK" Sehun menolak tegas 


"Sehun aku-" Sehun akhirnya menyadari tubuh Jongin yang 
bergetar pelan sorot matanya pun terlihat ketakutan 


"kenapa? kau baik-baik saja? Jongin?" Sehun segera 
mendekat kemudian menggenggam telapak tangan Jongin 


"aku, aku takut pada rumah sakit. aku tidak bisa bertahan di 
sini lebih lama lagi Sehun..." Jongin balas menggenggam 
telapak tangan Sehun erat 


"apa? tapi.." 
"ku mohon Sehun" mata Jongin tampak berkaca-kaca 


"baiklah, kau tunggu di sini, aku akan bicara pada dokter" 
Sehun tersenyum menenangkan kemudian berniat keluar 
ruangan namun Jongin menarik kembali tangannya dan 
menggeleng menolak untuk di tinggalkan, Sehun pun 
akhirnya duduk kembali dan memilih untuk memencet bel 
darurat di samping meja nakas 


setelah beberapa menit seorang dokter juga perawat berlari 
masuk dan menatap pada Jongin 


"ada apa Tuan?" 


"dokter" Sehun melepaskan tangan nya dari Jongin 
kemudian mendekati sang dokter 


"tapi tuan, pasien belum sembuh" 


"dia ketakutan dok" Dokter itu kemudian menatap pada 
Jongin yang berkeringat dingin 


"baiklah, tapi anda harus mengizinkan saya untuk 
memeriksa pasien dua hari sekali" 


"ya" Sehun mengangguk setuju 

"hubungi saya untuk anda memberitahukan saya alamat 
tinggal anda" Sehun kemudian menerima kartu nama sang 
dokter 


"terimakasih dok, saya akan menghubungi anda dua hari 
lagi" 


"baik tuan, saya permisi. kau bantulah tuan kim untuk 
melepas alat pernafasan juga ganti infus nya dengan 
tongkat yang lebih pendek." 


"baik dokter" 


TBC 


yep. keuuutt. 


2.6 
Oh Sehun x Kim Jongin 
Sorry for typo, no edit 


HunKai Story 
By: J.A 


"apa itu sakit?" Sehun memegang lengan Jongin ketika 
Jongin hampir terjatuh karena terkejut akan rasa sakit yang 
di rasakan nya setelah kakinya melangkah 


"ya, sedikit sakit" 
"kalau begitu kita pergi dengan kursi roda saja" 


"tidak tidak aku bisa berjalan, tidak perlu kursi roda" Jongin 
kemudian melepaskan pegangan Sehun dari lengannya 
kemudian berjalan pelan menuju pintu 


"eh Sehun!" Jongin terkejut ketika Sehun tiba-tiba 
mengangkat tubuhnya 


"kau menolak menggunakan kursi roda jadi ini adalah 
pilihan terakhir mu." 


"Apa? tapi, Sehun" 


"buka pintunya" teriak Sehun pada dua penjaga di depan 
pintu. Jongin membulatkan matanya 


"Sehun, Sehun eung, kursi roda saja ya. turunkan aku,kita 
pakai kursi roda saja" Sehun tertawa pelan melihat wajah 
Jongin yang memerah antara malu dan panik 


"bukan kah tadi kau menolak kursi roda?" 


"tidak,tidak sekarang tidak lagi, cepat turunkan aku, ini 
memalukan" Jongin menyembunyikan wajahnya di dada 
Sehun sambil memukul pundak Sehun pelan 


"baiklah, baiklah" Sehun kembali tertawa kemudian 
meminta salah satu dari dua pria di depan pintu untuk 
mengambil kursi roda 


"Sehun" Jongin menoleh ketika mendengar suara seorang 
wanita memanggil nama Sehun 


"Mommy, kenapa masih di sini?" Jongin membulatkan 
matanya ketika Sehun memanggil wanita di depannya 
dengan sebutan 'Momnmy' 


Jongin kemudian mendongak menatap Sehun 
"turunkan aku" bisik Jongin 


"huh?" Sehun menunduk menatap Jongin yang kini 
menatapnya sebal 


"turunkan aku" mata bulatnya mendelik lucu membuat 
Sehun gemas 


"ah iya" Sehun kemudian menurunkan Jongin pelan, 
setelahnya Jongin segera berdiri tegak dan tersenyum 


canggung pada Irene yang sejak tadi memperhatikan 
mereka berdua 


"Hai Jongin, aku Irene. ibu Sehun." Irene kemudian 
tersenyum 


"senang bertemu dengan anda" Jongin kemudian 
membungkuk sopan 


"tidak perlu seformal itu, kau bisa memanggil ku tante 
untuk sekarang. dan, ayo kita pulang" Irene mengambil alih 
kursi roda yang baru di bawa oleh salah seorang penjaga 


"tante akan mendorong kursi rodamu" 


"ta-tapi.." Jongin mendongak menatap Sehun meminta 
bantuan 


"turuti saja kemauan Ibuku" Sehun kemudian membawa 
Jongin untuk duduk di kursi roda 


"tapi, Sehun" 


"tidak apa-apa" Sehun kemudian menepuk puncak kepala 
Jongin sekali 


"ayo Mom" Sehun kemudian melangkah lebih dulu membuat 
Irene mendengus sebal 


"lihat, begitulah kelakuan anak ku. Menyebalkan" Jongin 
tersenyum mendengar gerutuan Irene 


"nah Jongin, karna aku dan suamiku terlanjur datang kemari, 
kita akan tinggal serumah selama beberapa hari, ku harap 
kau tidak merasa canggung" Jongin menoleh pada Irene 
kemudian tersenyum 


"saya harap saya bisa begitu" Irene tersenyum, bocah ini, 
menarik juga. 


"Tuan" Bibi Na yang kebetulan sedang menyapu halaman 
rumah segera menaruh sapunya lalu membungkuk pada 
Sehun yang berjalan sambil mendorong kursi roda Jongin 


"semuanya baik-baik saja Bi?" tanya Sehun, Bibi Na 
mengangguk 


"ah tapi, Tuan Kim, Ponsel ada tertinggal dan terus 
berdering" 


"ah iya, maaf merepotkan mu Bi" Jongin segera mengambil 
ponselnya dan mendapati puluhan panggilan juga pesan 
dari Baekhyun 


'ddrrtt' baru saja Jongin ingin memanggil balik Baekhyun 
ponselnya bergetar lebih dulu dan menampilkan panggilan 
dari Baekhyun 


"aku boleh mengangkatnya sekarang?" Jongin mendongak 
menatap Sehun yang sejak tadi memperhatikan nya 


"ya, sepertinya dia sangat khawatir padamu" Sehun lagi-lagi 
mengusap puncak kepala Jongin sejenak sebelum 
mendorong kembali kursi roda Jongin dan membawanya 
masuk kedalam 


"DARIMANA SAJA KAU HAH?!" 


Jongin terkejut sampai menjauhkan ponsel dari telinganya 
ketika Baekhyun berteriak 


"ma-maaf Hyung, kemarin aku lupa di mana meletakkan 
ponselku" 


"kau, aku sangat khawatir kau tau!" 


"maaf maaf" setelahnya terdengar suara helaan nafas dari 
sebrang sana 


"sudahlah, kapan kamu akan pulang?" 
"hm, Lusa?" 
"kau terdengar tidak yakin" 


"pokoknya, aku akan pulang sebelum hari pertama masuk 
kuliah" 


"sebaiknya kau menepati kata-katamu. kamu tidak tau 
betapa sulitnya aku disni tanpa mu" 


"ututu sabar ya, aku akan pulang dengan cepat" Jongin 
kemudian tertawa 


"Jangan tertawa!" 
"haha maaf maaf" 


"sudahlah, di sini sudah sangat larut. Aku harus tidur. kau 
jangan terlalu lelah bekerja ya" 


"hm, tentu saja" setelah nya panggilan di putus. 


"kapan jadwal kuliah mu?" Jongin menoleh pada Sehun 
yang kini duduk di sofa dekat ranjang di kamarnya 


"empat hari dari sekarang" 


"baiklah, kita pulang sehari sebelum nya" Jongin 
mengangguk 


"sekarang istirahat lah, aku keluar dulu" Jongin kembali 
mengangguk 


"ayolah Minnie aku tidak bermaksud begitu" Luhan 
melangkah cepat menyusul Xiumin yang meninggalkan nya 
di koridor rumah sakit 


"kau berbohong padaku" 
"tidak sungguh, itu untuk Sehun" 


"jangan gunakan nama Sehun untuk bermain di Club!" 
Xiumin kemudian menatap Luhan sebal 


"tapi sungguh Minnie- ini untuk Sehun, Jongin di culik 
kemarin" Xiumin menghentikan langkah nya 


"Jongin di culik?" Luhan mengangguk 
"kenapa dia bisa di culik?" 


"kita bicara di ruangan mu saja ya" Luhan kemudian 
menarik lengan Xiumin untuk segera menuju ke ruangan 
kerja nya yang ada di ujung lorong 


"kau disini?" Jongin menoleh dan mendapati Sehun telah 
berdiri di depannya 


"sehun?" 


"apa yang kau lakukan di sini? malam cukup dingin" Jongin 
tersenyum kemudian menggeser tubuhnya agar Sehun bisa 
duduk di samping nya 


"tanyakan saja" 
"huh?" 


"aku yakin kau mencariku untuk bertanya sesuatu padaku" 
Sehun mengangguk, itu memang benar 


"apa yang mereka katakan saat mereka menculik mu?" 
Sehun kemudian duduk di samping Jongin 


"mereka tidak mengatakan apa-apa, hari itu hanya ada 
Meyvin yang datang dan bicara padaku. dia tidak 
mengatakan apapun selain fakta bahwa dia berusia 15 
tahun, dia mengambil kelas Acting 2 tahun agar bisa 
menjebak mu kemudian.. saat dia melakukan aksi 
percobaan bunuh diri, dia melakukannya sungguhan" 


"melakukannya sungguhan? aku tidak menyangka dia 
segila itu" Jongin mengangguk 


"tapi Sehun, sepertinya mereka ada kaitannya dengan pria 
yang dulu pernah datang dan menyerang Mansion mu" 


"Kau yakin?" Jongin mengangguk 


"aku yakin sekali pria yang bersama Meyvin kemarin adalah 
pria yang sama yang datang ke Mansion mu minggu lalu" 
Sehun menghela nafas sejenak kemudian duduk 
menghadap kearah Jongin 


"apapun yang terjadi nanti, ingatlah, jika kamu bertemu 
mereka kembali segeralah pergi, jangan bicara pada mereka 
bagaimanapun caranya" Jongin mengangguk 


"juga, jika mereka kembali bertanya tentang ku padamu, 
katakan jika kau tidak mengenal ku, katakan jika kau hanya 
dokter yang kusewa untuk Meyvin, jangan mengatakan 
lebih dari itu" Jongin diam sejenak sebelum kemudian 
mengangguk 


"kamu sudah mengetahui semuanya, jauh lebih banyak dari 
yang ku kira" 


Sehun kemudian mengambil tangan Jongin yang terbalut 
perban 


"Jangan terluka lagi" 
"dan menjauhlah dariku" 


Jongin mendongak menatap mata biru Sehun yang kini juga 
menatapnya 


"Kenapa?" Sehun dapat melihat mata Jongin yang sedikit 
berair, Sehun tersenyum kemudian mendekat lalu 
menempelkan kening mereka 


"aku akan mengantar mu kembali ke Korea besok" Sehun 
kemudian  memundurkan wajahnya namun Jongin 
menahannya 


"katakan padaku, kenapa aku harus menjauh darimu?" 
Jongin mencengkram kedua lengan Sehun erat 


"kenapa? kau tidak bisa? bukan kah kita bukan siapa-siapa, 
maksud ku. kita hanya orang asing yang tidak sengaja 
bertemu lalu aku menjadikan mu dokter untuk anakku." 
Jongin mengerutkan keningnya 


"hanya itu" Sehun kemudian melepaskan cengkraman 
Jongin di lengannya 


"bukan kah kau menyukaiku?" Sehun tertawa pelan 
kemudian menatap ke arah lain 


"sebuah ciuman tidak bisa menjadi dasar dari sebuah rasa 
suka" 


"katakan itu dengan menatap wajah ku" 


"tidurlah, sudah larut" Sehun kemudian berdiri dan 
melangkah pergi 


"kau berbohong padaku" 
"terserah bagaimana tanggapan mu" 


Jongin pada akhirnya hanya membiarkan Sehun pergi 
begitu saja 


"aku yakin kau berbohong padaku" tangan terbalut 
perbannya mengepal erat dengan mata yang basah akibat 
air mata 


"atau hanya aku sendiri yang menganggap nya begitu?" 


"lihat kelakuan anak mu itu" Irene melihat nya, melihat 
bagaimana putranya menyakiti hati seseorang yang di 
anggapnya sebagai calon menantunya 


"biarkan saja, itu adalah pilihan yang tepat" 
"dia menyakitinya" 


"dia hanya pemuda biasa sayang, dunia kita terlalu 
berbahaya untuknya" Kris kemudian merangkul pundak 
istrinya dan mengusapnya lembut 


"padahal aku menyukainya" Kris tersenyum kemudian 
mencium pelipis Irene singkat 


"biarkan mereka menemukan jalan mereka sendiri untuk 
bersama" 


TBC 


eh kok gini? 


btw Mommy imut banget hiks aku kobam sama keimutan 
Mommy 


gemesh banget hiks 
btw Daddy jga nambah imut tp ttp ganteng 


udah ah, see you next chap babaaii 
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"Pelan-pelan Jongin" Jongin tersenyum pada Irene yang 
memegangi lengannya kuat, memastikan jika ia berjalan 
tanpa rasa sakit 


"aku baik-baik saja tan-" 
"Mom" 


"ah iya, aku baik-baik saja Mom, aku bisa berjalan sendiri 
sekarang" 


"tidak tidak" Irene tetap tidak mau melepaskan tangannya 
dari lengan Jongin 


"di lantai berapa unit Apartemen mu?" 


"lantai sepuluh Mom" Irene mengangguk kemudian 
menekan tombol lantai 10, Jongin kembali tersenyum. 


sebenarnya ia merasa tidak nyaman, hubungannya dan 
Sehun tidak bisa di katakan baik setelah apa yang terjadi 
tadi malam, belum lagi Sehun yang benar-benar 
memulangkannya ke Korea keesokan harinya menambah 
daftar kekesalan Jongin pada pria pale itu, namun ia sedikit 
bersyukur karna Irene lah yang mengantarnya pulang dan 
bukan Sehun. 


"nomor berapa?" Jongin tersadar ketika Irene kembali 
bertanya 


"di sana, nomor 1217" 


"yang ini?" Jongin mengangguk kemudian membuka pintu 
dengan kode 


"masuklah Mom, Jongin akan buat kan teh hangat untuk 
Mommy" Irene mengangguk, untuk kali ini, ia juga ingin 
berbicara sedikit dengan Jongin. 


"kau sudah pulang?" Jongin terkejut ketika ada pria lain 
yang keluar dari kamarnya 


"apa yang kamu lakukan di sini?" Jongin menatap pria di 
depannya tidak suka 


"menginap" jawabnya santai 
"di mana Baekhyun?" 
"mungkin masih tidur di kamarnya" jawabnya acuh 


"sebaiknya kau segera pergi" Jongin kembali menatap pria 
itu dengan tatapan tidak sukanya 


"kenapa aku harus pergi? ini apartemen yang aku sewa atas 
namaku" 


"ya, dulu memang di sewa atas nama mu tapi ku beli atas 
nama ku dan Baekhyun. jadi sebaiknya kau pergi sebelum 
aku meminta keamanan untuk menyeretmu keluar dari 
rumah ku" 


"cih, santai sedikit Jongin. ini juga rumah ku dulu" 
"dulu dan bukan sekarang" jawab Jongin kesal 


"Bagi ku sama saja" pria itu kemudian duduk di sofa tanpa 
peduli pada Jongin dan Irene yang menatap nya sebal 


"naik ke lantai sepuluh dan datang ke unit 1217, bawa 
keluar pengganggu di rumah calon menantuku" Jongin 
terkejut ketika Irene menghidupkan walkie talkie miliknya 
dan memanggil beberapa pria yang tadi mengikuti mereka. 


"Mom-" 


"sampah tidak akan bersih jika kamu hanya menatapnya 
Jongin, kamu perlu tangan lain untuk membuang nya" Irene 
kemudian melipat tangan di depan dada 


"apa maksud anda" pria yang mengaku mantan pacar Jongin 
itu menatap Irene sebal 


"apakah kau sampah?" 
"tentu saja bukan" 


"kalau begitu kenapa kau marah" Irene kemudian duduk di 
bagian sofa lain di ruang tamu Jongin 


"aku akan membangunkan Baekhyun dulu Mom" 


"ya" Irene kemudian mengangguk sementara pria yang 
mengaku mantan Jongin itu menatap Irene tajam, namun 
Irene tidak peduli 


"Baek, ayo bangun" 
"hmm lima menit lagi" 


"Baek- cepat bangun! dan jelaskan kenapa Minho ada di 
kamar ku?!" Jongin kemudian memukul pantat Baekhyun 
kesal 


"hah? apa?!" Baekhyun terkejut dan segera bangun dan 
duduk dengan tegak 


"kau sudah pulang?" wajah terkejutnya berubah menjadi 
ekspresi senang ketika melihat Jongin duduk di depannya 


"aaa Jongin!!"” Jongin terkejut ketika Baekhyun 
menerjangnya dan memeluknya erat 


"huhu aku rindu sekali dengan mu" 


"hiks aku juga merindukan mu" Jongin kemudian balas 
memeluk Baekhyun 


"lepaskan aku! Ya! apa kau tidak tau siapa aku?! lepaskan 
tangan kotor mu dariku!" Jongin dan Baekhyun yang tengah 
asik berpelukan terkejut dengan teriakan Minho, merekapun 
segera pergi keluar dan di lihatnya Minho yang tengah 
meronta minta di lepaskan dari cengkraman dua pria 
dengan pakaian serba hitam yang merupakan pengikut 
Irene 


"Mom?" 


"sudah membangunkannya? duduk disini" Irene kemudian 
menepuk sofa di sisi nya 


"tolong buatkan teh untuk tamuku" 


Baekhyun mengangguk walau sebenarnya ia kebingungan 
karena tidak mengenali Irene dan semakin kebingungan 
ketika Jongin memanggil wanita asing itu dengan sebutan 
"Mom" 


"cepat seret dia keluar beserta barang-barang nya" Irene 
memerintah bodyguard nya yang langsung di angguki dua 
pria besar itu 


"lepaskan aku! ya! kau akan menyesal melakukan ini 
padaku! Jongin!" Jongin tidak peduli dengan teriakan Minho 
bahkan ketika pria itu di lempar keluar oleh dua bodyguard 
milik Irene 


"kau harus segera mengganti sandi Apartemen mu" Jongin 
mengangguk 


"atau kamu mau pindah? Mommy bisa membelikan mu 
Apartemen baru" Jongin cepat-cepat menggeleng 


"Aku senang memiliki Apartemen ini atas nama ku dan uang 
ku sendiri" Irene tersenyum, dia memang tidak salah 
memilih calon menantu 


"mengenai Sehun. Jongin, Mommy harap kamu bisa 
memaafkan perkataan nya padamu kemarin" Jongin 
tersenyum kemudian menggeleng 


"tidak ada yang perlu di maafkan Mom, aku dan dia 
memang tidak dalam hubungan apapun, dan aku juga tidak 
berhak turut campur dalam urusannya" Irene menghela 
nafas pelan kemudian mengambil tangan Jongin dan 
menggenggam nya lembut 


"Mommy yakin sekali jika dia menyukaimu, tapi dia terlalu 
takut untuk meletakkan mu di sisi nya. kamu pasti tau 
bagaimana kehidupannya, kami bukan keluarga biasa. jadi, 


jika kamu benar-benar menyukainya, kamu harus 
memperjuangkan nya" 


Jongin diam, tidak mengangguk ataupun menggeleng, dia 
hanya balas menggenggam tangan Irene, karena pada 
kenyataan nya ia pun tidak tau akan perasaan nya pada 
Sehun. apakah dia benar-benar menyukai Sehun? ataukah 
hanya terbawa perasaan sesaat? 


"Mommy akan menunggu keputusan mu" Jongin 
mengangguk, Irene kemudian berdiri dan mengambil tas 
tangannya yang tadi ia letakkan di atas meja 


"Mommy pergi dulu, hubungi Momny jika kau memerlukan 
sesuatu" Jongin kembali mengangguk dengan senyum 
manisnya membuat Irene gemas dan berakhir dengan 
mencubit kedua pipi berisi Jongin lalu mencium kening si 
tan gemas 


hal itu tentu saja membuat Jongin terkejut dan tak 
terkecuali Baekhyun yang baru keluar dari dapur dengan 
satu nampan berisi dua cangkir teh di tangannya 


"teh Nyonya?" Baekhyun yang tadinya terkejut segera 
tersenyum dan menawarkan teh pada Irene yang tak 
sengaja bertemu pandang dengannya 


"boleh" Irene tersenyum kemudian menghampiri Baekhyun 
lalu mengambil segelas teh dan meminumnya pelan 


"teh buatan mu enak, kau juga cantik, kalau aku punya satu 
anak laki-laki lagi aku akan menjodohkan mu dengannya." 
Irene kemudian tertawa sementara Baekhyun tak bisa 
menghindari keterkejutannya ketika seseorang kembali 
menyebutnya cantik 


"Mommy pergi dulu ya" Jongin kembali mengangguk 


"kau, apa kau menemukan sugar Mommy setelah satu 
minggu berlibur di Swiss??" Baekhyun menatap Jongin 
tajam 


"eh tidak, bukan.." 


"YA! aku mengkhawatirkan mu selama satu minggu penuh! 
tapi apa ini? kamu menemukan Sugar Mommy dan hidup 
dengan sangat di manja olehnya di sana?!" Baekhyun 
menggerutu kesal 


"tidak Baek bukan begitu" Jongin bingung sendiri dengan 
pemikiran ajaib Baekhyun tentang "sugar Mommy" 


Jelaskan! cepat!" Jongin meringis kemudian menarik 
Baekhyun untuk duduk di sofa bersamanya 


"Tuan Kim sudah sampai di kediamannya bersama Nyonya 
Wu" Jason kemudian menyerahkan beberapa lembar foto 
pada Sehun 


“siapa pria ini?" Sehun mengerutkan keningnya ketika ia 
menemukan foto dimana seorang pria di usir dari Unit 
Apartemen Jongin 


"dia Choi Minho, mantan kekasih Tuan Kim" Sehun dengan 
cepat mendongak dan menatap Jason tajam 


"kenapa dia ada di Apartemen Jongin?" 


"dia di usir oleh Ayahnya karena menolak menikah dengan 
wanita pilihan Ayahnya kemudian dia tinggal secara paksa 
di Apartemen tuan Kim selama tuan Kim tidak ada" Sehun 
mendengus kemudian meremas foto Minho dengan kesal 


“siapa ayah nya?" 
"Tuan Choi Siwon" 


"ah" Sehun kemudian mengangguk, dia tentu saja kenal 
siapa itu Choi Siwon. musuh bebuyutan nya dalam bisnis 
manapun 


"suruh sepuluh orang untuk mengawasi Jongin pastikan 
anak Choi tidak lagi mengganggunya" 


"ya tuan" setelahnya Sehun memutar kursi kerjanya yang 
kemudian menghadapkannya pada pemandangan cantik 
Ibukota Seoul di malam hari 


"aku tidak akan membiarkan siapapun menyentuhmu" 
Sehun mengeraskan rahangnya dengan mata yang menatap 
tajam pada pantulan dirinya sendiri di kaca besar ruang 
kerjanya 


TBC 


maap ya ini gada Moment Daddy Mommy nya soalnya kan 
lagi marahan wkwk 


btw aku tadi nemu ini, ganteng banget ga si jadinya si 
Mommy 


tapi Daddy juga ganteng kok walopun pipinya tumpah- 
tumpah 


tapi kalo ini definisi bikin pusing gatau mau bilang cantik 
apa ganteng 


gak HD tp ttp bikin pusing 
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"Jadi dia Ibu dari Bos mu?" 
"hm" Jongin mengangguk 
"tapi kenapa kamu memanggilnya 'Mommy' ?!" 


"eh itu.. ah bagaimana dengan hubungan mu dan 
Kyungsoo?" 


Baekhyun menatap Jongin tajam 


"jangan coba-coba mengalihkan pembicaraan!" Jongin 
meringis melihat betapa tajam nya tatapan Baekhyun 
padanya 


"itu karnaaa.. ah! Jangan tanya aku juga tidak tau!" 
Baekhyun menyipitkan matanya, dia tau sekali kalau Jongin 


berbohong 


"yasudahlah." Baekhyun duduk tegak sambil melipat 
tangan di depan dada 


" kamu marah?" Jongin mendekat sambil memiringkan 
kepalanya menatap Baekhyun yang kini mendengus sebal 


"tidak kok" nadanya ketahuan sekali kesal, Jongin 
tersenyum lebar 


"ayolah Baek, aku akan ceritakan tapi nanti-" Jongin 
kemudian memeluk Baekhyun dari samping 


"sekarang kau mulai main rahasia dengan ku" Baekhyun 
masih kesal 


"aku akan memberitahu mu nanti, pasti." Jongin terdengar 
yakin membuat Baekhyun kembali mendengus tapi kini 
balas memeluk Jongin dan menggerakkan tubuh mereka ke 
kiri dan ke kanan 


"janji?" 
"hmm" Jongin mengangguk 


"baiklah, aku pegang janjimu. sekarang lepas! aku harus 
bekerja" Baekhyun melepaskan pelukan Jongin lalu berdiri 


"aksh" Baekhyun menoleh ketika Jongin mendesis dengan 
wajah kesakitan 


"apa? ada apa?" Baekhyun tanpa sadar membenturkan 
kakinya dengan kaki kanan Jongin yang terluka 


"akh Baek! kakimu!" 


"apa? kenapa?" Baekhyun panik 


"Jauhkan kakimu!" 
"hah?" Baekhyun kemudian kembali berdiri tegak 


"kamu terluka!"Baekhyun membulatkan matanya ketika 
Jongin memegangi kaki kanannya sambil meringis sakit 


"apa yang terjadi, cepat tunjukkan!" 
"tidak baek, ini hanya.." 


"tunjukkan!" Baekhyun menatap Jongin tajam membuat 
Jongin mau tidak mau mengangkat keatas celana kainnya 
dan memperlihatkan kakinya yang memerah dengan luka 
jahit sepanjang lima centimeter 


"kenapa dengan kakimu hah? kenapa bisa begini?!" 
Baekhyun panik dan segera duduk di depan Jongin sambil 
menggigit ujung kukunya cemas 


"tidak apa-apa, aku hanya tidak sengaja terjatuh kemarin" 


"bagaimana bisa jatuh sampai seperti ini?! dan oh? tangan 
mu!" Baekhyun baru sadar jika tangan Jongin di perban 


"ini..." 
"jatuh juga?" 


iya 


"BOHONG" Jongin meringis ngeri melihat mata sipit 
Baekhyun yang mendelik tajam 


"kita ke rumah sakit!" 


"tidak Baek aku.. kau lupa aku.." 


"kau, kau masih takut?" Jongin mengangguk membuat 
Baekhyun menghela nafas pelan, dia pikir dengan Jongin 
yang berkuliah di jurusan Psikologi dan sering mengunjungi 
rumah sakit, rasa trauma nya akan sedikit menghilang, tapi 
sepertinya tidak. 


"kita panggil dokter saja" Jongin mengangguk, Baekhyun 
pun meraih ponselnya untuk mencari kontak dokter yang 
biasa di hubungi nya ketika mereka sakit 


"Ting Tong' Baekhyun menoleh ke arah pintu ketika bel pintu 
berbunyi 


“siapa yang bertamu" 
"aku akan buka kan" 


"tidak. kau duduk di sini" Baekhyun menatap memperingati, 
kemudian pria pendek itu menaruh kembali ponselnya ke 
atas meja lalu pergi membuka pintu 


"ya, cari siapa?" Baekhyun mengerutkan keningnya ketika 
melihat seorang pria yang tidak lebih tinggi darinya berdiri 
di depannya dengan sebuah senyum simpul 


"saya ingin bertemu Kim Jongin" 
"Jongin?" 

"ya" 
"Siapa Baek?" Jongin melongok dari balik sofa 


"silakan masuk" Baekhyun menggeser tubuhnya kemudian 
mempersilakan pria dengan mata bak kucing itu masuk 


"Minseok Hyung?" Baekhyun menoleh pada Jongin 


"kamu mengenalnya?" 
"ya, dia.. teman ku" Jongin kemudian tersenyum 


"duduk kemari Hyung" Jongin kemudian menggeser 
tubuhnya dan membiarkan Xiumin duduk di samping nya 


"kenapa Hyung kemari" 

"untuk pekerjaan" 

"pekerjaan?" 

"aku dokter pribadimu sekarang" 
"hah?" 


"mulai sekarang aku akan datang dua hari sekali untuk 
memeriksa luka di tangan dan kakimu. aku akan terus 
datang sampai jahitan di kaki mu bisa di lepas dan kau telah 
di pastikan baik-baik saja" 


"tunggu... Hyung, kenapa kau menjadi dokter pribadiku?" 
"seseorang meminta ku" 

"siapa?" 

"kau tau betul siapa orang nya" 

"Sehun?" Xiumin mengangguk 

"che" Xiumin mengerutkan keningnya melihat reaksi Jongin 
"kalian sedang bertengkar?" 


"tidak" Jongin kemudian melipat tangan di depan dada 
membuat Xiumin tertawa pelan 


"kamu harus sabar, dia memang orang yang sulit untuk di 
mengerti" 


"menyebalkan" 
"kkk, besok juga dia datang mencarimu" 
"Hyung jangan asal tebak" 


"aku yakin" Xiumin kemudian meletakkan tas dokter nya di 
atas meja 


"nah Tuan Kim, ayo tunjukkan kakimu" 


"kau yakin?" Baekhyun menatap tidak setuju pada Jongin 
yang pagi ini telah siap dengan pakaian kampus nya, 
sebuah jas berwarna putih dengan paduan kemeja berwarna 
hitam di dalamnya 


"aku baik-baik saja Baek, lagipula dokter Kim sudah setuju 
tentang ini" 


"Dokter Kim setuju tapi aku tidak" 


"sudahlah. jangan khawatir" Jongin tersenyum sambil 
menggenggam telapak tangan Baekhyun 


"Tuan kim" Jongin dan Baekhyun yang baru saja sampai di 
lobby Apartemen terkejut ketika seorang pria membungkuk 
pada Jongin 


"kamu adalah..." 


"saya Johan, anda lupa? saya salah satu pekerja Tuan Oh" 


"ah, Johan? Kenapa kau disini?" 


"saya di minta Nyonya Wu untuk menjemput anda dan 
mengantar anda ke universitas." 


"Mommy??" Jongin bergumam. seingatnya dia tidak 
memberitahu Irene perihal kepergiannya ke kampus hari ini. 
apa Xiumin yang memberitaunya? 


"silakan tuan-tuan" Jongin tersadar ketika Johan telah 
membuka kan pintu belakang mobil untuk nya dan 
Baekhyun 


"ayo baek" 
"ta-tapi" 


"tidak apa-apa" Jongin kemudian menarik tangan Baekhyun 
untuk mengikutinya masuk ke dalam mobil 


saat masuk ke dalam mobil Jongin dapat melihat mata 
Baekhyun yang berbinar takjub melihat isi dari sebuah 
mobil sedan mewah milik keluarga Oh 


"aku tidak tau kau kenal darimana keluarga Oh, tapi Jongin, 
ini keren sekali" Jongin hanya tersenyum ketika Baekhyun 
berbisik di telinganya 


Jam telah menunjukkan pukul empat sore, kelas terakhir 
hari ini telah berakhir sejak lima belas menit yang lalu, 
Jongin merenggangkan tubuhnya kemudian memasukkan 
buku ke dalam tas nya. hari ini ia sendirian, Kyugsoo 
mendadak ada urusan di jam terakhir membuat Jongin 
bosan sepanjang pelajaran karna harus duduk sendirian. 


"aksh" Jongin yang tidak hati-hati tanpa sengaja menekan 
kaki kananhya terlalu kuat saat turun dari tangga membuat 
kakinya sakit tak terkira 


"Jongin? kau ok?" Jongin mendongak dan mendapati Daniel 
teman satu kelasnya berdiri di depannya dengan wajah 
khawatir 


"ya, aku baik. hanya.. Kakiku sedikit Sakit" 
"kau perlu bantuan? ku dengar kakimu terluka cukup parah" 
"tidak, tidak perlu. terimakasih" 


"kau yakin?" 


ya 


"baiklah, kalau begitu aku pergi dulu" Jongin mengangguk 
lalu membiarkan Daniel pergi. 


saat Jongin keluar dari Lobby gedung kampus nya, Jongin 
tidak sengaja melihat sebuah mobil yang cukup di kenali 
nya terparkir cantik di bawah sebuah pohon 


"apa yang dia lakukan di sini" gumam Jongin heran, tapi 
kemudian Jongin mencoba untuk tidak peduli. 


"Jongin" baru saja beberapa langkah Jongin melewati mobil 
BMW M2 berwarna putih itu, sang pemilik tiba-tiba keluar 
dan menghadang langkah nya 


"apa?" Jongin menatap pria di depannya malas 


"tolong aku, kali ini saja" Jongin memutar bola matanya 
sebal 


"apa lagi kali ini yang kau inginkan?" 


"biarkan aku menginap di Apartemen mu seminggu saja" 
"tidak" 
"ayolah Jongin" 


"Apartemen ku sempit. Kau bisa sewa hotel saja" Jongin 
kemudian melangkah pergi 


"tunggu Jongin, kali ini saja.. ATM ku di bekukan oleh ayah 
ku kemarin, aku tidak punya apa-apa sekarang" 


"kau punya mobil mu, jual saja. Harga nya cukup fantastis" 
"ayolah Jongin, jangan seperti ini" 


"Minho, kita sudah berakhir okay? aku bukan tempat mu 
untuk pergi lagi" 


"sebagai mantan, kumohon bantu aku" 


"dia bilang tidak ya tidak" Jongin menoleh dan mendapati 
Johan berdiri tak jauh dari mereka 


"Johan?" 

"maafkan saya Tuan, saya terlambat menjemput anda" 
"siapa kau?!" Minho menatap Johan tidak suka 

"saya Supir Tuan Kim" 

"che, supir? pergilah" Minho tampak tidak percaya 


"silakan tuan, Nyonya Wu meminta saya untuk segera 
membawa anda pulang" Jason kemudian membuka pintu 
penumpang belakang 


"sekali lagi Minho, aku tegaskan. hubungan kita sudah 
berakhir, pergilah ke tempat lain" 


Jongin kemudian melangkah pergi, bukan masuk ke dalam 
mobil sedan yang Johan bukakan pintu nya melainkan 
melangkah ke arah dimana sebuah mobil Mercedes Benz 
CLS-Class berwarna hitam terparkir 


"Tuan Kim" 


"Sehun" Jongin menarik ujung lengan Coat Sehun ketika 
pria pale itu berbalik berniat pergi 


"kita bicara" mata Jongin yang bulat menatap Sehun penuh 
keberanian 


"kita bicara nanti, sekarang aku harus pergi" Sehun 
menbuka pintu mobilnya 


"tidak. kita bicara sekarang" Jongin menutup kembali pintu 
mobil Sehun kemudian mendorong Sehun hingga kini tubuh 
tinggi pria Oh itu terperangkap di antara lengan Jongin dan 
juga pintu mobil 


"kenapa kau di sini?" 
"tidak ada alasan, aku hanya lewat" 
"bohong" 


"aku melihat pria itu memaksa mu, aku pikir kau perlu 
bantuan." 


"Kenapa kau peduli pada orang asing." 


"sudahlah. aku harus pergi, aku-hhmpp" Sehun 
membulatkan matanya ketika tangan ramping Jongin 


menarik tengkuk Sehun dan menenpelkan bibir mereka 
berdua. 


Jongin melihatnya, melihat mata sipit Sehun yang 
membelalak terkejut selama beberapa saat sebelum mata 
itu tertutup seiring dengan bibir Sehun yang bergerak untuk 
melumat bibir Jongin, sementara tangannya menarik 
pinggang Jongin untuk semakin mendekat pada tubuh 
tinggi bak model itu. 


Mereka berciuman di tempat umum tanpa peduli pada 
orang-orang yang terkaget saat melihat adegan yang 
lumayan panas itu, sampai sebuah suara mengejutkan aksi 
mereka berdua. 


"OH MY GOD JONGIN!" Baekhyun merusak suasana. 


TBC di deh ya 
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"Jongin?" 

"Tuan Kim?" 

"YA JONGIN!" 

"huh? apa?" Jongin mengerjap pelan 
"anda baik-baik saja?" 


"huh? Iya" Jongin kemudian tersenyum tipis pada Johan 
yang menatapnya penuh rasa tanya kemudian matanya 
melirik pada Minho yang masih berdiri di depannya 


"aku tidak peduli apa alasan mu, kita berakhir, tidak hanya 
dalam hubungan percintaan tapi juga dalam hal 
pertemanan" Jongin kemudian masuk ke dalam mobil sedan 
yang sejak tadi sudah di bukakan pintu nya oleh Johan, 
sebelum masuk Jongin sempat menoleh ke arah sebuah 
mobil yang terparkir tak jauh dari tempatnya berbicara 
dengan Minho 


"mungkin aku salah lihat. haish apa yang aku lakukan" 
Jongin menggelengkan kepalanya sambil memukul 
kepalanya pelan. bisa-bisanya ia melamunkan sesuatu yang 
sangat menggelikan seperti itu. 


"kau baik-baik saja?" Jongin menoleh pada Baekhyun 
kemudian mengangguk 


"ayo pergi ke toko Kyung-soo" Jongin mengangguk membuat 
Baekhyun mengerutkan keningnya, ia jadi tidak yakin kalau 
Jongin baik-baik saja. Baekhyun kemudian menoleh ke 
belakang ke arah dimana tadi Jongin melihat seperti orang 
kerasukan, Baekhyun menyipitkan matanya ketika di 
lihatnya seorang pria duduk di dalam mobil yang 
sebelumnya sempat Jongin perhatikan 


"aku rasa aku pernah melihatnya, tapi dimana ya.." 
"apa?" 

"huh?" 

"kau berbicara sesuatu?" 


"ah tidak" Baekhyun kemudian tertawa canggung membuat 
Jongin mengerutkan keningnya 


"KYUNGSOO-A!!" Jongin menggelengkan kepalanya ketika 
melihat Baekhyun berlari kedalam toko kue Kyung-soo 
dengan semangat 


"tuan H 


"ya?" Jongin menoleh pada Johan yang masih berdiri di 
sampingnya 


"saya akan menjemput anda nanti" 


"tidak perlu, Apartemen ku dekat dari sini, kami akan 
pulang dengan berjalan kaki" 


"tapi tuan.." 


"katakan terimakasih ku pada Nyonya Wu, aku sudah baik- 
baik saja. jahitan di kaki ku sebentar lagi bisa di lepas, kamu 
tidak perlu datang lagi." Jongin tersenyum untuk terakhir 
kalinya sebelum masuk ke dalam toko, Johan 
memperhatikannya, memperhatikan Jongin masuk sampai si 
tan duduk bersama dua temannya di meja yang sama 


"kembalilah ke markas" 
"baik Father" 


"wow Jongin, kamu benar-benar sesuatu" Jongin 
mengerutkan keningnya menatap Kyung-soo heran 


"apa maksud mu?" 


"kau tau, aku terkejut sekali ketika mobil sedan mahal itu 
datang untuk mengantar dan menjemput mu, astaga, 
katakan darimana kamu mendapatkan pria seperti itu?!" 


Kyung-soo kemudian menangkup pipinya dan menatap 
Jongin penasaran 


"dia orang suruhan bos ku, aku terluka saat bekerja 
dengannya karena ulah anaknya. ini hanya bentuk 
tanggung jawab sementara" 


"UUU kau yakin-" Kyung-soo mulai menggoda 


"aish tentu saja, sudahlah. Jangan membahas ini" Jongin 
kemudian menggembungkan pipinya kesal 


"aw imutnya nini kuu!!" Kyung-soo dan Baekhyun memekik 
bersamaan dan dengan kompak menarik pipi Jongin gemas 


"aakk sakittt" Jongin menepis tangan kedua pria pendek itu 
dengan kesal mata bulatnya mendelik dengan sedikit 
berkaca-kaca, Hei tarikan tangan mereka itu tidak pelan! 


Kyung-soo dan Baekhyun yang melihat itu bukannya merasa 
bersalah malah tertawa gemas lalu memeluk Jongin sampai 
si tan berteriak karena tidak bisa bernafas, abaikan saja. 
mereka memang suka menjahili maknae satu ini sampai 
menangis kalau bisa kkk. 


"apa yang dia katakan" 


"dia menolak saya untuk mengantar jemput nya lagi, 
katanya kakinya sudah sembuh dan akan lepas jahitan 
beberapa hari lagi" 


"pergilah ke pangkalan M untuk bertukar tempat dengan 
Jason. urusi transaksi 'POH' di sana" 


"baik father" 


Sehun kemudian melepas airpods nya, matanya menyorot 
tajam pada dua pria pendek yang memeluk Jongin sambil 
tertawa senang, mata sipitnya kemudian menatap tajam 
pada salah satu di antara mereka yang sengaja menatap ke 
arahnya dengan sebuah senyum miring di bibirnya 


"sial" Sehun mencengkram kemudi mobilnya kuat, mata 
birunya berkilat marah pada Baekhyun yang dengan 
sengaja mencium pipi Jongin dan kemudian menatap 
meremehkan kearahnya. 


"aku pulang duluan saja, kamu menyebalkan!" Jongin 
menghentakkan kakinya kesal kemudian berdiri dari 
kursinya 


"eh Jongin, jangan marah" Kyung-soo menahan tangan 
Jongin dan menatap si tan dengan tatapan mata merasa 
bersalah 


"hhgg, aku tidak marah. hanya sedikit lelah. aku akan 
pulang" 


"kamu yakin? Baekhyun masih sibuk tuh rapat dengan 
teman-temannya" Jongin kemudian menoleh pada 
Baekhyun yang tampak sibuk berdiskusi dengan beberapa 
rekan kelompok nya 


"biarkan saja, lagipula aku bukan anak kecil lagi. aku bisa 
pulang sendiri" 


"aku antar saja ya?" 


"tidak perlu" Jongin kemudian tersenyum sambil menarik tas 
nya 


"katakan pada Baekhyun aku mengantuk, jadi pulang 
duluan" 


"hm, baiklah" Kyung-soo mengangguk 


"kau yakin?" tapi kemudian kembali bertanya, Jongin 
mengangguk dengan wajah sebal 


"aku bukan bayi ok" 
"baiklah, hati-hati" 
"heung" Jongin kembali mengangguk 


"aku permisi sebentar" Kyung-soo menoleh pada Baekhyun 
yang berdiri dari kursinya tepat setelah Jongin keluar dari 
pintu Cafe nya 


"he? dia tau Jongin pergi?" Kyung-soo mengerutkan 
keningnya keheranan 


"berhenti di sana" 


Sehun menaikkan sebelah alisnya ketika pria pendek yang 
sejak siang tadi menjadi sumber cemburunya berdiri di 
depannya dengan mata yang menatap tajam pada dirinya 


"aku ingin bicara dengan mu" Sehun menghela nafas malas 
kemudian memasang sebuah earphone di telinga kanan nya 


"ikuti dia" 
"baik Father" 


“siapa kau?" 


"kau tidak perlu tau" Baekhyun mendengus, sok misterius 
sekali 


"kenapa kau mengikuti Jongin terus menerus sejak 
kemarin?" 


"bukan urusan mu" Baekhyun mengeraskan rahangnya, pria 
ini benar-benar 


"menjauh lah dari Jongin, aku tau kaulah alasan di balik 
berubahnya sikapnya beberapa hari ini" 


"kau tidak berhak memerintah ku" Sehun menatap 
Baekhyun dengan tatapan mata merendahkan 


"kau-" Baekhyun melangkah mendekati Sehun dengan 
kedua telapak tangan terkepal erat 


"percaya atau tidak aku bisa mematahkan salah satu 
kakimu saat ini juga" tangan berjari lentik milik Baekhyun 
kemudian menarik kerah kemeja Sehun dengan marah 


"Percaya atau tidak aku bisa membunuhmu sekarang juga" 


"lakukan, lakukan dan itu akan membuat Jongin 
membencimu selamanya" 


"kau tidak tau siapa aku, mudah untuk membuatmu mati 
tanpa jejak" 


"che, haha. Oh Sehun" Sehun menaikan sebelah alisnya, 
jadi si pendek ini mengenalinya 


"wajah mu ada di mana-mana, tidak mungkin aku tidak 
mengenalimu. tapi, bukan berarti aku takut padamu. kamu 
menyakiti satu-satunya keluarga yang aku punya, aku tidak 
akan segan padamu hanya karena kau punya banyak uang" 


"che, kau benar-benar-" 


"Baekhyun Hyung, lepaskan dia" Baekhyun terkejut, 
tubuhnya menegang mendengar suara Jongin di 
belakangnya. 


"Jongin" Baekhyun melepaskan cengkeramannya di kerah 
kemeja Sehun kemudian menoleh pada Jongin 


Baekhyun memperhatikan mata Jongin yang kini menatap 
pada Sehun sebelum kemudian tertarik tangan Jongin yang 
kini meletakkan Baekhyun di belakang punggung nya 


"pergilah" kata itu Jongin tujukan untuk Sehun yang kini 
menatap Jongin dengan tatapan yang sulit di artikan 


"pergi dan bawa semua anak buah mu, jauhkan mereka 
semua dariku" 


"Jongin-" 


"kamu sendiri yang memintaku untuk menjauh darimu 
bukan? aku menurutinya, aku mengikuti keinginan mu. jadi 
sekarang, kau juga, menjauh lah dariku." setelah berkata 
begitu Jongin pun menarik Baekhyun untuk pergi 
bersamanya 


'braaakkk' 


Jongin memejamkan matanya, setetes air mata jatuh dari 
sudut matanya. ia tau sehun baru saja membanting sesuatu 
untuk melepaskan kekesalannya. 


"Jongin" Baekhyun meremas tangan Jongin khawatir 


"jangan berurusan dengan nya, jangan bicara dengan nya, 
aku tidak mau kamu berada dalam bahaya hanya karena 


aku" 


"tapi dia menyakitimu! aku tidak suka melihat seseorang 
mempermainkan adikku!" 


"aku lebih suka merasakan sakit di hatiku sepanjang waktu 
daripada kehilangan mu" Baekhyun mendongak menatap 
pada Jongin yang kini menatap lurus kedepan. 


"memang nya dia siapa. dia manusia sama seperti kita. 
kenapa aku harus takut padanya" Baekhyun menggerutu 
pelan 


"lagipula aku sabuk hitam hapkido, aku bisa mematahkan 
kakinya dalam sekali tendang" Jongin menoleh pada 
Baekhyun kemudian tertawa pelan 


"benar, Baekhyun Hyung itu juaranya hapkido tapi bukan 
dia lawan mu" 


"Cih, dia hanya manusia yang hidup dengan mengandalkan 
semua uang yang dia punya!" 


"lihat saja! jika aku jadi pengusaha nanti, aku akan bangun 
perusahaan yang lebih besar dari miliknya dan membuat 
dia bangkrut!" Baekhyun berbicara dengan mata yang 
berapi-api membuat Jongin kembali tertawa 


"Kenapa kamu tertawa?! Kamu tidak percaya kalau Hyung 
mu ini bisa membuatkan mu sebuah perusahaan besar yang 
akan bersaing dengan pria brengsek itu?!" Jongin 
menggeleng 


"aku percaya kok dengan mu Hyung" kemudian mereka 
berdua tertawa dengan tangan yang saling merangkul satu 
sama lain. 


"teruslah bermimpi Baek, aku akan selalu mendukung 
semua yang akan kamu lakukan di masa depan" 


Jongin duduk bersandar di headbad dengan satu buku di 
tangannya, jam sudah menunjukkan pukul sebelas malam 
tapi entah kenapa Jongin belum mengantuk sama sekali 


'ddrrtt' Jongin menoleh pada ponselnya yang tergeletak di 
atas meja nakas 


"Mommy?" Jongin mengerutkan keningnya merasa heran 
mengapa Irene menghubunginya selarut ini 


"ya Mom" Jongin yang penasaran pun segera mengangkat 
panggilan dari Irene dengan dahi berkerut 


"Jongin..." kerutan di dahinya semakin dalam ketika Irene 
berbicara dengan nada suara bergetar 


"ada apa Mom?" 
"bisakah kamu membantu Mommy" 
"apa itu Mom?" 


"seseorang baru saja menghubungi Mommy, dia 
mengatakan kalau Sehun kecelakaan. mobilnya menabrak 
sebuah toko di Gangnam. tolong Mommy untuk menjaganya 
malam ini, Mommy tidak bisa membeli tiket karena 
penerbangan hari ini di tutup untuk jurusan Korea, Mommy 
mohon Jongin.." Irene terisak sementara Jongin terdiam 
karena sangat terkejut 


"Jongin?" 


"y-ya" 


"Apakah kamu bisa melakukannya?" 


"ya" 
"terimakasih, Mommy akan mengirim alamatnya melalui 
pesan" 


setelahnya panggilan pun di putus oleh Irene, sementara 
Jongin masih terdiam dengan pandangan menatap kosong 
ke arah dinding di hadapannya 


Jongin?" Baekhyun yang kebetulan memeriksa kamar 
Jongin mengerutkan keningnya ketika mendapati Jongin 
terdiam dengan wajah pucat 


"Jong-" 


"Baek, aku pergi dulu" Jongin segera turun dari atas 
ranjangnya kemudian berlari keluar Apartemen dengan 
sangat terburu tidak peduli jika ia bahkan hanya 
mengenakan piama dan sandal 


"tunggu, Jongin!" Baekhyun tentu saja panik melihat Jongin 
yang berlari keluar rumah tanpa mengatakan apa-apa lagi 
padanya. 


"Jongin! tunggu! ada apa dengan mu?!" Baekhyun berlari 
mengejar Jongin namun terlambat, pintu lift sudah tertutup 
sebelum Baekhyun tiba di sana 


"ada apa dengan anak itu" 


TBC 


sampe sini dl deh yak, babaiiii- 


btw, demi apa, aku hampir salah nulis nama si supir klo ga 
baca chap sebelumnya tadi 


3.0 
Oh Sehun x Kim Jongin 
Sorry for typo, no edit 


HunKai Story 
By: J.A 


Jongin berlari turun dari taksi yang di naikinya, kakinya 
melangkah cepat untuk menaiki beberapa tangga yang 
berada di teras depan rumah sakit. 


dari kejauhan ia dapat melihat Jason yang sedang berbicara 
dengan polisi yang mendatangi Sehun di lokasi kejadian 


"terimakasih dan tolong selidiki lebih lanjut" Jason 
kemudian membungkuk pada dua polisi itu setelahnya 
kedua polisi itu pamit pergi 


"apa yang dia katakan?" Jason yang melihat Jongin segera 
membungkuk 


"aih, cepat katakan!" sentak Jongin 
"mereka-" Jason tampak ragu 


"kau masih meragukan ku setelah sekian lama 
mengikitiku?" Jason menggeleng 


"Polisi bilang rem mobilnya blong, mobil Tuan Oh lepas 
kendali dan menabrak pertokoan" 


"rem mobil.." Jongin bergumam pelan, kemudian matanya 
membulat ketika ia mengingat sesuatu yang di lihatnya 
ketika ia menemui Sehun sore tadi 


"Pergilah ke toko Yong Prince dan mintalah rekaman CCTV di 
depan tolo mereka, jika pemiliknya bertanya mengapa kau 
memerlukamnya katakan yang sebenarnya terjadi dan 
katakan juga jika Jongin meminta mu melakukannya" 


"tapi Tuan Oh-" 


"aku akan mengurus semuanya disini" Jason tampak tak 
ingin pergi karna ia sendiri tau kalau Jongin memiliki trauma 
pada rumah sakit. 


"anda yakin?" 


"ya, cepatlah pergi!" Jongin kemudian mendorong jason 
untuk pergi 


Setelah Jason pergi Jongin mendudukkan dirinya di kursi 
tunggu depan UGD, kakinya lemas, ia baru menyadari di 
mana ia berada, tapi sekarang bukan saat yang tepat untuk 
merasa takut. tidak sebelum ia bisa memastikan bagaiman 
kondisi Sehun di dalam sana. 


"cepat hubungi beberpa rumah sakit, tanyakan apa mereka 
memiliki stok darah nya" Jongin berdiri ketika pintu UGD 
terbuka 


"suster, apakah pasien Oh baik-baik saja?" dua perawat 
yang tadinya sibuk berdiskusi menoleh pada Jongin 


"anda adalah.." 
"saya... Saya wali sementara pasien" 


"ah begitu, Pasien Oh kehilangan banyak darah dan kami 
tidak memiliki stok darahnya, kami akan segera 
menghubungi rumah sakit lain untuk meminta bantuan 
darah" 


"ambil darah saya saja" 
"tapi tuan.." 
"golongan darah saya O" 


"kami akan memeriksa anda dahulu, ikuti saya" Jongin 
mengangguk kemudian ia tanpa sengaja menoleh pada 
pintu UGD yang sedikit terbuka, ia dapat melihat sprei biru 
yang di penuhi darah, itu membuatnya takut, 
mengingatkannya pada masa lalu, saat dimana ia 
kehilangan kedua orang tuanya, tubuhnya bergetar pelan, 
rasa takut mulai menyeruak membuat kepalanya pening 
bukan main 


"tuan?" panggilan sang perawat juga wajah pucat sehun 
yang terlihat dari kejauhan membuat Jongin menarik nafas 
beberapa kali, mencoba untuk menenangkan dirinya sendiri 


"anda baik-baik saja?" 


"ya, ayo kita pergi" setelahnya Jongin melangkah mengikuti 
perawat yang akan memeriksa kondisi tubuhnya, melihat 
apakah kondisinya cukup baik untuk mendonorkan 
darahnya pada pasien atau tidak. 


Baekhyun melangkah bolak balik di depan pintu Apartemen 
nya, jam sudah menunjukkan pukul satu dini hari namun 
Jongin belum juga kembali, ponselnya pun tidak aktif 


'ddrrtt' Baekhyun yang memang sejak tadi memegang 
ponselnya dengan gelisah segera menatap layar ponselnya 
ketika benda pipih berwarna hitam itu bergetar 


"ya Kyung" dia pikir itu Jongin tapi ternyata bukan, itu 
Kyung-soo. 


"Baek, apakah kamu tau apa yang tengah terjadi?" 
"apa? ada apa?" 


"polisi baru saja menghubungi ku dan meminta rekaman 
CCTV toko ku, ketika aku bertanya mereka mengatakan jika 
Jongin yang memberitahu mereka jika CCTV ku menangkap 
adegan sabotase dari seseorang yang memarkir kan 
mobilnya di depan toko ku" 


"sabotase?" Baekhyun mengerutkan keningnya, mobil? 
sabotase? ah! Oh Sehun?! 


"apakah polisi itu mengatakan siapa korbannya?" 


"Oh Sehun" Baekhyun menghela nafas pelan dengan mata 
terpejam 


"sebaiknya kamu segera tidur, ini sudah larut. aku akan 
menanyai Jongin besok jika dia sudah pulang" 


"tapi Baek-" 


"selamat malam Kyung-soo" setelahnya Baekhyun memutus 
panggilannya, Baekhyun duduk kembali ke sofa dia 
menghela nafas dengan tangan yang mengusap wajahnya 
kasar 


"ku pikir kau membencinya, tapi ternyata.." 


Baekhyun tertawa hambar, Selama ini tidak ada seorang 
pria pun yang pernah membuat Jongin berlari di tengah 
malam dengan piama, juga tidak ada satupun hal yang 
membuat Jongin berani menginjakkan kakinya di rumah 
sakit sejak kematian kedua orang tuanya selain Oh Sehun, 
hanya Oh Sehun. 


Jongin memejamkan matanya, jarum telah di tusukkan ke 
punggung tangannya untuk membantu mengalirkan darah 
pada Sehun yang kini terbaring di ranjang yang berada 
tepat di sampingnya. 


suster menawarkan untuk memasang tirai di tengah-tengah 
dia dan Sehun, namun Jongin menolak. dia terlalu takut 
untuk benar-benar merasa sendirian di ruangan besar ini. 


"dasar bodoh" 


Jongin menghela nafas kemudian menoleh pada Sehun, 
beberapa tetes air mata jatuh dari sudut matanya, hatinya 
tentu saja sakit melihat pria yang dia cintai terbaring di 
ranjang rumah sakit dengan perban hampir terbalut di 
seluruh bagian tubuhnya. 


"jika aku tidak meminta mu untuk pergi sore tadi, apakah 
semua ini tidak akan terjadi? apakah semuanya akan baik- 
baik saja? apakah kamu akan mengikuti ku lagi besok?" 
Jongin mulai terisak, entah bagaimana ia mulai merasa 
bersalah atas apa yang telah dia lakukan dan katakan pada 
Sehun di sore hari tadi 


"cepatlah sadar, aku tidak suka pria lemah" gumam Jongin 
pelan. 


"Tuan" Jongin segera menghapus air matanya ketika seorang 
perawat memasuki ruangan 


"sudah cukup" perawat itu kemudian tersenyum pada Jongin 
lalu melepas jarum yang tersemat di punggung tangan 
Jongin 


"anda bisa beristirahat di sini untuk memulihkan tenaga 
anda, anda bisa memanggil saya jika memerlukan sesuatu" 
Jongin mengangguk kemudian membiarkan perawat itu 


pergi 


'buukk' 
'hhhhggg' 


Jongin membuka matanya perlahan ketika ia mendengar 
sesuatu, dia mengerjap pelan sebelum kemudian terkejut 
dan refleks bangkit dan menendang seseorang yang berdiri 
di samping ranjang Sehun dengan bantal di tangannya 


“siapa kau?!" Jongin berdiri di depan ranjang rawat Sehun 
sambil menatap pria asing itu tajam. Pria itu tidak 
mengatakan apa-apa, ia bangkit lalu menyerang Jongin 
dengan pisau di tangannya 


Jongin menghindar sebisa mungkin dan mencoba untuk 
mencari celah untuk memanggil bantuan 


"aksh" Jongin meringis pelan ketika pisau itu menggores 
lengannya 


'bruukk' Jongin kemudian menendang perut pria itu hingga 
mundur beberapa langkah 


'brukk' 


'braakk' pria itu kemudian balas menendang Jongin hingga 
Jongin tersungkur di atas tubuh Sehun yang masih tidak 
sadarkan diri 


"akh, apa yang kau lakukan?! tolong!" Jongin berteriak, pria 
ini sudah gila, dia berusaha menusuk dada Jongin dengan 
pisau di tangan kanannya sementara tangan kirinye 
memegang sebuah jarum suntik 


"hentikan! apa yang kau lakukan???!" Jongin berusaha 
sekuat tenaga untuk mendorong pria itu 


"Jason!" 


Yason!!" Jason membuka matanya, ia kemudian terkejut 
ketika mendapati dirinya tengah terbaring di lantai lorong 
rumah sakit 


"Jason!" sekali lagi suara Jongin terdengar, pria berkulit 
putih dengan rambut ikal sebahu itu segera bangkit dan 
membuka pintu ruang rawat tuannya dan terkejut ketika 
mendapati Jongin yang terbaring di lantai dengan seorang 
pria asing di atas nya, sebuah pisau mengarah ke arah mata 
kanan Jongin 


Jason meraba punggung nya dan tanpa aba-aba langsung 
menembak si pelaku yang berusaha mencelakai Jongin 


"aaaaa" Jongin tentu saja berteriak terkejut sekaligus takut 
melihat pria asing di depannya mati dengan satu timah 
panas yang menembus punggung nya, darah nya terciprat 
hingga mengenai wajah dan leher Jongin 


"anda baik-baik saja?" Jason segera menyingkirkan pria 
asing itu dan membantu Jongin untuk berdiri 


"Ah, infusnya, Jason infusnya, pria itu menyuntikkan sesuatu 
ke dalam cairan Infus Sehun, Jason membulatkan matanya 
kemudian segera melepas jarum infus di tangan Sehun 


"racun" Jason bergumam pelan ketika ia tidak sengaja 
mencium bau yang familiar di indera penciumannya 


Jason berbalik dan segera membuka masker pria asing tadi 
kemudian terkejut ketika mendapati jika orang yang baru 
saja ia tembak mati adalah rekannya sendiri 


"Jeffery?" 
"kau mengenalnya?" 


"ya, dia salah satu pekerja Tuan Oh yang tiba-tiba 
menghilang bulan lalu. Tuan Kim, tolong jaga tuan saya 
sebentar saya harus membereskan ini semua dan 
menghubungi dokter keluarga" Jongin mengangguk 


"Sehun akan baik-baik saja kan?" 


"Tuan Oh akan baik-baik saja selama dokter Zhang masih 
hidup" Jason tersenyum menenangkan kemudian 
memanggil beberapa pria lewat walkie talkie miliknya 


"kau harus baik-baik saja" Jongin menggenggam telapak 
tangan Sehun erat, rasa takut kembali menghinggapi 
hatinya. ia pernah kehilangan dua orang paling berharga 
dalam hidupnya di tempat ini, ia tidak mau jika harus 
kehilangan satu lagi. tidak, ia tidak tau bagaimana ia akan 
hidup kedepannya jika ia juga kehilangan Sehun di tempat 
ini. 


TBC 
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Seorang wanita melangkah keluar dari bandara dengan 
langkah cepat, kaki jenjangnya yang terbalut boots 
berwarna cokelat setinggi lutut juga celana pendek 
berwarna hitam ketat memberikan kesan muda dan sexy 
pada dirinya. 


tangannya yang sejak tadi menarik koper kini beralih 
meraih sebuah handphone dengan casing berwarna emas 
kesayangannya 


"bagaimana?" jari-jari rampingnya terlihat indah dengan 
kuku-kuku panjang yang terbalut dengan kuteks berwarna 
merah darah 


"kenapa itu bisa terjadi?!" jari-jari rampingnya kemudian 
menarik kacamata hitam yang sejak tadi bertengger di 


hidung mancung nya 


"Cepat temukan dia! juga, awasi semua anak buah sehun 
dengan baik. Aku akan mengirim beberapa orang ku untuk 
segera membantu mu mengawasi para Zarch pembangkang 
itu!" setelah meluapkan kekesalannya wanita bertubuh 
langsing dengan tinggi semampai itu melempar ponselnya 
ke belakang yang langsung di tangkap dengan cepat oleh 
Jason yang sejak tadi ada di belakang nya 


"Nyonya Wu" 
"pulang lah dengan taksi, aku akan menyetir sendiri" 
"tapi Nyonya Tuan Wu..." 


"kalau begitu jangan sampai suami ku tau" Irene 
mengedipkan sebelah matanya kemudian masuk ke dalam 
sebuah mobil ferrari berwarna merah yang sejak tadi 
terparkir di depannya 


"kenapa kamu bisa terluka lagi sih" Baekhyun menggerutu 
sebal, si tan ini, baru saja kaki dan tangannya sembuh 
sudah ada saja luka baru di tubuhnya 


"terimakasih Baek" Baekhyun mendengus, kalau bukan 
karena rengekan Jongin Baekhyun tidak akan sudi 
menginjakkan kakinya di rumah sakit Gangnam dan duduk 
tak jauh dari ranjang rawat pria brengsek yang sudah 
menyakiti Jonginnya. 


"jongin" Jongin yang sejak tadi duduk bersama Baekhyun 
segera berdiri dan menghampiri Irene yang datang dengan 
wajah khawatirnya 


"Mommy" 
"bagaimana Sehun?" 
"dia, dokter bilang sekarang dalam keadaan koma" 


"bagaimana bisa? bukan kah, bukan kah itu hanya 
kecelakaan biasa?" Jongin menghela nafas pelan 


"Sehun mungkin akan segera bangun jika seseorang tidak 
berusaha untuk mencelakainya di malam setelah dia selesai 
menerima tranfusi darah" mata Irene semakin memerah 
menahan tangis, ia tidak tau jika keadaan nya menjadi 
seberbahaya ini 


"ada apa dengan lengan mu?" Irene yang awalnya tengah 
menyusut air mata di sudut matanya tak sengaja melihat 
perban yang tebalut di lengan Kiri Jongin 


"ah.. ini, cuma luka kecil" 

"kamu menerima pisau untuk Sehun lagi?!" 

"tidak Mom, ini hanya.. tergores" 

"Jangan bohong!" Irene kemudian menatap Jongin tajam 
"sungguh Mom, hanya luka kecil" 


"hah, baiklah." Irene akhirnya mengalah tapi bukan berarti 
ia tidak tau kebenarannya. 


Jongin tengah duduk di kursi yang berada di samping 
ranjang rawat Sehun, Irene baru saja pergi setelah 
menerima telpon dari Jason beberapa menit yang lalu 


"hei Sehun, apakah tidur mu menyenangkan? apakah 
minpimu indah? kenapa kamu tidak juga mau bangun dari 
tidur mu" Jongin mengambil tangan Sehun dan 
menggenggam nya lembut 


"Mommy datang hari ini, tapi harus pergi lagi karena Jason 
melaporkan keadaan darurat" setetes air mata kembali jatuh 
dari sudut mata Jongin, Sehun memang baru tiga hari 
terbaring di rumah sakit, tapi bagi Jongin rasanya sudah 
seperti berbulan-bulan lamanya. 


"Cepatlah bangun Sehun, aku.. aku tidak akan pergi lagi, 
aku janji" 


"jadi merekalah dalangnya?" Irene duduk di sebuah kursi 
dengan kaki yang menyilang angkuh, mata tajam nya 
menyorot penuh amarah pada lima orang pria yang di 
tangkap oleh Jason dan di katakan sebagai orang-orang 
yang telah mengkhianati Sehun dan bersekongkol dengan 
Linzi salah seorang Mafia dari China. 


"apa yang dia janjikan pada huh? bisa-bisanya kau 
mengkhianati tuan mu sendiri!" Irene berdiri dan menarik 
sebuah cambuk berwarna merah dari tangan Jason 


"Aku bisa memaafkan mu jika kau mengkorupsi sedikit uang 
dari anakku, tapi tidak jika kau mencoba menyakitinya" 


mata tajam berhiaskan eyeliner hitam juga eyeshadow 
coklat muda itu menyipit kemudian tanpa aba-aba tangan 
ramping berjemari lentiknya mengayunkan cambuk di 
tangannya dan memukulkannya pada lima pria di 
hadapannya 


"katakan padaku apa hukuman untuk pengkhianat?" Irene 
bertanya pada lima pria yang kini tengah menahan suara 
agar tidak berteriak 


"katakan!" Irene berucap dengan nada tinggi ketika lima 
pria itu hanya diam 


"di-dipukuli hingga mati, aghhh" 


"pintar" Irene tersenyum miring kemudian melemparkan 
cambuk nya kembali pada Jason 


"tapi tidak hanya itu hukumannya, karena kau berani 
menyentuh putraku, meski kau bukan kuasa mutlak milikku 
tapi aku tetap berhak dalam memutuskan nasib mu dan 
keluarga mu" Irene kemudian berjongkok di depan lima pria 
itu 


"Kira-kira apa yang harus aku lakukan pada mereka?" Irene 
bertanya dengan senyum manis menawannya 


"tolong Nyonya Ja-jangan sakiti keluarga saya, mereka tidak 
tau apa-apa" 


"tolong Nyonya anak saya masih sangat kecil" 
"Ibu saya tengah sakit" 

"Istri saya tengah hamil" 

Irene mendengus kemudian berdiri 


"well, aku tidak peduli" Irene berbalik kemudian berbicara 
pada Jason 


"kau tau apa yang harus kamu lakukan bukan?" 


"ya nyonya" 


"bagus" setelahnya Irene melangkah pergi dan 
mengabaikan teriakan lima pria yang sudah mengkhianati 
putranya 


"dia menghilang?!" Jongin berdiri dan menatap tajam Johan 
yang kini berdiri di depannya 


"saat saya datang ke kediaman dokter Zhang, rumahnya 
telah kosong, mobilnya ada di dalam garasi namun rumah 
itu tidak berpenghuni" 


"jadi maksud mu dia di culik?" 


"saya... tidak bisa memastikan tuan" Jongin mengusap 
wajahnya kasar raut khawatir dan frustasi tergambar jelas di 
wajah manisnya 


"cari dia, bagaimana pun caranya, kau harus temukan dia" 
"baik tuan" Johan menunduk hormat kemudian pamit pergi 


'ddrrrtt' Jongin melirik ponsel yang ada di dalam 
genggaman tangan nya dengan dahi berkerut 


From 
+81325678389 


'jika kau sangat khawatir padanya, datanglah sendiri ke 
alamat xxx' 


From 
+81325678389 


Send a picture 


Jongin membulatkan matanya ketika melihat sebuah foto 
dimana seorang pria dengan jas putih tengah duduk terikat 
di sebuah kursi dengan kepala yang berdarah 


"dia, bukan kah dia dokter Zhang?" Jongin kembali 
memperhatikan pria dalam foto itu, beberapa saat kemudian 
ia pun sadar jika benar dia adalah dokter Zhang, dia pernah 
melihat pria itu berbicara dengan Sehun beberapa waktu 
lalu di kediaman keluarga Oh 


to : +81325678389 
katakan padaku siapa kau. 
From : +81325678389 


aku adalah seseorang yang tentu saja pernah kau temui. 
datanglah sendiri atau kau akan kehilangannya. 


Jongin menutup layar ponselnya. dia kemudian duduk di 
kursi di samping Sehun dengan wajah kebingungan. mata 
bulatnya menatap pada Sehun yang masih terbaring tidak 
sadarkan diri. 


"haruskah?" Jongin kembali mengambil tangan Sehun dan 
menggenggam nya perlahan wajahnya medekat dan kini 
pipinya menempel di punggung tangan Sehun yang bebas 
dari infus 


"maafkan aku" Jongin tersenyum tipis kemudian berdiri dari 
duduknya 


"jongin" Irene mengerutkan keningnya ketika ia melihat 
Jongin berdiri di depan pintu saat ia baru saja membukanya 


"mau kemana?" 


"Momnyy.. apakah kau masih ingat dengan apa yang kau 
tanyakan padaku beberapa hari yang lalu?" 


"ya, bagaimana pendapat mu? apa jawaban mu?" Irene 
tampak antusias, tangannya bahkan kini telah 
menggenggam kedua tangan Jongin sementara Jongin 
hanya menatap Irene dengan senyum tipisnya 


Irene berlari menuruni tangga rumah sakit, Jongin baru saja 
pergi dengan langkah terburu memasuki lift 


"tidak, Jongin.." tanpa sadar Irene telah meneteskan air 
mata dari sudut matanya 


"Jongin!" ketika Irene tiba di lobby rumah sakit, ia telah 
terlambat, Jongin sudah pergi dengan sebuah taksi yang di 
hentikan di tan tepat di depan Lobby rumah sakit. 


"dasar anak bodoh" irene kemudian menyeka tetesan air 
mata dari kedua sudut matanya 


"Jika aku bisa kembali hidup-hidup dari pertemuan ini, aku 
akan memperjuangkan hubungan ku dengan Sehun" 


"tidak Jongin, ini terlalu berbahaya" 


"tidak Mom, Sehun benar, aku menyadari alasan dia 
mendorong ku menjauh adalah karena ia khawatir akan ke 
selamatan ku, dia takut aku kembali terluka, dan dia takut 
Jika suatu saat aku kembali dalam bahaya dia tidak di sana." 


"kalau begitu kenapa kamu tetap ingin pergi, Sehun pun 
tidak akan mengizinkan hal ini" 


"anggap saja, aku ingin membuktikan jika aku pantas berdiri 
di samping nya" 


"Jongin" 
"tolong jaga sehun mom, aku... pasti akan kembali" 


Jongin menghela nafas pelan, kaki jenjang nya perlahan 
melangkah menuju sebuah rumah kosong di kawasan 
Incheon. tangannya tanpa sadar meremas ujung jaketnya 
kuat. Jongin hanyalah warga sipil biasa, ia tidak pernah 
terlibat dalam hal yang rumit apalagi berbahaya, namun 
demi Sehun dia melanggar semua kebiasaan nya dan terus 
selalu berusaha menekan rasa takutnya dalam hal apapun. 


"ada orang di sini?" Jongin membuka pintu pelan, rumah ini 
tampak kosong dan gelap, apakah ini jebakan? 


"Wah aku tidak menyangka ternyata kau benar-benar 
berani" Jongin berbalik dan mendapati seorang pria berdiri 
di belakangnya dengan senyum lebar nya 


"Luhan?" Jongin tentu saja terkejut. Apa yang pria rusa itu 
lakukan di tempat ini 


"hai Jongin, aku tidak menyangka kau seberani ini" Luhan 
kemudian tertawa membuahkan kerutan di dahi Jongin 


"apa yang kau lakukan?" Jongin bertanya kesal 


"bermain-main?" Luhan kemudian mengangkat sebelah 
alisnya dengan gaya yang sangat menyebalkan 


"jangan bercanda Luhan" 


"tidak, aku sungguh-sungguh" Luhan kemudian duduk di 
sebuah meja yang baru dia sadari ada di sana beserta 


dokter Zhang yang terikat di kuris juga.. Xiumin? Jongin 
menatap Luhan tidak percaya, bahkan Xiumin? dia 
menyekap pria yang ia cintai demi sesuatu yang bahkan 
belum tentu bisa dia dapatkan 


"Luhan, ini mulai keterlaluan" Luhan mendengus 


"kau bukannya tidak mengerti apa yang telah terjadi, kau 
berusaha menyangakal nya" 


"kamu adalah saudaranya" 

"kami terlahir dari Ibu yang berbeda" 
"tapi dia tetap adik mu!" 

"dia mengambil apa yang aku inginkan" 
"Kamu bisa memintanya pada Kris!" 


"dia tidak akan mendengar ku" Luhan kemudian turun dari 
atas meja 


"cukup main-mainnya" kemudian sebuah seringaian 
hinggap kembali di bibir tipis Luhan 


"jika kau bisa lolos aku akan berikan dokter itu padamu" 
Luhan kemudian melangkah mundur, sementara dari balik 
kegelapan ada puluhan pria dengan senjata yang tengah 
menunjukkan dirinya dan siap menyerangnya kapan saja 


"Luhan" 


"nikmati permainan mu adik ipar" Luhan kemudian benar- 
benar menghilang menyisakan Jongin dengan puluhan pria 
besar dengan pakaian serba hitam nya 


"aku tau dia pengkhianat!" desis Jongin sambil meraba 
pinggang nya, ia tau ini akan terjadi, jadi ia pun terpaksa 
harus membawa senjata di balik punggung nya 


'bruukk' 
'kraakk' 


'argh!' Jongin menatap datar pada pria di bawahnya yang 
punggung tangannya tengah ia injak 


'zrash' 
'buuukk' 


'buuk' para pria besar di sana membulatkan matanya ketika 
Jongin yang tadinya tengah fokus dengan korban di bawah 
kakinya kini justru telah menggores perut salah satu dari 
para pria besar itu dengan pisau nya 


"kau tau, aku benci melakukan ini" Jongin kemudian duduk 
di atas dua tubuh yang telah tumbang itu kemudian 
menatap lagi pada beberapa pria di depannya 


"Jangan terlalu cepat merasa menang manis" Jongin terkejut 
ketika seseorang menyerangnya dari belakang 


'akh' Jongin tanpa sengaja kehilangan fokusnya hingga kini 
terbaring di atas lantai dengan seorang pria mendudui perut 
nya 


"kau tau, kemampuan mu itu hanya teknik dasar bela diri. 
sayang sekali" pria itu kemudian tertawa meremehkan 


"benarkah? tapi aku belum selesai" Jongin kemudian 
meninju wajah pria di atas nya dengan keras hingga wajah 


pria itu terlempar kebelakang 


"kau!" pria itu tampak sangat marah dan kini telah bersiap 
untuk balas meninju Jongin dengan tangan besar nya, 
Jongin membulatkan matanya ketika kepalan tangan besar 
itu telah mendekati wajahnya 


'braakkk' 


'dor dor' Jongin membulatkan matanya, lagi, untuk kedua 
kalinya seseorang yang duduk di atas perut nya dan hampir 
membunuhnya mati dengan satu timah panas menembus 
kulit tubuhnya 


"Jongin" Jongin segera mendorong tubuh pria yang telah tak 
bernyawa itu lalu berdiri dan menoleh ke sumber suara 


"Se-Sehun??? bagaimana kau.." 


"kau baik-baik saja?" Sehun segera mendatangi Jongin 
kemudian menatap pria tan itu dengan tatapan khawatir 


"bagaimana kamu bisa di sini?" 
"Ah itu.. Ibu menemukan obat nya di laci kerja ku" 


"kau langsung kesini setelah kau sadar?" Sehun 
mengangguk membaut Jongin menatap pria pucat di 
depannya tajam 


"dasar bodoh! kamu harusnya tetap di atas ranjang mu dan 
beristirahat" beberapa tetes air mata jatuh dari sudut mata 
Jongin, tangannya terkepal dan kini tengah memukuli dada 
Sehun dengan kesal, sementara Sehun hanya tersenyum 
senang tau jika Jongin ternyata khawatir dengannya 


"akhs" tapi sedetik kemudian meringis ketika tangan Jongin 
memukul lukamya 


"aaa apa yang aku lakukan? apakah aku memukul lukamu? 
apakah itu sangat sakit?" Jongin panik kemudian 
menyentuh dada Sehun tempat di mana ia tadi 
memukulnya 


"yaah itu sakit" Sehun masih tampak menahan sakit 


"Maafkan aku" Jongin kemudian mendongak dan menatap 
Sehun dengan sorot mata berkaca-kaca 


"tidak apa-apa, sebaiknya kita pulang" Sehun kemudian 
menarik Jongin kedalam rangkula tangannya dan saat itulah 
Jongin sadar jika rumah kosong itu sudah sepi, bahkan 
tubuh-tubuh terluka dari para pria besar tadi pun sudah 
tidak ada 


"se-sejak kapan semuanya di bereskan?" 


"hm, aku juga tidak tau" Sehun kemudian mendorong 
Jomgin untuk masuk kedalam mobil setelah Jongin masuk 
Sehun menyusul dengan duduk di samping Jongin 


"kita kembali ke Mansion" perintah Sehun pada Johan 

"baik tuan" 

"mansion? tidak. kita kembali ke rumah sakit!" tegas Jongin 
"tidak. kembali ke mansion" 

"Sehun" 

"Aku sudah baik-baik saja" 


"kamu bohong" 


"tentu saja" 

"kalau begitu kembali ke rumah sakit" 
"tidak" 

"kenapa?!" 


"jika kita kembali ke rumah sakit aku harus membiarkan 
kamu pulang karena rasa trauma mu" 


"a-aku bisa menahannya. aku tidak akan pulang" Sehun 
menggeleng 


"aku tidak suka kamu memaksakan dirimu untuk melakuak 
sesuatu yang di luar batas mu" 


"Tapi Sehun-" 


'Cup' Jongin membulatkan matanya ketika bibir Sehun 
mendarat di atas bibirnya tanpa permisi 


"kamu hebat, kamu sudah berhasil menenkan rasa takutmu 
selama tiga hari di rumah sakit, sekarang aku tidak akan 
membuat mu melakukannya lagi" 


"tap-" 
'Cup' 

"tidak ada protes" 
"tapi Se-" 

'Cup' 


"Sehun!!" Sehun tertawa dan kembali ingin mengecup 
singkat bibir penuh Jongin 


"Yak!" Jongin kali ini sigap, ia dengan cepat menggunakan 
tangannya untuk membungkam mulut Sehun, matanya 
menatap Sehun kesal kemudian melirik ke arah depan, ke 
arah Johan yang masih fokus menyetir mobil di depan 


"Kamu malu?" Sehun bertanya yang sudah pasti, membuat 
Jongin mendengus kesal. Sehun tertawa kemudian menarik 
Jongin kedalam pelukannya 


"Manisnya beruang ku" kemudian mencium puncak kepala 
Jongin beberapa kali membuat si tan semakin merasa malu 
dan berakhir menenggelamkan kepalanya di dada Sehun 


TBC 
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Oh Sehun x Kim Jongin 
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HunKai Story 
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Irene berlari keluar dari Mansion besarnya untuk 
menghampiri Jongin yang datang sambil memapah Sehun 
yang well tentu saja masih berada dalam kondisi yang tidak 
sehat, wajah putihnya semakin terlihat pucat saja 


"kamu yakin benar-benar tidak mau kerumah sakit?" Jongin 
kembali bertanya, Sehun menggeleng 


"aku baik-baik saja" jawabnya membuat Jongin mendengus 


"Sehun, Jongin." Jongin menoleh pada Irene kemudian 
tersenyum kecil pada wanita cantik itu. irene balas 
tersenyum kemudian lebih dulu mendekat pada Jongin 


"tepati janji mu" bisik Irene kemudian menatap Jongin 
dengan tatapan menggoda. setelahnya, wanita paruh baya 


itu berpindah posisi ke sisi lain tubuh Sehun dan membantu 
Jongin untuk membawa Sehun ke dalam kamarnya 


"hati-hati" Irene begitu memperhatikan bahkan ketika 
Sehun hanya menaiki beberapa undakan tangga di teras 
mansion besarnya. Hal itu membuat Sehun memutar bola 
matanya, kesal di perlakukan seperti bayi. Jongin yang 
melihat itu mendengus kemudian mencubit pinggang 
Sehun 


"akhs" Sehun terkejut tapi ketika dia menoleh mata Jongin 
sudah memicing tajam membuat pria berusia 27 tahun itu 
hanya mampu tertawa hambar, dasar beruang galak. 


Irene yang memperhatikan hal itu hanya tertawa pelan, 
ternyata Jongin sadis juga. 


"hati-hati" Irene kemudian membantu menata bantal milik 
Sehun dan kemudian membiarkan Sehun berbaring dengan 
nyaman 


"Istirahat lah, Mommy akan panggilkan dokter dan Jongin, 
tolong jaga Sehun" Jongin hanya mengangguk kemudian 
membiarkan Irene pergi 


setelah Irene pergi mereka berdua pun terdiam, Jongin sibuk 
mencari selimut di dalam lemari sementara Sehun hanya 
diam menatap langit-langit kamar yang berwarna putih 
bersih 


"tidurlah" ucap Jongin kemudian tersenyum lembut dan tak 
lupa membentangkan selimut untuk menghangatkan tubuh 
Sehun 


Jongin" Sehun menarik tangan Jongin ketika pria tan itu 
berdiri dari duduknya 


"hm?" 


"duduk sebentar" Jongin mengerutkan keningnya tapi 
kemudian menuruti keinginan Sehun 


"'merunduk sedikit" 


"Apa sih?" Jongin keheranan tapi tetap menuruti permintaan 
Sehun 


"kurang dekat" Jongin mendengus kemudian lebih 
merunduk lagi hingga wajah nya dan Sehun terlihat cukup 
dekat 


"apa?" Jongin keheranan ketika Sehun hanya terus menatap 
padanya dengan senyum tipis di bibirnya 


"kau-" Jongin refleks menumpukan tangan kirinya di dada 
Sehun ketika pria Oh itu menarik wajahnya hingga menjadi 
sangat dekat 


"maafkan aku" Jongin terdiam. mata bulatnya menatap lurus 
pada mata Sehun yang kini menatapnya lembut 


"Forgive me, hm?" Sehun kembali menarik wajah Jongin 
hingga kini dahi mereka saling menempel 


"hhmm" Jongin bisa melihat pancaran kebingungan di mata 
Sehun ketika ia hanya menjawab Sehun dengan gumaman 


"Jadi?" 
"tidak" 
"ken a-" 


"kenapa kamu mudah sekali minta maaf? kamu membuat 
kakiku terluka, kamu membuat ku bertindak di luar 


kebiasaan ku, kamu membuat aku di culik kamu membuat 
aku untuk pertama kalinya khawatir pada orang lain selain 
Baek Hyung, dan yang paling aku benci adalah ketika kamu 
bersikap seolah hanya aku yang memiliki perasaan 
padamu." 


"maafkan aku" 


"aku membencimu" satu pukulan pelan Jongin layangkan ke 
dada Sehun 


"aku membencimu hiks" 
"tidak, jangan menangis" 


"aku membencimu" lagi, Jongin memukul dada Sehun, kali 
ini sedikit lebih keras dari sebelumnya. pada akhirnya, 
Sehun hanya diam dengan tangan besarnya yang 
mengusap pipi Jongin dan menghapus air mata Jongin 
dengan lembut 


"aku membenci diriku sendiri kenapa aku harus mencintai 
mu-" 


"i love you more" Jongin terdiam. apa? Apa yang baru saja 
sehun katakan? 


"aku tertarik padamu sejak pertama kali kita bertemu, dan 
sekarang aku mencintai mu" Jongin diam masih mencoba 
mencerna perkataan Sehun 


"kamu mencintai ku?" 


ya 


"lalu kenapa kau mendorong ku menjauh?" Jongin 
sebenarnya tau benar alasan dibalik sikap sehun yang dulu 


memintanya untuk menjauh, namun ia ingin dengar sendiri 
secara langsung dari Sehun 


"aku takut" Sehun kembali meletakkan tangannya di atas 
pipi Jongin dan mengusap nya lembut 


"aku takut kamu terluka, lebih dari apa yang kau dapatkan 
saat kita di Swis" 


"Aku sudah mendapatkannya" 
"apa?" 


"luka yang lebih besar dan dalam. aku sudah 
mendapatkannya. dari mu" 


"maafkan aku" 
"dasar brengsek" 
"maaf kan aku hm?" Jongin mendengus 


"aku akan memaafkan mu jika kamu berjanji akan 
mentraktir aku makan ayam selama satu tahun penuh!" 


Sehun tertawa mendengar permintaan Jongin yang 
terdengar sedikit konyol, sementara Jongin hanya 
tersenyum kecil. kalian boleh kesal padanya karena bisa 
memaafkan Sehun begitu saja, tapi Jongin melakukan ini 
untuk dirinya sendiri. karena ia tau ia tidak pernah bisa 
lepas dari Sehun, tidak akan pernah. 


"aku bisa memberimu semua makanan yang kamu mau, 
seumur hidup mu" 


"bagaimana?" 


"kami sudah menemukannya Nyonya" 
"apakah dia baik-baik saja?" 
"ya,dokter Zhang dan Dokter Kim baik-baik saja" 


"bawa merka ke rumah sakit Hewon, mereka akan aman di 
sana" 


"baik Nyonya" Jason menunduk hormat kemudian undur diri 


"aku pulang!" Irene yang baru saja menatap ponselnya kini 
mendongak dan menatap ke arah pintu utama Mansion 
Sehun, di sana ia melihat Kris yang melepas sepatunya asal 
lalu menggantinya dengan sandal rumah 


"Kris, kebiasaan!" teriak Irene sebal lalu melemparkan 
bantal sofa ke arah Kris yang bisa di tangkap pria berdarah 
China itu dengan mudah 


"di mana Shixun? dia benar sudah bangun?" Kris kemudian 
duduk di sisi kanan Irene 


"hm, sudah" 
"aku akan memanggilkan dia dokter besok" 
"kenapa besok?" 


"malam ini biarkan Sehun mengambil hati Jongin kembali" 
Kris mengerutkan keningnya tampak tidak suka 


"jangan menunda kesehatanmya!" 


"aku tidak menunda sayang, lagipula keberadaan Jongin 
sendiri sudah seperti obat untuk Sehun" Irene kemudian 
tertawa gemas membuat Ktis menghela nafas kesel 


"bagaimana dengan kakimu?" Sehun menunduk menatap 
wajah Jongin yang sejak sepuluh menit yang lalu ia 
tenggelamkan di dadanya 


"hm, sudah baik-baik saja, kemarin sudah lepas jahitan" 


"lain kali jangan melakukannya lagi" Sehun kemudian 
mencium pelipis Jongin singkat 


"tu gerakan refleks" Jongin kemudian mengusakkan 
wajahnya ke dada Sehun, rasa kantuk mulai menyerangnya 


"selamat tidur baby bear" Sehun sekali lagi mencium kening 
Jongin singkat 


"selamat malam Hunie" Jongin menguap kemudian semakin 
mendekat dan memeluk Sehun erat 


TBC 
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Tiga puluh menit berlalu, Jongin membuka matanya ketika 
ia tidak lagi merasakan usapan tangan Sehun di kepalanya. 
Jongin mendongak dan mendapati Sehun yang telah 
tertidur. 


Jongin tersenyum kemudian perlahan menyingkirkan tangan 
kanan Sehun yang memeluknya kemudian perlahan turun 
dari ranjang 


"tidur nyenyak Sehun" Jongin merunduk kemudian 
mendaratkan satu kecupan singkat di dahi Sehun lalu keluar 
dari kamar dengan menutup pintu pelan 


Jongin turun dari lantai dua dan menemukan Irene yang 
masih terjaga tengah duduk sambil menonton tv 


"Mom" 
"Oh, Jongin. Kenapa disini? terbangun?" Jongin menggeleng 


"ongin ingin bicara" Irene mengangguk kemudian 
menyuruh Jongin untuk duduk di samping nya 


"apa yang kamu temukan?" Irene sudah tau pasti ada hal 
tidak beres yang terjadi di tengah kedatangan Jongin ke 
gudang kosong siang tadi 


"Luhan muncul di sana" 
"Luhan?" Jongin mengangguk 
"tidak mungkin, dia sedang di Roma" Jongin menggeleng 


"aku tidak pernah salah dalam mengenalinya" Irene 
mengerutkan keningnya 


"aku melihat Luhan saat kami pergi ke Swiss, aku melihat 
dia saat Sehun di rumah sakit dan aku melihat dia 
memasuki mobil Sehun sebelum Sehun kecelakaan" 


"maksud mu?" 


"Luhan menginginkan sesuatu dari Sehun Mom, Luhan 
bilang dia putra tertua tetapi kenapa Tuan Wu memberikan 
semuanya pada Sehun" 


"tidak mungkin dia berkata begitu. saat itu, dia sendiri yang 
menolak posisi sebagai pemimpin, dia yang lebih memilih 
untuk menjadi model dan lepas dari dunia bawah" Kris 
datang dan menyangkal begitu saja perkataan Jongin 


"tapi dia tidak menyangka kalau keputusannya untuk 
menjadi model membuat nya benar-benar kehilangan 
otoritas nya atas semua yang pernah ia miliki dulu." Kris 


menggeleng masih tidak percaya sementara Jongin 
sebenarnya terkejut tentang sesuatu mengenai "pemimpin 
dunia bawah" 


biarkan aku menunjukkan sesuatu pada kalian, Jongin 
kemudian mengutak-atik ponselnya sebentar, lalu 
setelahnya meletakkan nya di atas meja di depannya dan 
Irene 


"Juhan, ini keterlaluan. dia adikmu" 
"Kami terlahir dari ibu yang berbeda" 
"kamu bisa memintanya pada Kris" 
"dia tidak akan mendengar ku" 


"bagaimana kau tau ketika kamu bahkan belum 
mencobanya" 


"dia memutus semua akses ku ke tempat dimana biasanya 
aku pergi" 


“Itu pilihan mu" 
"tapi bukan berarti aku kehilangan semua otoritas ku!" 


Kris dan Irene terdiam ketika mereka mendengar potongan 
rekaman suara itu, mereka jelas tau benar suara itu jelas 
milik Luhan 


"tadinya aku ingin menyembunyikan ini dari kalian, tapi dia 
sudah keterlaluan. dia bahkan membunuh orang yang tidak 
bersalah" 


Irene membelalakkan mata nya ketika video lain terputar 
dan ia melihat adegan dimana Luhan mencekik seorang 


dokter lalu menusuk dokter malang itu beberapa kali 
dengan pisau bedah milik dokter itu sendiri 


"Oh tuhan" potongan Video beralih pada Luhan yang 
memasuki mobil Sehun saat Sehun berbicara dengan 
Baekhyun. dengan video singkat itu sudah di pastikan jika 
Luhan lah penyebab Sehun mengalami kecelakaan. 


"Kris" Irene mendongak dan menatap pada Kris yang 
mengeraskan rahang nya 


"aku akan menemukannya" Kris kemudian melangkah pergi 
dengan wajah yang terlihat sangat marah 


"jongin, tolong jaga Sehun ya" Irene kemudian berlari 
menyusul Kris. setelah Kris dan Irene pergi Jongin masih 
duduk diam di tempat nya. 


"kenapa kau melakukannya" Jongin menoleh dan mendapati 
Sehun berdiri di ujung tangga paling bawah 


"jika aku tidak melakukannya, apakah kau akan 
melakukannya?" Jongin meraih ponselnya kemudian 
mendekati Sehun 


"dia saudara ku" 
"dia berusaha membunuh mu" 


"kau tidak pernah tau apa yang akan di lakukan ayah ku 
padanya" 


"Semarah apapun dia, dia tetap seorang Ayah. dia tidak 
akan membunuhnya. aku berusaha melindungi mu dan 
menolong dia Sehun. dia bertindak tanpa pikir panjang, 
rekaman CCTV tentang kejahatannya terpampang jelas dan 
aku mengambil semuanya." 


Sehun masih tampak tidak setuju dengan tindakan Jongin 


"Percayalah padaku, akupun melakukan ini semua atas 
banyak pertimbangan." 


"Jangan khawatir, Mommy pasti akan memastikan jika Luhan 
hanya mendapat sedikit pelajaran" Sehun menghela nafas 
pelan kemudian mengangguk 


"percayalah pada Ayahmu, dia tidak akan menyakiti Luhan" 
Jongin meraih tangan Sehun kemudian menggenggam nya 
lembut 


"baiklah" Sehun kemudian tersenyum 


"sudah larut, sebaiknya kita kembali tidur" Jongin 
mengangguk kemudian membiarkan Sehun menariknya 
kedalam rangkulan hangat nya 


"bagaimana kalau aku pergi ke kamar tamu saja?" 
"tidak" 

"kenapa?" 

"aku tidur dengan memelukmu" 

"che, kekanakan" 


"biarkan saja" Jongin tertawa kemudian memeluk pinggang 
Sehun erat. 


"besok belikan Ayam ya?" 


"kamu mau gudang nya juga besok aku belikan" Jongin 
kembali tertawa 


"dasar sombong" 


"tidak masalah aku kan banyak uang" 


"lalu bagaimana dengan Gucci? Prada? Burberry? Dior? 
Calvin Klein? LV? Dior? Bvulgari?" 


"kamu menginginkan semuanya?" 
"tidak" 


"tapi aku bisa membelikan mu semuanya" Jongin 
mendengus, sombong nya Sehun kumat lagi, tapi salah dia 
sendiri memancing jiwa boros dan sombong Sehun 


"tidak, aku tidak menginginkan nya sekarang" 


"Baiklah. kamu bisa memintanya kapan pun padaku" 


Pagi datang dengan cepat, Irene baru saja bangun dari 
tidurnya ketika ia melintasi dapur dan melihat Jongin tengah 
sibuk di dapur 


"jongin?" Jongin yang sibuk dengan potongan daun bawang 
juga kocokan telur menoleh pada Irene 


"wah, kamu bisa memasak?" Irene tampak antusias 


"ya, sedikit" Jongin kemudian tertawa malu membuat Irene 
gemas 


"semangat memasaknya ya, Mommy mandi dulu" Jongin 
mengangguk kemudian membiarkan Irene pergi 


setelah Irene pergi Jongin kembali fokus pada masakannya, 
ia menuangkan telur kedalam rebusan air kaldu yang telah 
di tambahkan kecap asin dan garam sebelumnya lalu 
mengaduknya pelan 


"ah wanginya sampai ke depan pintu kamar ku" Jongin 
menoleh dan mendapati Sehun yang sudah duduk di kursi 
meja makan sambil menatap nya 


"tunggu sebentar, sedikit lagi matang" Sehun hanya 
mengangguk dengan mata yang terus mengikuti 
pergerakan Jongin 


"nah, sudah" Jongin menghidangkan semangkuk sup 
dengan isi telur dan daging ke hadapan Sehun 


"kelihatannya enak" Sehun sudah akan menyuapkan sup itu 
ke dalam mulutnya namun Jongin menahannya 


"tunggu ayah dan ibumu dulu" 
"ah iya lupa" 


"kalian sudah memulai?" baru saja di bicarakan Irene sudah 
muncul di dapur bersama Kris 


"kau memasak?" Kris tampak terkejut, Jongin kembali 
mengangguk malu 


"bagaimana?" Jongin bertanya setelah Sehun mencoba 
masakannya, Sehun mengerutkan keningnya membuat 
Jongin merasa was-was, namun sedetik kemudian rasa was- 
was Jongin menghilang ketika Sehun mengatakan dengan 
bangga kalau masakan calon istrinya benar-benar enak 
membuat Irene tertawa gemas karena wajah Kai yang 
memerah hingga telinga 


"bagaimana Kris?" Irene yang tidak mendengar suara Kris 
menjadi penasaran dengan apa yang tengah di pikirkan 
oleh suami nya 


"hm, enak" Kris kemudian mengangguk membuat Jongin 
tersenyum lega. pagi itu sarapan mereka berjalan dengan 
damai dan hikmad. 


Jongin baru saja menginjakkan kakinya di halaman 
belakang rumah keluarga Oh, ia kemudian menyipitkan 
mata nya ketika ia melihat seekor anjing putih tengah 
berlarian di temani oleh Irene yang sibuk melempar bola 
untuk si putih 


"ah Jongin, kemari!" Irene yang melihat kedatangan Jongin 
segera memanggil dan melambaikan tangannya heboh 
membuat Jongin tersenyum dan segera menghampiri wanita 
paruh baya itu 


"bukan kah ini Vivi?" Jongin akhirnya bisa memastikan jika 
benar anjing putih yang di lihat nya itu adalah Vivi anjing 
yang di beli untuk Meyvin 


"wah kamu mengenali nya?" Irene kemudian mendudukkan 
dirinya di atas rumput taman di ikuti oleh Jongin 


"ya, aku yang menemani Meyvin untuk membeli Vivi saat 
itu" mendengar nama Meyvin di sebut Irene menjadi tidak 
senang, gadis kecil itu telah menipu anaknya selama dua 
tahun penuh! 


"Jongin, aku rasa aku haus, aku akan pergi untuk mengambil 
minuman." Jongin mengangguk kemudian membiarkan 
Irene pergi 


"Jadi Vivi, mau main dengan ku?" Jongin kemudian 
memegang sebuah bola dan memperlihat kan nya pada Vivi, 
anjing putih itupun menatap bola itu dengan mata yang 
berbinar semang 


"anjing pintar" Jongin mengambil bola dari Vivi kemudian 
mengusap kepala anjing itu gemas 


"ayo masuk semakin siang semakin panas" Jongin berdiri 
tegak namun di tahan oleh Vivi, sepertinya anjing kecil itu 
masih belum puas bermain 


"baiklah tapi ini yang terakhir ya" Vivi menggonggong 
semangat membuat Jongin tersenyum lebar kemudian 
melempar bola nya ke sembarang arah 


"eh?" dia kemudian terkejut ketika bola lemparannya 
mengenai kaca gudang di taman belakang. Jongin lihat 
kacanya tidak retak, apakah anti peluru? eiy. tapi kan itu 
bola! 


pada akhirnya Jongin pun memutuskan untuk mendekati 
gudang itu dan mengambil bola yang tadi di lempar nya. 


saat Jongin tiba di sana, Jongin tak sengaja melihat pintu 
nya terbuka dan tanpa sadar Jongin melangkah masuk 
kedalam gudang yang sudah di peringatkan untuk tidak di 
dekatinya karena.. 


"A-apa- apaan ini?" Jongin sangat terkejut ketika ia melihat 
isi ruangan di dalam gudang itu. 


"jongin" belum juga Jongin memeriksa lebih jauh rentang 
ruangan itu, Sehun sudah datang lebih dulu dan 
mencengah aksi nekat Jongin 


"kamu melanggar peringatan ku" 


TBC 


3.4 


Oh Sehun x Kim Jongin 
Sorry for typo, no edit 


HunKai Story 
By: J.A 


Jongin melangkah kan kakinya memasuki gudang yang 
pintunya sedikit terbuka. keningnya berkerut ketika 
mendapati banyak sekali foto sehun bersama seorang pria 
yang wajahnya... 


sangat mirip dengan dirinya. 


"dia.. siapa dia?" tangan Jongin meraih sebuah foto dimana 
Sehun tengah tersenyum lebar sambil memeluk pria yang 
wajahnya benar-benar sangat mirip dengan dirinya. Jongin 
mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan dan 
semuanya adalah foto pria itu. 


berbagai ekspresi tertangkap dari lensa kamera dan di 
abadikan dalam selembar kertas foto, Jongin akui ia 
terpesona dengan kecantikan pria itu, meski wajah mereka 
terlihat hampir serupa namun pria dengan nama Kim Kai itu 
jauh lebih manis dan cantik dari dirinya 


"apakah dia kekasih Sehun? atau mantan kekasih nya?" 
Jongin tidak bisa berhenti memutar berbagai skenario buruk 
di otaknya ketika ia melihat salah satu foto di mana Sehun 
mencium pipi pria itu dengan senyum lebar. Jongin perlahan 
melangkah mundur, pemikiran nya langsung tertuju pada 
alasan mengapa Sehun mendekatinya dulu. 


"apakah karena dia? karena aku mirip dengan nya?" Jongin 
menutup mulut dengan kedua tangannya, merasa tidak 
percaya. 


'ssrrkk' Jongin tanpa sengaja menyenggol sebuah foto 
hingga foto itu bergeser dan akhirnya membuat salah satu 
lemari kayu di dalam sana bergeser. Jongin menatap pintu di 
depannya dengan tatapan terkejut dan tanpa sadar kakinya 
melangkah masuk kedalam ruangan yang menyerupai 
sebuah kulkas besar. 


kepulan asap putih yang tercipta dari rendahnya suhu 
ruangan tidak menghentikan Jongin untuk melangkah maju 
hingga ia kini berdiri di hadapan tubuh seorang pria yang 
terbaring di atas balok es besar. matanya tertutup, 
tangannya di letakkan di atas perut nya, wajahnya putih 
pucat. Pria itu, telah tidak bernyawa. namun, mengapa ia 
ada di dalam ruangan ini? apakah ini perbuatan Sehun? dia 
menyimpan tubuh seseorang yang telah tak bernyawa di 
gudang belakang rumahnya? 


tubuh Jongin mulai bergetar ketakutan, apalagi ketika 
mendengar langkah kaki memasuki gudang besar itu 


"Jongin" 


"kamu melanggar perintahku" Jongin memejamkan 
matanya, ia mencoba untuk menetralkan detak jantungnya 
yang berdegup ketakutan sebelum kemudian berbalik dan 
menatap pria yang kini menatap tajam dirinya 


"Sehun" 


"apa yang aku katakan tentang tidak mendekati gudang 
belakang?" 


"tapi.. aku tidak sengaja memasukinya" 
"keluar" 

"tapi.." 

"keluar Jongin" 

"tidak" 

"apa?" 


"tidak sebelum kau menjawab pertanyaan ku dan 
menjelaskan perihal dia" 


"kita bicara nanti" Sehun meraih tangan Jongin kemudian 
menarik pria tan itu untuk pergi keluar gudang bersama 
nya, namun hal itu gagal ketika Jongin menyentak kuat 
pegangan Sehun di tangannya 


"Jelaskan" Jongin menatap Sehun dengan tatapan menuntu 
membuat Sehun menghela nafas pelan 


"kita harus tutup pintunya, aura dinginnya akan menghilang 
jika pintunya di buka terlalu lama" Sehun menatap Jongin 
memohon membuat Jongin menghela nafas kesal kemudian 
keluar dari ruangan bersuhu minus -18 itu. 


"Jadi?" Jongin duduk di bangku halaman belakang rumah, 
matanya menatap Sehun menuntut sementara kedua 
tangannya menyilang di depan dada 


"dia adikku" 


"adikmu?" Jongin menatap Sehun tidak percaya, Sehun 
mengangguk kemudian duduk di samping Jongin 


"dia mengalami kecelakaan karena kesalahan ku. dia 
meninggal karena salah ku" Jongin menurunkan bahunya 
yang tadi menegang kemudian menatap Sehun simpati 


"malam itu, dia pulang larut. aku yang memang jarang 
berada di rumah menegurnya dan mempertanyakan kenapa 
ia pulang sangat larut, dia mengatakan kalau ia baru saja 
selesai mengerjakan tugas kelompok bersama teman- 
temannya. akan tetapi, aku tau dia berbohong." Sehun 
berhenti sejenak, kemudian menarik nafas dalam 


"aku mencium bau alkohol dari mulutnya, saat itu aku 
menyimpulkan jika ia baru saja pulang dari sebuah Club 
atau baru saja selesai berpesta pora bersama teman- 
temannya. Saat aku menyimpulkan hal itu, akupun marah 
padanya hingga membuat ia kesal lalu kembali pergi dari 
rumah. aku mengejarnya, mengikuti kemana ia membawa 
motornya pergi, hingga saat di persimpangan jalan 
kecelakaan terjadi dan merenggut nyawanya" 


Setetes air mata jatuh dari sudut mata Sehun, walau 
kejadian tersebut telah terjadi selama bertahun-tahun, 
namun rasa bersalahnya masih sama besar seperti dulu. 


"kenapa kanu tidak mengatakannya lebih awal, aku jadi 
berfikir yang tidak-tidak" Jongin mengambil tangan Sehun 
kemudian menggenggam nya lembut 

"aku tidak bisa" 


"kenapa?" 


"karena kematiannya berkaitan dengan kematian kedua 
orang tua mu" 


"orang tua ku?" 


"kamu pasti masih ingat, itu adalah adegan tabrakan. kedua 
belah pihak tewas di tempat. karena itulah kamu 
memaafkan sang pelaku" 


"ya.. jadi, itu Kai?" Sehun mengangguk 
"Maafkan aku.." Jongin menggeleng pelan 
"bukan salah mu" 


"ini adalah takdir" Jongin kemudian melepaskan genggaman 
tangannya dari tangan Sehun kemudian berdiri 


"ayo masuk, lihat. langit sudah mendung” Sehun 
mendongak keatas mengikuti pandangan Jongin 


"hhmm" Sehun berdiri kemudian menarik Jongin kedalam 
rangkulannya lalu mereka pergi masuk ke dalam rumah 
dengan Sehun yang menoleh ke arah gudang, tempat 
dimana beberapa anak buah Sehun akhirnya di tempat kan 
untuk menjaga nya. 


"Sehun" 
"hm?" 


"kenapa kamu meletakkan tubuhnya di dalam sana dan 
tidak mengubur nya?" 


"aku.. anggap saja aku masih merasa sangat bersalah 
hingga tidak bisa melepas kan nya pergi" 


"kamu harus menerima kepergiannya Sehun.. ini sudah 
terlalu lama, biarkan dia pergi dengan tenang" 


"hhmm" Sehun mengangguk kemudian mencium pelipis 
Jongin singkat 


"aku akan mengurus nya" 
"aku harap kamu bisa segera melepasnya" 


"aku harap juga begitu" 


"jangan menjemput ku nanti, aku mau pulang ke Apartemen 
bersama Baek Hyung" 


"baiklah" Sehun mengangguk dengan wajah sebal, 
sebenarnya dia tidak ingin membiarkan Jongin pulang 
kerumah nya, namun pria tan itu bersikeras untuk pulang 


"jangan kesal begitu" Jongin tertawa melihat wajah sebal 
Sehun 


"sebaiknya kamu segera menyelesaikan urusan dengannya 
dan pulang dengan ku" 


"Baiklah baiklah" Jongin kembali tertawa kemudian 
mendekati Sehun dan memberikan satu kecupan singkat di 
bibir tipis Sehun setelahnya pria tan itu membuka pintu 
mobil dan berlari masuk kedalam toko kue milik Kyung-soo 


"haahh dia itu" Sehun masih memperhatikan bahkan ketika 
punggung Jongin sudah menghilang di balik pintu dapur 


"Baek Hyung- oh astaga!" Jongin yang baru saja masuk ke 
dalam dapur dengan pintu yang di gebrak kuat seketika 


terkejut dan segera membalikkan tubuhnya membelakangi 
dua pria yang sedang melakukan hal tidak senonoh di 
tempat kerja 


"jongin?" Kyung-soo berdehem pelan sebelum memanggil 
Jongin 


"ka-kalian benar-benar. bagaimana bisa melakukan itu di 
tempat kerja" 


"ayolah Jong, itu hanya ciuman" Baekhyun pikir Jongin 
berlebihan, seperti dia tidak pernah melakukannya saja 


"sebentar!" Jongin memekik kemudian menoleh pada kedua 
pria yang sudah di anggap sebagai Hyung nya 


"Jadi kalian berkencan?" 

"ya" Kyung-soo dan Baekhyun mengangguk 
"la-lalu bagaimana dengan Suho Hyung?" 
"dia membohongiku!" 

"hah?" 


"Suho adalah sepupu Kyung-soo. dia membohongiku agar 
aku segera mengatakan perasaan ku padanya" Jongin 
menganga tidak percaya, jadi.. itu bohong? astaga. Jongin 
kemudian mendengus 


"kamu sih Hyung jadi laki-laki tidak pemberani. harus di 
panas-panasi dulu baru berani bilang" Jongin meledek 


"ya! kamu pikir mengatakan perasaan itu hal yang mudah, 
kamu saja belum tentu berani bilang pada Sehun kalau 
kamu menyukai dia!" 


"aku sudah bilang kok" 

"hah??" Kyung-soo dan Baekhyun berteriak bersamaan 
"kamu, kamu.. " 

"kamu di campakkan?!" 


"apa yang kamu pikirkan! tentu saja tidak" Jongin kemudian 
melipat tangan di depan dada 


"kamu serius berpacaran dengan nya?" 
"eung" 

"aku tidak setuju!" seru Baekhyun 
"apa? kenapaa??" 


"tidak. dia sudah menyakiti hatimu tapi kenapa kamu masih 
mau bersama dia? dia bahkan memiliki jarak usia yang 
sangat jauh dengan mu" 


"kami hanya berbeda lima tahun Baek" 


"tetap tidak!" Baekhyun menolak keras, membuat Jongin 
menatap nya dengan kesal dan mata yang berkaca-kaca hal 
itu membuat Kyung-soo merasa tidak tega 


"sudahlah Baek, biarkan saja.." 
"tidak!" 


"ayolah Hyung, aku janji kali ini saja, jika ia menyakiti ku 
lagi aku akan pergi darinya" 


"biarkan mereka memiliki kesempatan bersama hm?" Kyung- 
soo menggoyangkan lengan Baekhyun memohon untuk 


Jongin 
"haihs! baiklah!" Baekhyun akhirnya menyerah 


"tapi ingat, kamu harus pergi dan tidak boleh kembali lagi 
jika dia menyakiti mu lagi" Jongin mengangguk setuju. 


"jadi, apakah kita hanya akan berdiri di sini?" tanya Kyung- 
SOO 


"tidak" Jongin kemudian mendekati Kyung-soo dan 
mendorong Baekhyun untuk menjauh 


"masak kan aku sesuatu yaa aku rindu masakan mu" Jongin 
mulai bergelayut di lengan Kyung-soo membuat Baekhyun 
mendengus kesal sementara Kyung-soo hanya tersenyum 


"baiklah, kamu mau makan apa?" 
"bokkeumbap!" 
"baiklah, tunggu aku di meja sana saja" 


"hm, ayo baek" Jongin kemudian menarik Baekhyun untuk 
mengikutinya 


"kau benar-benar akan pindah ke rumah nya" 


"hum" Jongin mengangguk sambil memasukkan pakaian 
kedalam koper besar nya 


"haahh aku sebenarnya tidak relaaa" Baekhyun 
menghentakkan kakinya kesal 


"ayolah Baek, bukan kah jika aku pergi kamu bisa mengajak 
Kyung-soo untuk tinggal bersama mu" Jongin kemudian 
menaik turunkan alis nya 


"ah kamu benar juga!" Baekhyun berteriak semangat 
"bersikap cool sedikit dong Baek bukan kah kau pihak atas" 
"Pihak atas tidak harus selalu cool ya" 

"tapi mereka identik dengan itu" 

"Tapi aku tidak" 


"Aku jadi meragukan mu, jangan-jangan nanti saat kalian 
tidur bersama Kyung-soo Hyung yang akan menusuk mu" 


"YA! ITU TIDAK MUNGKIN!" Baekhyun berseru kesal 
sementara Jongin hanya terkikik senang 


"ting tong" saat Jongin selesai dengan pakaiannya dia 
kemudian mendengar bel pintu berbunyi 


"Itu pasti Sehun" Jongin berdiri kemudian menyeret koper 
nya untuk keluar dari kamar nya 


"Hai sayang" Jongin membulatkan matanya dengan pipi 
yang memerah ketika sehun memanggil nya 'Sayang' 


"kau sudah selesai?" Jongin mengangguk 
"Kalau begitu ayo pergi" 


"ya! jangan pura-pura tidak melihat ku!" Baekhyun 
meneriaki Sehun 


"aku bawa pergi Jongin dulu ya Baek" Sehun akhirnya 
menotice Baekhyun sebelum kemudian menarik Jongin 


masuk dalan rangkulan hangat nya 
"pergi dulu ya baek!" teriak Jongin 


"YA! SEHUN! JAGA JONGIN KU DENGAN BAIK YA!" teriak 
Baekhyun sementara Sehun hanya membalas dengan 
acungan jempol 


"aish dasar menyebalkan." 


THE END 


kaget gak?? wkwkwk tetiba dah end ya, aku sendiri aja 
kaget 


THAKS FOR ALL MY READERS LOP YOU!!! 


Epilogue 
"Jadi, kenapa kamu takut dengan rumah Sakit" Sehun 
bertanya sambil menyandarkan tubuhnya di headbad 


"hm, itu trauma yang di sebabkan karena aku terlalu 
terkejut atas kematian kedua orang tua ku. aku sering 
bermimpi buruk tentang rumh sakit karena hal itu dan 
menjadi trauma karena nya" 


"lalu bagaiaman bisa kamu menjaga ku saat kamu sendiri 
trauma akan rumah sakit" 


"hhmm kalau itu, anggap saja sebagai kekuatan cinta" 
"Cinta?" 

"hu'um" 

"Kamu mencintai ku?" 

"tidak, aku membencimu" 

"kkk benar kah" 

"Iya" 

'Cup' 


"dasar tsundere" Sehun tertawa ketika melihat kedua belah 
pipi Jongin yang memerah malu 


"ah sudah hentikan!" Sehun tertawa kemudian kembali 
mengecup bibir penuh Jongin beberapa kali 


"kkk sudah!" Jongin mendorong wajah Sehun menjauh 


"tidak tidaak" Sehun kemudian kembali mendekatkan 
wajahnya ke wajah Jongin lalu menubrukkan kedua belah 
bibir mereka yang kemudian di mulai dengan lumatan pelan 
dan lembut penuh cinta 


"aksh" tapi beberapa detik kemudian ciuman itu berubah 
menjadi ciuman yang dalam dan menuntut membuat Jongin 
kualahan hingga jatuh telentang di atas ranjang 


"hahh hahh sudah kan?" Jongin bertanya ketika Sehun 
melepaskan pagutan bibir mereka 


"belum, malam ini bagaimana kalau kita buat Sehun 
junior?" 


"apa? ta-tapi, akh sehun! Jangan menggigit leher ku ahh 
hentikan" 


"diam sayang, kamu hanya perlu diam dan menikmati ok?" 


"aksh pelan-pelan!" 


dah dah jan di lanjut ntr jadi panas aku msh ga bsa nulis 
enceh jd sampe sini aja:v see you babaaaaliii 


The Last 
Oh Sehun x Kim Jongin 


Sorry for typo, no edit 


HunKai Story 
By: J.A 


"Mommy" 

"ya. Jongin" 

"kenapa dia membohongiku?" 
"apa maksud mu?" 


"dia mengatakan padaku jika ia memiliki adik bernama Kim 
Kai" 


"Kim Kai? siapa Kim Kai?" 
"Yadi Sehun benar-benar membohongiku?" 


"Mommy tidak tau sayang, Mommy rasa dia adalah salah 
satu orang di mainkan oleh Sehun atau sejenisnya" 


"tapi dia menyembunyikan mayat nya di gudang belakang 
rumah nya" 


"What?! kamu bersungguh-sungguh?!" 
"ya" Jongin menjawab dengan suara lemah 
"Mommy akan menyelidikinya untukmu" 
"terimakasih Mom" 

"sudah larut, tidurlah" 

"ya" setelahnya panggilan pun di putus 


"jongin" Jongin menoleh dan mendapati Baekhyun berdiri di 
belakang nya 


"dia membohongimu lagi?" Jongin menghela nafas pelan 
kemudian mengangguk 


"sudah ku bilang kan tinggalkan dia! dia sudah 
menyakitimu berulang kali Jongin, dia juga terus 
membohongimu! apa yang kamu harapkan dari dia Jongin? 
seseorang yang sudah berbohong sekali pada pasangannya 
selanjutnya pasti akan terus melakukan hal yang sama. jadi, 
berhentilah Jongin. jangan terus menyakiti dirimu sendiri" 


"tapi aku mencintai dia" beberapa tetes air mata jatuh dari 
sudut mata Jongin, melihat Jongin yang menangis Baekhyun 
menjadi tidak tega. pria pendek itu pun segera mendekat 
dan memeluk sosok yang sudah di anggap sebagai adiknya 
sendiri 


"berusahalah Jongin" Baekhyun memejamkan matanya 
dengan setetes air mata yang jatuh dari sudut matanya ia 
ikut merasa sedih atas apa yang di rasakan oleh adiknya 


"jika kau pergi dari nya, aku bisa membantumu untuk 
mendapatkan pria yang lebih baik dari dia, aku jamin!" 


Jongin tertawa pelan 


"dia tidak seburuk itu, aku selalu tau kapan dia jujur dan 
berbohong dengan ku, dia hanya berbohong dua kali dan itu 
semua pasti ada alasan nya" 


"kenapa kamu terus membelanya" Baekhyun mulai kesal 
"biarkan aku memberikan dia satu kesempatan lagi Hyung.." 
"satu kali, kali ini saja!" 


ya" 
'braakk' 
'bruukk' 


"aghh" seorang pria terbaring di lantai dengan banyak luka 
lebam di tubuhnya sementara pria lainnya yang sejak tadi 
melayangkan pukulan ke arah nya hanya menatapnya datar 
tanpa ekspresi 


"aku tidak pernah mendidik mu dengan cara seperti itu 
Luhan" pria di depannya menukikkan alis tebalnya dengan 
sorot mata tajam 


"katakan padaku, kenapa kamu berusaha untuk membunuh 
Sehun??" 


"aku membencinya" desis Luhan 
"dia adikmu" 


"dari Ibu yang berbeda!" 


"tapi dia tetap adikmu!" 


"dia merebut semua milikku!" Luhan berteriak tubuh 
dengan tinggi 178 miliknya bergerak pelan mencoba untuk 
bangkit lalu mendongak menatap sang Ayah yang masih 
menatapnya tajam 


"dia merebut posisi pemimpin, aku abaikan, dia merebut 
mansion dariku, aku biarkan, dia mengambil semua 
perhatian dan kasih sayang darimu, aku biarkan. tapi.." 


"aku tidak bisa membiarkan dia membunuh kekasih ku 
hanya karena dia tidak memilih nya!!" 


"apa maksud mu?!" 


"ayah tidak tau kan, selama ini yang ayah lihat, Sehun 
adalah putra yang baik dan penurut, sayang nya kamu 
melewatkan bagian tentang kekejamannya" Luhan 
kemudian tertawa 


"dia mencintai Kim Kai, dan membunuhnya karena dia 
mencintai ku dan lebih memilihku!" Kris terdiam, benarkah 
itu? apakah Sehun benar melakukan itu?? 


"hahaha dia bahkan membunuh orang tua nya, anak mu 
benar-benar sesuatu Ayah" 


"apa maksud mu" 


"Kim Jongin... seseorang yang kamu anggap sebagai kekasih 
anak mu dan mungkin telah kau terima sebagai calon 
menantu mu, adalah saudara dari seorang Kim Kai, hahaha 
apakah kamu akan membiarkan pria malang itu menikahi 
putra mu, menikahi pria yang telah membunuh ibu Ayah 
juga adiknya?" 


"jangan berbohong" 


"perlu bukti?" Luhan menunjukkan sebuah flashdisk di 
hadapan Kris 


"aku akan berikan jika kamu membiarkan ku pergi" Luhan 
menjauhkan benda kecil itu dari jangkauan Kris 


"baiklah" Luhan tersenyum miring kemudian melempar flash 
disk itu ke tangan Kris setelahnya membiarkan Kris pergi 


"apakah kamu harus sejauh ini?" Luhan menoleh dan 
mendapati Xiumin berdiri tak jauh dari nya 


"Xju.." 


"ikuti aku" Xiumin kemudian pergi lebih dulu karena tentu 
saja, dia masih kesal dengan Luhan yang menjadikan nya 
sandera tapi ia juga tidak tega jika harus membiarkan Luhan 
harus mengatasi luka di tubuhnya sendirian. Luhan 
tersenyum kemudian berlari menyusul Xiumin yang sudah 
agak jauh dari pandangannya 


"kamu mendengarnya bukan" Kris menoleh pada Irene yang 
berdiri dengan wajah shock di depan pintu gedung sebuah 
earphone kecil berada dalam genggamannya 


"jangan beritau Jongin keseluruhan nya jika kamu masih 
menginginkannya sebagai menantu mu" 


"tapi Kris" 
"semua tergantung pilihan mu" 


"jadi?" 


"apa?" 


"kamu sungguh tidak mau memberi tau ku yang 
sebenarnya?" 


"tentang apa?" Sehun menatap Jongin bingung 
"pria di dalam ruangan freezer minggu lalu" 
"aku sudah bilang dia adikku" 


"aku melihat namanya Kim Kai" Sehun terkejut, dia telah 
melakukan kesalahan 


"katakan sekarang dengan mulut mu sendiri sebelum 
Mommy Irene yang mengatakan nya dan aku meninggalkan 
mu" Sehun menghela nafas kemudian menatap Jongin 
tajam. 


"bukan kah sedikit tau itu lebih baik?" Sehun kemudian 
melangkah mendekat pada Jongin yang perlahan 
memundurkan langkah nya 


"aku memberitau mu status nya sebagai adikku, kau harus 
nya menerima nya. harus nya kamu bisa tutup mata dan 
melupakan nya" 


"aku tidak bisa ketika kebohongan itu sangat jelas di 
matamu-" 


'braakk' 


Sehun mendorong Jongin hingga pria tan itu tersudut dan 
terkurung di antara tubuh besar nya 


"kamu lupa siapa aku? aku adalah seseorang yang berada di 
bidang psikologi" 


"yah, kau benar, aku lupa siapa kau" Sehun tersenyum 
miring 


"tapi aku tidak peduli. kau hanya harus tau jika dia adalah 
adikku. hanya itu" Sehun kemudian mendekatkan wajahnya 
pada wajah Jongin 


"tapi Mommy bilang dia kekasih mu" Jongin kemudian 
memalingkan wajahnya 


"kau meminta bantuan Mommy ku?" 
"aku bertanya padanya" 
Sehun diam menatap Jongin yang kini tampak ketakutan 


"kau tau kenapa aku menyembunyikannya darimu?" Sehun 
kemudian menyentuh kedua sisi wajah Jongin dan 
mengusap nya lembut sementara Jongin hanya terus 
menatap Sehun dalam diam 


"jika ku beri tau tentang dia, jika ku beri tau padamu jika dia 
adalah seseorang yang pernah menjadi kekasih ku, apa 
yang akan kau pikirkan?" 


"kamu mendekatiku hanya karena aku mirip dengan nya" 


"benar, tapi kenyataan nya tidak seperti itu sayang. 
memang benar awalnya aku mendekatimu adalah karena 
aku menemukan kamu mirip dengan nya, tapi meski begitu, 
kamu dan dia tetaplah orang yang berbeda." 


"aku mencintai mu, adalah sebagaimana kamu, Kim Jongin" 


"percayalah padaku" Sehun mendekati wajahnya lalu 
menempelkan dahi keduanya dengan mata saling menatap 


"kamu percaya padaku kan?" Jongin masih menatap Sehun 
dan mencari kebohongan di dalam mata cokelat pria pale 
itu, namun Jongin tidak menemukannya. Pria itu benar- 
benat mencintainya. tak lama kemudian Jongin 
mengangguk membuat Sehun tersenyum lebar kemudian 
memajukan bibirnya hingga bibir keduanya bersentuhan, 
lalu perlahan membawa Jongin dalam ciuman lembut nan 
dalam 


"maafkan aku, tapi aku mencintainya" Jongin meneteskan 
air matanya dengan kedua tangan yang meremas kuat 
berkas bukti yang baru saja di berikan Irene padanya 


di sana tertulis lengkap tentang siapa Kim Kai, bagaimana 
pria itu meninggal, kemudian hubungan nya dengan 
keluarga nya, kematian kedua orang tua nya dan yang 
terakhir, tentang bagaimana ia bisa terpisah dengan Kai dan 
tidak mengingat pernah memiliki saudara kembar. ya, Kim 
Kai adalah adik kembar dari Kim Jongin yang hilang delapan 
belas tahun yang lalu. 


THE END 
beneran end nih kali ini wkwk 


btw awalnya aku emang mau bikin end di sana, di Chap itu. 
tapi, karena masih banyak nya 'hal ganjal' dari Ff ini 
akhirnya aku memutuskan untuk menulis "LAST EPILOGUE " 
untuk FF ini. 


yah ending nya pasti ga sesuai ekspektasi kan? tapi 
beginilah akhir yang aku pilih. tetap bersama walau 
mengetahui kebohongannya, sad banget si, tp klo ga gini, 
ending nya bakal lebih buruk lagi, kek.. mati misalnya.. 
wkwkw 


dah lah sampe sini dulu, makasih buat kalian semua yang 
udah baca ff ini, terimakasih untuk vote dan komen yang 
sudah kalian berikan and see you in the next Story, 
BABABAAAI!! 


Ps: aku mau ngilang dulu ah seminggu (mungkin) . 


